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ABSTRAK 

 

Komunikasi interpersonal merupakan komunikasi yang sering dilakukan oleh individu 

atau kelompok untuk dapat menyampaikan pesan sehingga dapat diterima dengan baik 

oleh penerima. Ladies Curva Sud merupakan komunitas supporter perempuan dari 

klub sepak bola PSS Sleman, dimana didalamnya banyak ditemukan perokok 

perempuan. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui bagaimana komunikasi 

interpersonal pada kalangan perokok perempuan di komunitas Ladies Curva Sud 

Yogyakarta pada tahun 2020. Jenis penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti yaitu 

kualitatif dengan menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Peneliti 

menerapkan studi kasus yang bertujuan untuk memperoleh fokus pada interaksi dan 

bagaimana kondisi yang sedang terjadi dilapangan. Penelitian dikaji dengan teori 

Komunikasi Interpersonal dan Fundamental Interpersonal Relationship Orientation oleh 

Wiliam Schutz. Hasil penelitian yang diperoleh yakni komunikasi interpersonal yang 

terjalin oleh seluruh anggota komunitas Ladies Curva Sud dapat dilakukan dengan efektif 

dan tidak ada kesulitan untuk berinteraksi meski didalam komunitas tersebut terdapat 

kalangan perokok. Anggota komunitas ini bisa membangun hubungan yang erat tanpa 

memandang perbedaan untuk mewujudkan tujuan yang ingin dicapai bersama yaitu dapat 

memajukan komunitas Ladies Curva Sud dengan membuat kreativitas untuk PSS Sleman, 

serta berusaha membuktikan kepada masyarakat bahwa mereka bukan komunitas negatif 

hanya karena anggotanya perempuan yang merupakan supporter dan perokok. 

   

Kata Kunci : Komunikasi Interpersonal, Kalangan Perokok Perempuan, Hubungan 

Kedekatan, Komunitas Ladies Curva Sud. 
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ABSTRACT 

 

 

Interpersonal communication is communication skill that is often carried out by 

individuals, groups / communities to be able to convey messages so that they can 

be well received. Ladies Curva Sud is a community of female supporters from a 

football club namely PSS Sleman, which many female smokers are found. The 

aim of this study is to determine how the interpersonal communication among 

female smokers in the Ladies Curva Sud Yogyakarta community in 2020. The 

type of this research is a qualitative study with observational, interviews, and 

documentation method. Researchers applied case studies that aim to focus on 

interactions and what conditions are happening in the field. The research was 

studied with the theory of interpersonal communication and fundamental 

interpersonal relationship orientation by William Schutz. Result showed that 

interpersonal communication among the members of Ladies curva sud community 

was effectively and there is no difficulties on interacting even though there were 

female smokers in the community. The member of this community can build close 

relationship regardless of differences to reach the goals they want to achieve 

together, to improve the lady curva sud community by giving contribution to PSS 

Sleman, as well as to prove to the public that they are not a negative community 

related to its female smokers members.  

 

 

Key Word : Interpersonal Communication, Among Female Smokers, Correlation, 

Ladies Curva Sud Community. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Manusia sebagai makhluk sosial didalam kehidupannya tidak pernah lepas 

dengan kegiatan komunikasi dengan orang lain. Dalam komunikasi ini 

memerlukan adanya timbal balik antara penyampaian pesan dan penerimanya 

yaitu komunikator dan komunikan. Komunikasi yang sering digunakan sehari-hari 

oleh tiap individu adalah menggunakan komunikasi interpersonal.  

Didalam suatu komunitas atau kelompok, seluruh anggota yang terlibat 

harus dapat melakukan komunikasi antarpribadi secara baik yang bukan hanya 

ditujukan untuk 1 atau 2 orang saja namun kepada semua anggota yang ada. 

Komunikasi interpersonal ini menjadi salah satu komunikasi yang sering 

digunakan pada pada anggota komunitas karena dapat memudahkan proses 

interaksi yang terjadi dan dapat menyampaikan pesan sehingga dapat diterima 

baik oleh lawan bicara. Selain itu, komunikasi antarpribadi ini juga menimbulkan 

adanya sikap empati yang timbul dari pribadi individu sehingga dapat mudah 

memahami dan merasakan apa yang dirasakan oleh lawan bicara atau anggota. 

Di zaman yang modern seperti saat ini, sudah tidak asing lagi ketika 

melihat komunitas atau kalangan perokok perempuan yang berkumpul menjadi 

satu kesatuan. Beberapa literatur terkait perempuan merokok telah ada zaman 

Mataram Kuno. Pada zaman itu perempuan merokok bukan untuk gaya hidup atau 
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sekedar menikmati saja. Rokok dijadikan simbol perlawanan dan pemberontakan 

bagi perempuan yang ditujukan kepada pihak kerajaan yang ingin menjadikan 

mereka selir, pasalnya pada saat itu perempuan tidak bisa menolak hanya dengan 

kata-kata saja.1 

Riset Kesehatan Dasar Kementerian Kesehatan (Kemenkes) tentang 

perokok wanita di Indonesia menunjukkan bahwa perokok aktif wanita di 

Indonesia sejak tahun 2017 mengalami peningkatan signifikan dari sebelumnya. 

Data ini menyebutkan bahwa selama lima tahun belakangan banyaknya 

perempuan Indonesia yang merokok meroket 4 kali lipat.2 

Berdasarkan riset diatas, menunjukkan bahwa jumlah perokok 

perempuan terus mengalami kenaikan. Perempuan memilih untuk menjadi 

perokok memiliki alasan berbeda-beda, yaitu bisa untuk melampiaskan stress, 

membuat badan relaks, melepas lelah, atau karena mengikuti lingkungan 

disekelilingnya. Sebab lingkungan juga dapat mempengaruhi pribadi tiap 

individu, ketika seseorang memiliki circle pertemanan perokok misalnya maka 

bisa menjadi pengaruh orang tersebut untuk mencoba mengenal rokok. 

Di Komunitas Ladies Curva Sud misalnya. Komunitas Ladies Curva Sud 

selanjutnya disebut LCS merupakan sekumpulan pendukung atau supporter 

perempuan dari klub sepak bola PSS Sleman yang berdiri sejak 29 Januari 2012. 

Didalam komunitas ini banyak anggota yang merupakan perempuan perokok. 

 
1 
https://www.google.co.id/amp/s/www.malangtimes.com/amp/baca/44264/20190922/122200/pere

mpuan-merokok-sudah-ada-sejak-mataram-kuno-warganet-rokok-memang-untuk-perempuan 
Diakses pada 14 Oktober 2020 pukul 20.30. 
2 https://www.aa.com.tr/id/budaya/lebih-dari-6-juta-wanita-indonesia-perokok-aktif-/873926 

Diaskses pada 17 September 2020 pukul 10.00 wib. 

https://www.google.co.id/amp/s/www.malangtimes.com/amp/baca/44264/20190922/122200/perempuan-merokok-sudah-ada-sejak-mataram-kuno-warganet-rokok-memang-untuk-perempuan
https://www.google.co.id/amp/s/www.malangtimes.com/amp/baca/44264/20190922/122200/perempuan-merokok-sudah-ada-sejak-mataram-kuno-warganet-rokok-memang-untuk-perempuan
https://www.aa.com.tr/id/budaya/lebih-dari-6-juta-wanita-indonesia-perokok-aktif-/873926
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Mereka bisa lebih merasa enjoy dan mudah berkomunikasi dengan anggota lain 

entah memiliki kesamaan sebagai perokok atau tidak. Perilaku merokok yang 

dilakukan oleh individu memiliki simbol yang bermakna dalam berkomunikasi 

dengan sesma perokok baik perokok perempuan maupun laki-laki.3 

Meski berlatar belakang menyukai olahraga, namun banyak juga dari 

anggota LCS ini yang menjadikan merokok sebagai kebiasaan atau gaya 

hidupnya. Ada yang memiliki kebiasaan merokok sejak lama sehingga sebelum 

menjadi supporter sudah mengenal rokok, namun ada pula yang merokok sebab 

awalnya mencoba-coba dan mengikuti lingkungan disekitar. Contohnya sering 

menonton sepak bola dan menjadi supporter tim kebanggaan yang notabenenya 

banyak terdapat supporter laki-laki, sehingga membuat mereka semakin banyak 

berada pada lingkungan yang merokok dan ingin mencobanya. Hal ini yang 

menjadi salah satu pemicu mereka memulai untuk menjadi perokok aktif. 

Beberapa faktor yang mendasari individu mengkonsumsi rokok 

diantaranya adalah ingin coba-coba, motivasi dari dalam diri sendiri setelah 

melihat orang lain merokok, menghilangkan stress, dan rokok diciptakan untuk 

kaum urban yang cerdas dalam memilih jalan hidup. Selain itu, faktor lingkungan 

sekitar dapat mempengaruhi seorang perempuan kemudian memutuskan untuk 

menjadi perokok. Dalam hal ini, lingkungan mempunyai cakupan yang luas, 

misalnya lingkungan teman sepergaulan, lingkungan keluarga, bahkan lingkungan 

masyarakat dimana seseorang itu tinggal.4 

 
3 Indri Kemala, Jurnal Perilaku Merokok Pada Remaja, (Fakultas Kedokteran Medan: Universitas 

Sumatra Utama, 2007) ,  hal 1. Diakses pada 24 Desember 2020 pukul15.30 WIB. 
4 Santosa, S, Perilaku Remaja yang Berkaitan Dengan Kebiasaan Merokok,  (Yogyakarta: Cermin 

Dunia Kedokteran, 1993), hal 153. 
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LCS ini menjadi bagian dari komunitas Brigata Curva Sud atau biasa 

disingkat BCS yang sama sebagai supporter namun jika BCS berisi laki-laki. 

Seluruh perempuan di tribun selatan adalah Ladies Curva Sud yang hingga saat ini 

jumlah anggotanya adalah 220 orang.5 Didalam komunitas ini, bukan hanya 

sekedar pecinta sepak bola yang memiliki keinginan mendukung klub 

kebanggaannya, namun juga menjadi satu kesatuan yang memiliki visi seluruh 

anggota komunitas harus dapat bekerja sama membangun komunitas tersebut 

untuk tetap eksis walaupun seluruh anggotanya adalah perempuan.  

Disamping memberikan semangat pada saat laga berlangsung 2 x 90 

menit, kontribusi yang diberikan anggota komunitas LCS ini juga berupa 

pemikiran-pemikiran yang dapat membantu memajukan komunitasnya dan juga 

klub PSS Sleman. Biasanya komunitas ini membuat suatu acara bermanfaat, 

merealisasikan ide kreatif yang sudah dirapatkan, dll. Sehingga tentu komunitas 

ini sangat aktif mengadakan rapat atau forum besar untuk menyalurkan ide dan 

gagasan yang tentu bermanfaat untuk orang lain khususnya bagi tim PSS Sleman. 

Diskusi atau forum besar yang diadakan biasanya ditentukan lokasinya 

terlebih dahulu. Kemudian seluruh anggota ini akan bertemu dan membahas 

berbagai hal, merundingkan untuk penyelesaian masalah, memberikan ide, kritik, 

saran dan gagasan sesuai tujuan yang sama. Semua anggota dalam komunitas ini 

pun bebas menyampaikan masukan apapun yang tentu untuk kebaikan LCS dan 

juga klub kebanggaannya. Beberapa unsur untuk membentuk sebuah kelompok 

 
5 https://www.google.co.id/amp/s/www.bolasport.com/amp/read/311369097/mengenal-ladies-

curva-sud-suporter-wanita-pss-sleman Diakses pada 17 september 2020 pukul 13.00. 

https://www.google.co.id/amp/s/www.bolasport.com/amp/read/311369097/mengenal-ladies-curva-sud-suporter-wanita-pss-sleman
https://www.google.co.id/amp/s/www.bolasport.com/amp/read/311369097/mengenal-ladies-curva-sud-suporter-wanita-pss-sleman
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adalah harus ada interaksi dan saling ketergantungan antara individu, tujuan yang 

sama, dan aturan main yang disepakati bersama.6 

Jumlah anggota komunitas LCS ini yaitu 220 anggota dan sebanyak 50% 

mereka adalah perokok aktif, sementara lainnya baru mencoba merokok, dan ada 

juga yang tidak sama sekali merokok.7 Fenomena merokok yang terjadi dalam 

komunitas ini bukan menjadi sesuatu yang menghambat untuk berinteraksi namun 

memunculkan berbagai sikap dan penilaian pro maupun kontra dari kalangan 

masyarakat. Ada beberapa kalangan yang pro terhadap rokok, hal ini disebabkan 

karena sebagian besar masyarakat Indonesia menggantungkan hidupnya kepada 

rokok. Salah satunya petani, dimana tembakau lebih mudah ditanam dan memiliki 

nilai jual yang baik serta dapat menambahkan keuangan negara. Namun ada 

beberapa masyarakat yang kontra terhadap rokok, karena apabila individu 

merokok di tempat umum akan mengakibatkan perokok pasif sehingga mengalami 

berbagai gangguan.8 

Motif atau kepentingan bagi tiap perokok aktif perempuan berbeda-beda, 

mulai dari rasa penasaran, pengaruh dari teman pergaulan atau keluarga, untuk 

memperoleh ketenangan, meredakan emosi, merasa bebas, merasa keren, dan 

diakui oleh kelompoknya. Selain itu, perempuan memilih untuk merokok juga 

berkaitan dengan kepentingan atau kebutuhan-kebutuhan untuk melangsungkan 

eksistensi pada lingkungannya dimana bertujuan ingin menunjukkan identitas diri 

dan dapat dinilai lebih dari individu lagi.  

 
6 Wood, Julia T, Komunikasi teori dan praktik, (Jakarta: Salemba Humanika, 2013), hal 202. 
7 Wawancara pra penelitian dengan Latifa, Anggota LCS yang terlibat dalam sejarah didirikannya 

LCS, pada tanggal 01 November 2020. 
8 Teddie, Sukmana, Mengenal Rokok dan Bahayanya,  (Bandung: Be Champion, 2009),  hal 8. 
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Rokok dan perempuan menjadi dua hal yang saling menegasikan satu 

sama lain. Padangan masyarakat melekat pada citra buruk bagi perempuan yang 

merokok karena disebut perempuan nakal, perempuan yang tidak tahu sopan 

santun, dan perempuan yang gak bener. Anggapan itu menguat bersamaan dengan 

semangat patriarkal yang hingga kini masih sangat mengakar dalam struktur 

masyarakat dimana kedudukan perempuan yang masih dianggap sebagai warga 

nomor dua yang mana dan rokok itu berjenis kelamin laki-laki.9 

Namun pada era saat ini, rokok merupakan sebuah benda yang sudah 

terkenal dan banyak dikonsumsi oleh individu dengan biasa yang mana bukan 

hanya laki-laki saja namun juga perempuan. Rokok juga bisa digunakan untuk 

simbol keakraban yang membantu membuat nyaman dalam berinteraksi dengan 

orang lain. Seseorang yang merokok pada jaman sekarang juga sudah menjadi hal 

yang lazim meskipun penilaian lingkungan disekelilingnya dapat berbeda.  

Sedangkan pada era terdahulu, pengguna rokok hanya dari kalangan 

orang tua saja. Kemudian seiring bertambahnya waktu, rokok sudah tidak 

mengenal usia. Mulai dari orang tua, dewasa hingga usia remaja sudah mengenal 

dan mencoba merokok. Di Indonesia, banyak yang mengira bahwa rokok identik 

dengan laki-laki saja. Namun pada kenyataannya, terdapat sekitar 67,4 persen 

laki-laki dan 4,5 persen perempuan yang mengkonsumsi rokok. Pengguna 

tembakau yang lebih menonjol terdapat didaerah pedesaan 39,1 persen 

dibandingkan daerah perkotaan yang berkisar 33 persen.10 

 
9 Handayani A, Perempuan Berbicara Kretek, (Jakarta: Indonesia Berdikari, 2012), hal 97. 
10 Saeti Listiana, Tuti N, Disertasi Konsep Diri Mahasiswa Perokok di Universitas Indonesia, 

(Depok: Universitas Indonesia, 2015), hal 2. Diakses pada 24 Desember 2020 pukul 17.00 WIB.  
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Alasan dilakukan penelitian mengenai komunikasi interpersonal pada 

kalangan perokok aktif perempuan di komunitas Ladies Curva Sud ini, karena 

untuk mengetahui lebih jauh tentang bagaimana komunikasi interpersonal yang 

terjalin dalam kalangan perokok aktif perempuan dan komunitas serta 

lingkungannya. Karena dalam komunitas LCS ini memiliki hubungan 

pertemanannya yang akrab, bisa menyampaikan pesan, memberikan ide/gagasan, 

melakukan forum bersama, membuat kegiatan positif, bisa menyatukan beberapa 

pikiran walaupun latar belakang individu anggotanya berbeda-beda. 

 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini berdasarkan latar belakang 

yang telah dipaparkan diatas adalah : 

Bagaimana komunikasi interpersonal pada kalangan perokok perempuan 

di Komunitas Ladies Curva Sud pada tahun 2020? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah diatas maka tujuan dalam penelitian ini adalah : 

Untuk mengetahui bagaimana komunikasi interpersonal pada kalangan 

perokok perempuan di komunitas Ladies Curva Sud pada tahun 2020. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah : 

1. Manfaat Akademis 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian tentang 

ilmu komunikasi tentang komunikasi interpersonal, khususnya 

tentang komunikasi interpersonal pada kalangan perokok 

perempuan. 

2. Manfaat Praksis 

a. Dari hasil penelitian dapat bermanfaat bagi komunitas Ladies 

Curva Sud dalam meningkatkan komunikasi interpersonal sehingga 

kedepannya komunitas ini memiliki hubungan interaksi yang lebih 

baik.  

  

b. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu sumber 

informasi bagi masyarakat yang ingin melakukan penelitian terkait 

komunikasi antarpribadi pada kalangan perokok perempuan. 
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E. Kerangka Teori 

 

 

  

  

 

      

 

    

 

Table 2.1 Kerangka Konsep Penelitian 

 (Sumber : Olahan Peneliti, Oktober 2020) 

  

Berikut penjelasan dari rangkaian kerangka konsep yang digunakan 

dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut : 

Komunikasi antarpribadi menurut Bochner (1978), merupakan proses 

penyampaian pesan oleh satu orang dan penerimaan pesan oleh orang lain atau 

Komunikasi Interpersonal 

Perokok Perempuan LCS 

Teori Komunikasi Interpersonal 

Teori Fundamental 

Interpersonal Relationship 

Orientation (FIRO) 

Komunitas Ladies Curva Sud 
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sekelompok kecil orang, dengan berbagai dampaknya dan dengan peluang untuk 

memberikan umpan balik segera.11` 

Kalangan perokok perempuan adalah sekumpulan perempuan yang 

menjadi satu dalam lingkungan dengan memiliki kebiasaan merokok. Kebiasaan 

merokok dari tiap individu yang masuk dalam kalangan ini bisa berbeda, ada yang 

sudah lama merokok sehingga menjadi gaya hidup sehari-hari. Ada juga yang 

merokok sebab berkumpul dengan perokok hingga muncul keinginan dari 

individu tersebut mencobanya. 

Joseph A. Devito mengartikan the process of sending and receiving 

messages between two person, or among a small group of persons, with some 

effect and some immediate feedback. (komunikasi interpersonal adalah proses 

pengiriman dan penerimaan pesan-pesan antara dua orang, atau di antara 

sekelompok kecil orang-orang dengan beberapa umpan balik seketika).12 

Menurut Wiliam Schutz mengasumsikan dalam teori Fundamental 

Interpersonal Relationship Orientation ini bahwa setiap manusia memiliki tiga 

kebutuhan antarpribadi yang disebut dengan inklusi, kontrol, dan afeksi. Dari 

kebutuhan untuk saling berhubungan antara manusia satu dengan lainnya, 

seseorang dapat memenuhi kebutuhannya seperti mendapatkan pengakuan, 

diterima orang lain, diterima kelompoknya dan lain-lain. Kebutuhan untuk 

 
11 Devito, Joseph A, Komunikasi Antarmanusia (Tangerang: Kharisma Publishing Group, 2010), 

hal 252. 
12 Onong Uchjana Effendy, Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi (Bandung: PT Citra Aditya 

Bhakti, 2003), hal 59-60. 
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mengadakan hubungan dengan orang lain ini didasari atas keinginan individu 

untuk mendapatkan: inklusi, kontrol, serta afeksi.13 

Komunitas Ladies Curva Sud adalah kelompok supporter perempuan 

pendukung tim kesebelasan PSS Sleman. Dimana dalam komunitas ini aktif 

menonton dan memberikan semangat untuk punggawa PSS Sleman saat laga 

berlangsung dimanapun dan kapanpun komunitas ini berusaha untuk datang ke 

stadion. Selain itu, komunitas ini juga memiliki tujuan yang sama yaitu menjadi 

kelompok solid dengan selalu berkomunikasi secara intens, memajukan supporter 

perempuan menjadi satu tanpa membeda-bedakan, membuat berbagai kreativitas 

yang tentu diwujudkan untuk tim kebanggaannya. 

 

F. Metodologi Penelitian 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti terkait rumusan masalah tentang 

bagaimana komunikasi interpersonal pada kalangan perokok perempuan di 

komunitas Ladies Curva Sud tahun 2020 ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif dengan pendekatan studi kasus (Case Study). 

Penelitian case study atau penelitian lapangan (field study) dimaksudkan 

untuk mempelajari secara intensif tentang latar belakang masalah keadaan dan 

posisi suatu peristiwa yang sedang berlangsung saat ini, serta interaksi lingkungan 

unit sosial tertentu yang bersifat apa adanya (given). Subjek penelitian dapat 

berupa individu, kelompok, atau masyarakat. Penelitian case study merupakan 

studi mendalam mengenai unit sosial tertentu dan hasil penelitian tersebut 

 
13 Alo Liliweri, Perspektif Teoretis Komunikasi Antarpribadi, (Bandung:Citra Aditya Bakti, 1994), 

hal 132. 
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memberikan gambaran luas serta mendalam mengenai unit sosial tertentu. 

Surachmad membatasi pendekatan studi kasus sebagai suatu pendekatan dengan 

memusatkan perhatian pada suatu kasus secara intensif dan rinci. Fokus 

penelitiannya dapat berupa manusia, peristiwa, latar, dan dokumen.14 

Selain menggunakan pendekatan studi kasus, terdapat sub yang menjadi 

bagian dari metode penelitian yang akan dilakukan, diantaranya : 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti yaitu kualitatif 

dengan melakukan wawancara dan observasi secara langsung ke lapangan untuk 

mengetahui bagaimana komunikasi interpersonal dalam kalangan perokok 

perempuan pada komunitas Ladies Curva Sud ini. Peneliti dalam melakukan 

penelitian ini menerapkan pendekatan studi kasus untuk mencari tahu bagaimana 

situasi dan kondisi yang sesungguhnya terjadi dan menggali fakta yang ada untuk 

memperoleh data yang sebenar-benarnya.  

2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah komunitas Ladies Curva Sud. Dalam 

proses pengumpulan data di lapangan, peneliti akan menggunakan beberapa 

informan yaitu anggota dari komunitas LCS. Lokasi penelitian akan dilakukan di 

Stadion Maguwoharjo dan sekretariat Brigata Curva Sud di Ruko Delima, Jl. 

Delima, Sanggrahan, Condong Catur, Depok, Sleman, DIY. Stadion 

Maguwoharjo merupakan markas klub sepak bola PSS Sleman yang menjadi 

tempat berkumpul supporternya juga. Kemudian, sekretariat Brigata Curva Sud 

 
14 Bungin, B, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Prenada, 2007),  hal. 78. 
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merupakan basecamp dari supporter PSS Sleman yang mana LCS juga ditempat 

tersebut hanya berbeda ruangan.  

Peneliti mengambil 4 orang dari anggota LCS yang dijadikan subjek 

penelitian yang bernama Latifa, Widya, Nuni, dan Lia. Karena dari komunitas ini 

tidak ada struktur anggota yang paten, sehingga tidak ada ketua dari komunitas 

yang bisa peneliti ambil sebagai subjek penelitian. Alasan bisa dijadikan subjek 

penelitian sebab mereka sudah menjadi anggota LCS serta ikut memprakarsai 

terbentuknya tahun 2012 yang aktif berkontribusi untuk komunitas tersebut. 3 

informan yaitu Latifa, Widya, Nuni ini merupakan perokok aktif sebelum masuk 

dalam LCS dan 1 orang bernama Lia yang merokok setelah masuk komunitas 

tersebut. 

3. Teknik Pengumpulan Data  

a. Teknik wawancara 

Wawancara dalam riset kualitatif disebut sebagai wawancara 

mendalam (depth interview) atau wawancara secara intensif (intensive-interview) 

dan kebanyakan tak berstruktur. Tujuannya untuk mendapatkan data kualitatif 

yang mandalam.15 

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan baik secara online 

menggunakan media sosial maupun offline dengan melalui tatap muka dan tanya 

jawab langsung antara peneliti dan narasumber yaitu perempuan dalam anggota 

komunitas Ladies Curva Sud. Pada wawancara ini, yang akan dilakukan adalah 

proses tanya jawab dengan subjek yang diteliti. Kemudian, peneliti sebisa 

 
15 Kriyantono R,   “Riset Komunikasi”, (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2010),  hal 100. 
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mungkin akan menggali informasi mendalam supaya bisa mendapatkan data yang 

jelas dan lengkap tentang bagaimana efektivitas komunikasi interpersonal yang 

terjalin dari kalangan perokok perempuan dalam komunitas tersebut. Proses 

wawancara yang akan dilakukan adalah dengan 4 anggota LCS, yang bernama 

Latifa, Widya, Nuni, dan Lia.  

b. Teknik observasi.  

Observasi adalah interaksi (perilaku) dan percakapan yang terjadi 

diantara subjek yang diriset. Sehingga keunggulan metode ini adalah data yang 

dikumpulkan dalam dua bentuk yaitu interaksi dan percakapan (conversation). 

Artinya, selain perilaku nonverbal juga mencakup perilaku verbal dari orang-

orang yang diamati.16 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi dengan melihat 

secara langsung bagaimana komunitas Ladies Curva Sud. Selain itu, peneliti juga 

mencaritahu sikap keseharian narasumber, masalah yang terjadi dari komunitas 

ini, bagaimana proses komunikasi interpersonal yang dilakukan oleh anggota 

komunitas dengan didalamnya terdapat kalangan perokok perempuan.  

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah instrumen pengumpulan data yang sering 

digunakan dalam berbagai metode pengumpulan data. Metode observasi, 

kuesioner, atau wawancara sering dilengkapi dengan kegiatan dokumentasi. 

Tujuannya untuk mendapatkan informasi yang mendukung analisis dan interpelasi 

 
16 Op cit. Kriyanto R, hal 110-111. 
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data.17 Dalam penelitian ini, instrument pengumpulan data yang digunakan 

peneliti yaitu dengan melakukan kegiatan dokumentasi berupa foto, gambar, dan 

rekaman. 

4. Teknik Analisis Data 

Berdasarkan waktunya, teknik analisis data kualitatif dilakukan sebelum 

penelitian, selama penelitian, dan sesudah penelitian. Analisis data yang dilakukan 

sebelum peneliti memasuki lapangan masih bersifat sementara dan dapat 

berkembang setelah sudah memasuki dan berada di lapangan. 

Teknik analisis selama di lapangan menggunakan model (Miles dan 

Huberman). Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam 

periode tertentu. Analisis data ini dilakukan secara interaktif dan berlangsung 

secara terus-menerus sampai tuntas hingga datanya sudah jenuh.18 

Analisis data model Miles dan Huberman dilakukan melalui 3 tahap yaitu : 

a. Reduksi Data (Data Reduction) 

Merupakan proses pemulihan data, menggolongkan, dan membuang 

yang tidak perlu. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting sesuai dengan tema yang ada. Tahapan-

tahapan reduksi dapat meliputi : (1) membuat ringkasan, (2) mengkode, (3) 

menelusur tema, (4) membuat gugus-gugus, (5) membuat partisi, (6) menulis 

memo. 

 

 
17 Ibid, Kriyantono R, hal 120. 
18 Pujileksono, S, “Metode Penelitian Komunikasi Kualitatif”, (Malang: Kelompok Intrans 

Publishing, 2015), hal 151-152. 
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b. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data merupakan men-display atau menyajikan data dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, dll. Penyajian data yang sering digunakan dalam 

penelitian kualitatif adalah bersifat naratif, yaitu dengan menjelaskan untuk 

memahami apa yang terjadi, lalu merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa 

yang dipahami. 

c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Kesimpulan awal digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang 

dikemukakan masih bersifat sementara dan bisa berkembang setelah peneliti 

berada di lapangan. Kesimpulan penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang 

disajikan dalam bentuk deskripsi atau gambaran yang sebelumnya masih belum 

jelas kemudian diteliti sehingga menjadi jelas. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah ada, peneliti menemukan 

beberapa penelitian mengenai komunikasi antarpribadi perokok perempuan. 

1. Pertama, Jurnal yang berjudul “Merokok Sebagai Simbol Interaksi 

Bagi Perempuan Urban” oleh Martiana A, Wardhana A, Pratiwi H mahasiswa 

Pendidikan Sosiologi FIS UNY pada tahun 2017.  

Pada penelitian sebelumnya memiliki persamaan dengan penelitian yang 

akan dilakukan yaitu membahas bagaimana interaksi yang terjadi dalam perokok 

perempuan dengan menggunakan metode penelitian kualitatif. Persamaan lain 

juga pada teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu menggunakan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan melakukan pengamatan dan 

melihat aktivitas yang dilakukan informan untuk mendapatkan data yang 

maksimal.19 

 Perbedaan penelitian sebelumnya tentang merokok sebagai simbol 

interaksi bagi perempuan urban dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu 

terdapat pada subjek penelitian yang diambil. Pada subjek penelitian ini 

membahas kalangan perokok perempuan pada anggota komunitas Ladies Curva 

Sud, sedangkan subjek penelitian terdahulu adalah perempuan yang bertempat 

 
19 Martiana A, Wardhana A, Pratiwi H,  “Jurnal Merokok Sebagai Simbol Interaksi Bagi Perokok 

Perempuan Urban,”, (Jurusan Pendidikan Sosiologi FIS UNY), Vol 47 No 1, 2017. 
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tinggal di kawasan perkotaan (urban) yaitu berlokasi di Kota Yogyakarta 

meskipun bukan asli orang Kota Yogyakarta atau biasa disebut sebagai pendatang. 

Peneliti sebelumnya mengungkapkan proses mendapatkan subjek penelitian 

tersebut cukup mengalami kesulitan karena hal yang dikaji sensitif sehingga tidak 

semua perempuan perokok bersedia. Pada akhirnya peneliti mendapatkan 7 orang 

informan yang sudah lulus perguruan tinggi dan 5 orang masih menempuh studi di 

perguruan tinggi.  

Hasil dari penelitian terdahulu yaitu perilaku merokok perempuan urban 

yang tinggal di wilayah perkotaan ini dijadikan simbol yang memiliki makna 

sebagai kebutuhan atau kebiasaan perokok tersebut, rasa kebersamaan antar 

perokok, digunakan untuk melepas kepenatan dan untuk dihargai sesama perokok. 

Dari simbol merokok tadi dijadikan untuk cara berkomunikasi yang baik untuk 

mampu membentuk solidaritas diantara mereka. 

2. Jurnal yang berjudul “Perilaku Merokok Pada Perempuan di Perkotaan 

(Studi Kasus Mahasiswi di Kota Pekanbaru) oleh Devi Kurniafitri 

mahasiswa Sosiologi Universitas Riau Pekanbaru pada tahun 2015. 

Pada jurnal sebelumnya dan penelitian yang akan dilakukan ini memiliki 

persamaan yaitu membahas tentang wanita dan perilaku merokok. Metode 

penelitian dari jurnal tersebut sama dengan penelitian yang hendak dilakukan, 

yaitu menggunakan metode penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data 

yang sama menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi.20 

 
20 Kurniafitri D, “Jurnal Perilaku Merokok Pada Perempuan di Perkotaan (Studi Kasus 

Mahasiswi di Kota Pekanbaru)”, (Jurusan Sosiologi Universitas Riau Pekanbaru), Vol 2 No 2, 

2015. 



 
 

19 
 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Devi Kurniafitri memiliki perbedaan 

dengan penelitian yang akan dilakukan saat ini, penelitian sebelumnya 

menggambarkan perempuan yang berstatus mahasiswi yang ada dikota Pekanbaru 

yang memiliki perilaku merokok. Perilaku para mahasiswi yang merokok pun 

bermacam-macam ada diantara mereka yang merokok secara terang-terangan dan 

banyak pula yang secara sembunyi-sembunyi. Sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan peneliti bukan hanya fokus pada mahasiswi namun perempuan yang 

menjadi anggota Ladies Curva Sud. 

Tujuan penelitian yang telah dilakukan memiliki perbedaan. Pada jurnal 

sebelumnya memiliki tujuan untuk mengetahui bagaimana aktivitas perempuan 

perokok yang berstatus sebagai mahasiswi di Kota Pekanbaru dan untuk 

mengetahui apa makna image negatif bagi mahasiswi di Kota Pekanbaru, 

sedangkan tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana komunikasi 

interpersonal yang terjadi pada kalangan perokok aktif perempuan dalam 

komunitas Ladies Curva Sud. 

.Berdasarkan data yang didapat dari jurnal sebelumnya dapat diketahui 

bahwa kebiasaan merokok yang dilakukan oleh perempuan yang berstatus 

mahasiswi di Kota Pekanbaru ini terjadi karena beberapa faktor yakni kurangnya 

kontrol orang tua dan pihak keluarga yang disebabkan oleh jarak karena anak 

mereka yang berkuliah sehingga harus merantau sehingga jauh dari pengawasan 

orang tua, cara keluarga mengontrol hanya sebatas via telefon atau media sosial 

yang lain. 
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3. Ketiga, jurnal yang berjudul “Fenomena Perempuan Perokok di 

Pekanbaru” disusun oleh Rizkina Putri R, mahasiswa Ilmu Komunikasi 

Universitas Riau, Pekanbaru pada tahun 2016. 

Pada jurnal sebelumnya menggunakan penelitian kualitatif dengan 

menggunakan pendekatan fenomenologi. Yaitu untuk pengukuran yang cermat 

terhadap fenomena tertentu. Berbeda dengan penelitian yang akan peneliti 

lakukan yaitu menggunakan pendekatan studi kasus. Pendekatan studi kasus ini 

lebih fokus pada objek yang akan diteliti secara khusus pada suatu kasus.21 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rizkina Putri R memiliki 

kesamaan dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti, dimana teknik 

pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Namun, perbedaan dari penelitian sebelumnya ini adalah pada subjek penelitian 

yaitu perempuan perokok di Pekanbaru. Sedangkan subjek penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti hanya berfokus pada anggota komunitas Ladies Curva 

Sud. Kemudian pada jurnal tersebut menggunakan teori komunikasi simbolik dan 

teori komunikasi interpersonal, sementara peneliti menggunakan teori komunikasi 

interpersonal dan teori penetrasi sosial. 

Berdasarkan hasil penelitian dari jurnal tersebut, bahwa perempuan 

perokok di Pekanbaru memiliki lingkungan teman perokok juga. Sehingga 

perempuan ini tertarik mengkonsumsi rokok karena melihat orang disekelilingnya 

merokok sehingga mempengaruhi antara satu dengan yang lainnya untuk menjadi 

perokok. 

 
21 Putri R, “Jurnal Fenomena Perempuan Perokok di Pekanbaru”, (Jurusan Ilmu Komunikasi: 

Universitas Riau, Pekanbaru), Vol 3 No 1, 2016. 
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B. Tinjauan Pustaka 

Berdasarkan kerangka teori yang ada, maka untuk mempermudah proses 

penelitian digunakan teori yang sesuai, yaitu: 

a. Komunikasi Interpersonal 

Komunikasi interpersonal merupakan proses penyampaian informasi, 

pikiran, dan sikap tertentu antara dua orang atau lebih yang terjadi pergantian 

pesan baik sebagai komunikan maupun komunikator dengan tujuan untuk 

mencapai saling pengertian, mengenai masalah yang akan dibicarakan yang 

akhirnya diharapkan terjadi perubahan perilaku.22 

Komunikasi interpersonal adalah komunikasi langsung antara dua atau 

tiga orang dalam kedekatan fisik, dalam hal ini seluruh pancarindra dapat 

dimanfaatkan dan umpan baliknya segera terlihat. Dalam komunikasi 

interpersonal ini proses penyampaian informasi, pikiran, dan sikap tertentu dengan 

tujuan untuk mencapai saling pengertian, mengenai masalah yang akan 

dibicarakan yang akhirnya diharapkan terjadi perubahan perilaku.23 

Menurut R. Wayne Pace (1979) mengemukakan bahwa komunikasi 

antarpribadi atau communication interpersonal merupakan proses komunikasi 

yang berlangsung antara dua orang atau lebih secara tatap muka dimana pengirim 

dapat menyampaikan pesan secara langsung dan penerima pesan dapat menerima 

dan menanggapi secara langsung.24 

 
22 Ngalimun, Komunikasi Interpersonal, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2018), hal 9. 
23 Reed H. Blake dan Edwin O. Haroldson, Taksonomi Konsep Komunikasi, Terj. Hasan Bahanan  

(Surabaya: Papyrus, 2003), hal 30. 
24 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: PT. Raha Grafindo Persada, 2004), hal 

32. 
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Menurut Everett M. Rogers mengartikan bahwa komunikasi 

antarpribadi merupakan komunikasi dari mulut ke mulut yang terjadi dalam 

interaksi tatap muka antara beberapa pribadi. Komunikasi interpersonal ini adalah 

proses pertukaran informasi serta pemindahan pengertian antara dua orang atau 

lebih dari suatu kelompok manusia kecil dengan berbagai efek dan umpan balik 

(feedback).25 

  

b. Teori Fundamental Interpersonal Relationship Orientation (FIRO) 

Fundamental interpersonal relationship orientation mengamsumsikan 

bahwa dalam interaksi satu kelompok memiliki tiga kebutuhan penting yang 

menyebabkan orientasi. Ketiga aspek itu adalah keikutsertaan (inclusion), 

pengendali (control), dan kasih sayang (affection). 

Teori ini dikemukakan oleh Wiliam Schutz (1958) yang 

menggambarkan apa yang mendasari perilaku kelompok kecil. Menurut teori ini,  

bahwa setiap manusia memasuki kelompok karena didorong tiga kebutuhan 

antarpribadi, yaitu inklusi atau keinginan masuk dalam kelompok, control yaitu 

ingin orang lain dalam suatu tatanan hierarkis, dan afeksi ingin memperoleh 

keakraban emosinal dari anggota kelompok lain. Asumsi dasar teori ini adalah 

manusia sebagai makhluk sosial dalam hidupnya akan membutuhkan manusia 

lain.26 

1. Kebutuhan Interpersonal pada inclusion/keikutsertaan 

 
25 W.A. Widhaha, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat, (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), hal 8. 
26 Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), hal 167. 
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Inklusi adalah rasa ikut saling memiliki dalam suatu situasi 

kelompok. Kebutuhan yang mendasarinya adalah memiliki hubungan yang baik 

dan dapat berguna bagi orang lain. Hal-hal yang berkaitan dengan inklusi 

bermacam-macam, seperti interaksi yang intensif, kedekatan atau bahkan 

pengucilan. Tingkah laku antarpribadi dalam kebutuhan inklusi dapat terjadi 

dalam jumlah kelompok yang terlalu sedikit, terlalu banyak ataupun ideal. Kadar 

pemenuhan kebutuhan-kebutuhan itu akan membentuk berbagai macam perilaku 

antarpribadi. Adapun tipe-tipe perilaku inklusi yakni perilaku kurang sosial 

(undersocial), perilaku terlalu sosial (oversocial), dan ideal.27 

a. Tipe kebutuhan inklusi yang berperilaku kurang sosial (under 

social), yaitu tipe yang dimiliki oleh seseorang yang mengalami kekurangan 

kebutuhan akan inklusi. Kecenderungannya orang yang termasuk dalam tipe ini 

akan menghindari hubungan dengan orang lain, tidak mau tau, acuh tak acuh serta 

kecenderungan introvert dan menarik diri. Biasanya diliputi rasa kecemasan 

karena tidak ada orang lain yang menghargainya.28 

b. Tipe perilaku terlalu sosial (oversocial) dalam kebutuhan inklusi, 

tipe yang ini berlawanan dengan perilaku kurang sosial dikarenakan tipe perilaku 

terlalu sosial ini orangnya cenderung memamerkan diri secara berlebihan. Seperti 

berbicara dengan keras, memaksakan dirinya untuk diterima dalam kelompok, 

sering menyebutkan namanya sendiri, dan suka mengajukan pertanyaan-

pertanyaan yang mengagetkan.29 

 
27 Sarlinto W, Teori-Teori Psikologi Sosial, (Jakarta: CV Rajawali, 1984), hal 163. 
28 Ibid, hal 165. 
29 Ibid, hal 165. 
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c. Tipe kebutuhan inklusi ideal. Perilaku yang tumbuh dari orang-

orang yang sejak kecil mendapatkan cukup kepuasan akan kebutuhan inklusinya. 

Ia tidak menemukan masalah dalam hubungan antarpribadi, berada bersama orang 

lain atau sendirian bisa sama-sama menyenangkan untuk dirinya tergangung pada 

situasi dan kondisinya. Ia bisa sangat berpartisipasi, tetapi bisa juga tidak ikut-

ikutan, ia bisa melibatkan diri pada orang lain, namun bisa juga tidak. Secara tidak 

disadari ia merasa dirinya berharga dan tanpa menonjolkan dirinya. Dengan 

sendirinya orang lain akan melibatkan dia dalam aktivitas-aktivitas mereka.30 

2. Kebutuhan interpersonal pada Kontrol 

Kebutuhan kontrol adalah aspek pembuatan keputusan yang 

didasarkan pada kesadaran pribadi. Sebagaimana kebutuhan ini didasari oleh 

keinginan untuk menjaga dan mempertahankan hubungan yang memuaskan 

dengan orang lain dalam kaitannya dengan wewenang dan kekuasaan. Tingkah 

kontrol bisa bervariasi dari terlalu berdisiplin hingga terlalu bebas dan tidak 

disiplin. Tipe-tipe perilaku kontrol yaitu perilaku abdikrat, perilaku otokrat, 

perilaku demokrat, dan perilaku patologik. 31 

a. Tipe perilaku abdikrat pada kebutuhan kontrol, yaitu orang yang 

berperilaku dengan ini merasa dirinya tidak mampu membuat keputusan dan 

orang lain mengetahui akan kelemahannya ini. Ia cenderung menghindari 

keputusan dan lebih suka dipimpin daripada menjadi pemimpin. Pada tipe 

perilaku ini individu tidak memiliki keyakinan atau kepercayaan diri bahwa 

dirinya bisa membuat keputusan atau menjadi pemimpin. 

 
30 Ibid, hal 165. 
31 Ibid, hal 166. 
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b. Tipe perilaku otokrat pada kebutuhan kontrol ini terdapat 

kecenderungan mendominasi orang lain, ingin menduduki posisi atas, mau 

membuat keputusan sendiri dan mempengaruhi orang lain, serta memiliki sifat 

berkeras hati karena ingin orang lain atau kelompoknya dapat mengikuti apa yang 

menjadi keinginannya. 

c. Tipe kontrol demokrat yaitu termasuk dalam perilaku yang ideal. 

Seseorang akan mengalami pemuasan secara ideal dari kebutuhan 

antarpribadinya. Ia mampu memberi perintah maupun diperintah orang lain serta 

mampu bertanggung jawab dan juga memberikan tanggung jawab kepada orang 

lain. 

d. Tipe kontrol yang patologis atau seseorang yang tidak mampu atau 

tidak dapat menerima kontrol dalam bentuk apapun dari orang lain. Pada tipe ini 

individu tidak dapat menerima tanggung jawab yang diberikan orang lain dan juga 

kesulita untuk diperintah orang lain bahkan pimpinannya. 

3. Kebutuhan interpersonal pada Afektif. 

Kebutuhan interpersonal pada afektif adalah dimensi emosional 

kelompok. Sejauh mana seseorang disukai dan akrab oleh anggota lainnya. 

Kebutuhan afeksi ini untuk mengadakan serta mempertahankan hubungan yang 

memuaskan dengan orang lain sehubungan dengan cinta, kasih sayang, dan afeksi 

lainnya. Adapun tipe-tipe perilaku afektif yaitu perilaku underpersonal, perilaku 

overpersonal, perilaku personal dan ada juga perilaku patologik.32 

 
32 Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007),  hal 168. 



 
 

26 
 

a. Tipe perilaku kebutuhan interpersonal pada afeksi yaitu perilaku 

kurang pribadi (underpersonal behavior). Orang-orang yang berperilaku ini 

cenderung menghindari memiliki kedekatan yang berlebihan. Artinya individu ini 

tidak ingin memiliki hubungan dekat dengan kasih sayang mendalam terhadap 

orang lain. 

b. Tipe perilaku terlalu pribadi (overpersonal behavior). Orang yang 

berperilaku pada tipe ini lebih menginginkan hubungan emosional yang sangat 

erat, terlalu intim dalam berteman, dan memiliki kecemasan untuk dicintai dan 

merasa tidak bisa dicintai. Individu pada tipe ini sangat tertarik memiliki 

hubungan kedekatan yang erat dan dapat diperlakukan sebaliknya namun ada rasa 

ketakutan orang lain tidak dapat melakukan apa yang ia lakukan. 

c. Tipe perilaku ideal. Orang yang termasuk dalam tipe ini bisa 

bertindak tepat dan merasa nyaman memiliki kedekatan yang memang dekat atau 

biasa bahkan renggang. Orang ini tidak memiliki kecemasan yang berlebihan dan 

yakin bahwa ia adalah orang yang patut untuk dekat dengan siapa saja. Individu 

pada tipe ini sudah mudah untuk memiliki kedekatan dengan orang lain karena 

merasa dirinya juga bisa dicintai dan diterima. 

d. Tipe perilaku patologik. Perilaku ini yaitu dalam kepribadian 

dirinya memiliki kecemasan yang sudah kronis, artinya dalam dirinya sendiri sulit 

untuk dikontrol. Pada kepribadian ini individu sangat memiliki kekhawatiran tidak 

dapat dicintai atau dapat memiliki kedekatan yang intim sehingga membuatnya 

sulit mengontrol dirinya atas ketakutannya sendiri. 
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c. Komunitas Sepak Bola 

Menurut Kertajaya Hermawan (2008) mendefinisikan komunitas adalah 

sekelompok orang yang saling peduli satu sama lain lebih dari yang seharusnya, 

dimana dalam sebuah komunitas terjadi relasi pribadi yang erat antar para anggota 

komunitas tersebut karena adanya kesamaan interest atau values.33 

Kelompok sosial yang kini disebut dengan komunitas merupakan suatu 

unit atau kesatuan sosial yang terorganisasikan dalam kelompok-kelompok 

dengan kepentingan bersama (communities of common interest), baik bersifat 

fungsional maupun yang mempunyai territorial. Komunitas terbentuk karena 

adanya tujuan yang sama. Hal itu dapat dilihat pada komunitas-komunitas 

disekitar yang terbentuk berdasarkan kesamaan yang mereka miliki.34 

Komunitas sepak bola adalah sekumpulan orang yang memiliki 

ketertarikan atau kesukaan yang sama terhadap klub sepak bola. Penggemar club 

sepak bola luar negeri maupun club dalam negeri sangat banyak ditemukan. 

Komunitas-komunitas bola di Indonesia juga dikenal begitu fanatik terhadap klub 

sepak bola yang dicintai. Sepak bola tidak hanya diposisikan sebagai olahraga, 

melainkan kehidupan itu sendiri.35 

Komunitas pecinta sepak bola atau suporter di Indonesia menunjukkan 

perkembangan yang sangat dinamis. Dahulu dukungan suporter terhadap tim 

masih bersifat tradisional. Mereka datang ke stadion hanya sekedar mendukung 

 
33 Rumaisha M, “Jurnal Perilaku Knowledge Sharing Multi Bahasa Pada Komunitas Fakta 

Bahasa”,  (Program Studi Ilmu Perpustakaan: Universitas Padjajaran), 2014, hal 91. 
34 Mahmudi S, “Jurnal Konsep Komunitas dan Masyarakat Dalam Perspektif Sosiologi”, (Bogor: 

IPB), 2011, hal 18. 
35 Nugraha A, Jurnal Pengaruh Tingkat Kepuasan pada Produk Adidas Jersey Chelsea dan 

Tingkat Keterlibatan pada Komunitas Chelsea Indonesia Supporters Club Regional Jogja. 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Atma Jaya Yogyakarta, 2014, hal 2. 
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kesebelasannya. Belum ada atribut seperti kaos, syal, dan spanduk yang dibawa 

oleh suporter secara massif ke tribun stadion. Pada tahun 1988 suporter Persebaya 

Surabaya yang sekarang dikenal dengan sebutan Bonek mania mengawali evolusi 

identitas supporter di Indonesia. Bonek mania secara berbondong-bondong datang 

ke Jakarta melalui gerakan tret..tet..tet yang dikoordinasikan oleh Jawa Pos. 

Bonek mania ke Jakarta dalam rangka mendukung Persebaya Surabaya dalam 

final divisi utama liga perserikatan. Mereka datang dengan seragam, syal, dan 

spanduk besar. Hal inilah yang mengawali perubahan identitas komunitas sepak 

bola di Indonesia dari yang masih bersifat tradisional hingga seperti saat ini. 

Sekarang setiap komunitas sepak bola datang ke stadion dengan seragam, syal, 

dan spanduk besar.36 

  

 
36 Junaedi F, Bonek Komunitas Suporter Pertama dan Terbesar di Indonesia, (Yogyakarta: Buku 

Litera, 2012), hal 52. 
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  BAB III  

DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

 

Deskripsi objek penelitian ini memuat tentang informasi dan pernyataan 

yang sesuai dengan hasil pre-observasi yang dilakukan oleh peneliti melalui 

metode wawancara dengan Latifa sebagai salah satu subjek penelitian, didukung 

juga data dari sumber terpercaya kemudian peneliti paparkan dalam bentuk narasi 

agar informasi lebih mudah dipahami dan tersampaikan dengan baik. Didalam 

narasi yang tertulis membahas tentang informasi terkait Ladies Curva Sud yang 

meliputi :  

A. Sejarah 

Ladies Curva Sud atau yang biasa disebut LCS merupakan salah satu 

komunitas supporter perempuan pendukung tim kesebelasan sepak bola PSS 

Sleman yang resmi dibentuk pada tanggal 29 Januari 2012. LCS merupakan 

bagian satu kesatuan dari Brigata Curva Sud atau BCS yang sama merupakan 

supporter namun berisi laki-laki. Anggota dari komunitas LCS ini berasal dari 

berbagai kalangan yang mana selalu datang memberikan dukungan di tribun 

selatan Stadion Maguwoharjo yang merupakan kandang PSS Sleman maupun saat 

PSS sedang laga diluar Sleman atau biasa disebut Away. 

Sejarah terbentuknya LCS awal mula karena saat laga berlangsung 

cukup banyak perempuan yang menonton. Kemudian banyak juga perempuan 

yang notabenenya adalah pacar dari anggota komunitas BCS yang selalu datang 

memberi dukungan dimanapun saat PSS Sleman bertanding.  
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Kemudian mulailah ada keinginan dari beberapa perempuan yang 

awalnya hanya supporter independen berkeinginan membuat suatu komunitas 

juga. Disisi lain para anggota BCS juga sangat mendukung usulan yang ada, 

karena supporter PSS Sleman yang mendiami tribun utara atau Slemania memiliki 

komunitas anggota perempuan bernama Slemanona, maka para perempuan yang 

sangat mencintai PSS Sleman lainnya juga bisa membentuk komunitas serupa. 

Berdasarkan kesepakatan bersama jadilah komunitas supporter perempuan PSS 

Sleman yang bernama Ladies Curva Sud.37 

Cukup banyak komunitas supporter sepak bola memulai usaha anti 

diskriminasi terhadap perempuan dengan mendirikan komunitas kaum hawa. 

Slemania memiliki komunitas perempuan Slemanona, Brajamusti memiliki 

organisasi Brajamolek, dan Paserbumi memiliki Sekarbumi, maka tidak jauh juga 

dengan BCS yang memiliki LCS untuk mendukung tim kesayangannya PSS 

Sleman. Salah satu tujuan utama komunitas tersebut tentunya untuk menunjukkan 

eksistensi perempuan dari atas tribun stadion. Perempuan juga memiliki hak yang 

sama untuk turut berteriak lantang mendukung tim kesayangan.38 

Disamping aktif mendukung saat laga berlangsung dengan bernyanyi 

selama 2x45 menit, LCS yang memiliki slogan “Football Without Ladies Is 

Nothing” tetap menjaga eksistensi diatas tribun untuk PSS Sleman dan 

mengesampingkan isu diskriminasi atau banyaknya judge dari masyarakat yang 

kurang baik tentang perempuan yang menjadi supporter sepak bola. LCS ini 

 
37 Wawancara dengan Latifa, Anggota LCS yang terlibat dalam sejarah didirikannya LCS, pada 

tanggal 01 November 2020. 
38 Curva Sud Magazine, 2013, “Menolak Stigma”, Yogyakarta, hal 5. 
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berhasil membuktikan kepada semua orang bahwa diatas tribun pun mereka 

memiliki tempat yang sama dengan lelaki.39 

 

 

Gambar 3.1 Logo Ladies Curva Sud 

Sumber: Twitter LCSxPSS_1976 diakses pada 03 November 2020 pukul 21.50 wib. 

 

B. Lokasi Sekretariat Komunitas Ladies Curva Sud 

Lokasi sekretariat komunitas Ladies Curva Sud berada di Ruko 

Delima, No 1, Jalan Delima Raya, Condongcatur, Kecamatan Depok, Kabupaten 

Sleman. Sekretariat LCS ini juga sama dengan BCS hanya berbeda ruangan. 

Dilantai 1 terdapat Curva Sud Shop atau CSS yaitu toko resmi penjualan 

merchandise atau atribut yang dimiliki dan dikelola langsung oleh BCS dibantu 

oleh LCS. Selain di Ruko Delima, terdapat Stadion Maguwoharjo yang 

merupakan tempat Ladies Curva Sud  biasa menggunakannya untuk berkumpul 

dan juga merupakan markas tim kebanggannya yaitu PSS Sleman. Stadion 

Maguwoharjo terletak di Desa Maguwoharjo, Kecamatan Depok secara geografis 

 
39 Ibid, hal 7. 
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terletak di sebelah tenggara Kabupaten Sleman dengan batas wilayah kecamatan 

Depok, yaitu : 

a. Sebelah Utara  : Kecamatan Ngaglik dan Ngemplak 

b. Sebalah Timur  : Kecamatan Kalasan dan Berbah 

c. Sebelah Selatan : Kecamatan Banguntapan Kabupaten Bantul 

d. Sebelah Barat    : Kecamatan Mlati 

Kecamatan Depok sebagai bagian dari Kabupaten Sleman, Provinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta yang memiliki 3 desa (Desa Condongcatur, Desa 

Caturtunggal, dan Desa Maguwoharjo), yang terdiri dari 58 Padukuhan, 215 

Rukun Warga, dan 648 Rukun Tetangga.40 

 

 

Gambar 3.2 Sekretariat Ladies Curva Sud 

Sumber : sleman-football.com diakses pada 03 November 2020 pukul 22.30 wib. 

 
40 Sumber dari www.Slemankab.go.id diakses pada tanggal 03 November 2020 pukul 22.00. 

http://www.slemankab.go.id/
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Gambar 3.3 Stadion Maguwoharjo 

Sumber : bolasport.com diakses pada 03 November 2020 pukul 22.30 wib. 

 

C. Visi & Misi Ladies Curva Sud 

Visi Ladies Curva Sud adalah mendukung PSS Sleman dalam kondisi 

apapun dan dimanapun saat berlaga dengan sepenuh hati sampai mati. Dengan 

semangat “Ora Muntir” tetap mendukung PSS Sleman. 

Misi Ladies Curva Sud adalah menjadi komunitas supporter ultras 

perempuan yang menjunjung tinggi nilai kreativitas, loyalitas, dan kecintaan 

terhadap klub PSS Sleman. LCS ingin membuktikan bahwa perempuan juga 

mampu membangun komunitas dan menjadi supporter sepak bola walaupun 

banyak stigma negatif dari masyarakat dengan slogan “Football Without Ladies Is 

Nothing”. 
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D. Struktur Kepengurusan Ladies Curva Sud 

Dalam kepengurusan Ladies Curva Sud memiliki ideologi “No 

Leader Just Together” yang mempunyai arti bahwa dalam komunitas Ladies 

Curva Sud tidak mempunyai ketua atau struktur kepengurusan komunitas yang 

paten. Seluruh anggota LCS ini sama rata tidak ada yang lebih tinggi maupun 

lebih rendah sehingga bisa dikatakan semua sama. Ketika mereka memiliki ide, 

pendapat atau saran, juga apabila ada keinginan membuat suatu acara mereka 

semua akan menyampaikan didalam forum dan didiskusikan secara bersama-sama 

untuk mencari jalan keluar atau keputusan. Mereka berniat membentuk komunitas 

ini bersama-sama sehingga segala sesuatunya juga menjadi tanggung jawab 

bersama. Seluruh anggota LCS ini menyebutkan mereka bukan seperti organisasi 

namun mereka adalah keluarga sehingga sejak awal sudah ada kesepakatan bahwa 

tidak ada struktur kepengurusan atau jabatan dari ketua, sekretaris, bendahara, dll 

yang mematok komunitas ini.41 

E. Media Sosial 

Komunitas LCS ini juga memiliki beberapa media sosial yang aktif 

untuk mempermudah penyebaran informasi atau membagikan pesan kepada 

masyarakat luas dengan mudah. Berikut adalah media informasi yang dimiliki 

oleh Ladies Curva Sud: 

1. Instagram : Lcsxpss_1976 

2. Twitter : Lcsxpss_1976 

3. Facebook : Ladies Curva Sud 1976 

 
41 Wawancara dengan Latifa, Anggota LCS yang terlibat dalam sejarah didirikannya LCS, pada 

tanggal 01 November 2020. 
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Paparan tersebut merupakan narasi yang menjelaskan tentang proses 

terbentuknya komunitas Ladies Curva Sud mulai dari sejarah, lokasi sekretariat, 

visi & misi, struktur kepengurusan, dan media sosial yang digunakan untuk 

memudahkan penyebaran informasi secara cepat. Berdasarkan penjelasan tersebut, 

maka akan dijadikan sebagai kelangkapan data untuk peneliti dalam melakukan 

proses penelitian yang fokus pada bagaimana komunikasi interpersonal pada 

kalangan perokok perempuan di komunitas Ladies Curva Sud pada tahun 2020.
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Temuan Data 

Pada bab ini peneliti akan menjelaskan tentang hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan terkait dengan judul yang diambil yaitu “Komunikasi Interpersonal 

Pada Kalangan Perokok (Studi Kasus Interpersonal Relationship pada kalangan 

perokok perempuan di komunitas Ladies Curva Sud pada tahun 2020). Penelitian 

ini dilakukan menggunakan metode kualitatif dengan obyek yang diteliti yaitu 

komunitas Ladies Curva Sud. Komunitas LCS ini merupakan sekumpulan 

supporter perempuan pendukung klub sepak bola PSS Sleman. 

Dalam bab pembahasan ini, peneliti fokus pada bagaimana komunikasi 

interpersonal yang terjadi dalam komunitas LCS yang mana didalamnya cukup 

banyak kalangan perokok, dengan dikaitkan berdasar kerangka teori yang peneliti 

gunakan, serta untuk menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan oleh 

peneliti. Hasil penelitian yang akan dipaparkan pada hasil dan pembahasan ini 

diperoleh melalui beberapa metode yang peneliti gunakan, yakni wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Metode wawancara dilakukan dengan offline atau 

tatap muka maupun secara online yaitu interaksi tanya jawab melalui aplikasi 

whatsapp, dengan beberapa informan atau narasumber, diantaranya : 

1. Latifa Kurnia Fitri 

Latifa lahir di Sleman, 14 Desember 1993. Alamat rumah Latifa 

berada di Jl. Tongkol No 4, Minomartani, Ngaglik, Sleman, DIY. Latifa sejak usia 

16 tahun sudah menonton sepak bola kebanggaannya yaitu PSS Sleman. Latifa   
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juga merupakan salah satu anggota komunitas LCS yang juga ikut memprakarsai 

terbentuknya komunitas tersebut pada 29 Januari 2012.  Awal mula Latifa sangat 

menyukai sepak bola karena sejak duduk dibangku SMP ia diajak oleh ayahnya 

untuk menonton klub PSS Sleman di Stadion Maguwoharjo yang mana ayahnya 

memang menyukai klub tersebut dari dulu. Latifa juga sangat jatuh cinta dengan 

euforia yang terjadi ketika menonton pertandingan ini ada perasaan senang, sedih 

jika kalah, terharu, dll. 

Setelah lulus dan melanjutkan SMA ia bukan hanya menonton 

bersama ayahnya namun sudah diberi kebebasan pergi bersama teman-temannya. 

Kemudian karena banyak perempuan yang menonton atau sebagai supporter 

independen, maka muncul keinginan dari Latifa untuk mengajak seluruh 

perempuan yang menyukai PSS Sleman ini membentuk suatu komunitas sendiri. 

Keinginan dari Latifa ini ternyata juga memunculkan keinginan yang 

sama dari perempuan yang sering menonton klub kebanggannya tersebut. 

Sehingga banyak dari mereka yang setuju untuk membentuk komunitas supporter 

perempuan dari klub PSS Sleman dan anggota komunitas dari Brigata Curva Sud 

(BCS) sebagai supporter laki-laki juga sangat mendukung. Setelah cukup banyak 

support dan dukungan yang ada, seluruh perempuan pendukung PSS Sleman yang 

ada di tribun selatan ini membentuk komunitas LCS. 

Ketika didalam komunitas LCS cukup banyak yang merokok, tentu hal 

ini membuat Latifa tidak merasa sendiri karena selain memiliki teman-teman yang 

menyukai PSS Sleman, ia juga memiliki teman yang sama-sama memiliki 

kebiasaan merokok. Latifa merupakan perokok aktif yang sudah merokok sejak 
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tahun 2011. Orang tua Latifa belum mengetahui bahwa anaknya merokok karena 

Latifa selalu merokok diluar rumah. Latifa bekerja disalah satu toko distro di 

Yogyakarta yang mana teman-temannya juga perokok, sehingga ketika sedang 

istirahat atau setelah bekerja ia baru merokok namun ketika dirumah tidak. 

Dahulu Latifa mencoba rokok atas dasar keinginannya sendiri dengan alasan 

merasa stress kemudian ingin merasakan relaks dengan merokok. Namun, sampai 

saat ini Latifa juga masih merokok dan hal tersebut sudah menjadi keputusan yang 

dipilih.  

2. Kuni Mudrikah 

Kuni Mudrikah atau yang akrab dipanggil Nuni merupakan perempuan 

kelahiran Sleman, 21 Juli 1994. Nuni bertempat tinggal di Jl. Raya Wedomartani 

No 224, Ngemplak, Sleman, DIY. Nuni ini juga mulai menyukai klub PSS 

Sleman semejak diajak oleh kekasihnya menonton klub yang sering dijuluki 

“Super Elang Jawa” tersebut. Kemudian, ia merasa ketagihan dan sering 

menonton pertandingan yang berlangsung. Faktor yang membuat Nuni menyukai 

klub Super Elja ini karena ia sangat menyukai pemain muda bernama Rangga 

Muslim Perkasa dimana merupakan pemain depan yang selalu berhasil berulang 

kali membobol gawang lawan sehingga membuat klub PSS Sleman ini menang 

serta alasan lain karena Rangga juga memiliki paras yang manawan.  

Kekasih Nuni yang juga menjadi anggota Brigata Curva Sud ini selalu 

mengajak menonton pertandingan bersama dan bertemu dengan teman-teman lain 

yang juga mengajak kekasihnya. Nuni pun merasa nyaman saja ketika menonton 

dan menjadi supporter disana karena walaupun banyak sekumpulan laki-laki yang 
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memenuhi tribun, tetapi merasa tidak sendiri karena ada cukup banyak perempuan 

yang juga menonton. 

Karena ada beberapa ajakan dari perempuan lain yang mengusulkan 

untuk membentuk komunitas supporter perempuan, Nuni pun dengan senang hati 

menyetujui usulan positif yang ada bersama teman-teman yang lain untuk 

mewujudkan keinginan tersebut. Setelah terbentuknya komunitas LCS ini, Nuni 

semakin aktif untuk mengikuti seluruh kegiatan yang dibuat untuk memajukan 

komunitas dan tentu untuk PSS Sleman. 

Setelah menjadi anggota dari LCS, Nuni mengetahui bahwa didalam 

komunitas ini banyak terdapat kalangan perokok. Hal ini tidak membuat Nuni 

keberatan atau terganggu sebab Nuni juga merupakan perokok aktif dan tentu 

membuatnya semakin yakin diterima dalam komunitas tersebut karena memiliki 

kebiasaan yang serupa. Nuni sudah menjadi perokok sejak berusia 17 tahun yang 

awalnya penasaran dan ternyata ketika mencoba merokok ini bisa mengalihkan 

pikirannya ketika sedang stress dan merasakan nyaman ketika merokok.  

Sejak awal Nuni merokok hingga saat ini, orang tua dan keluarganya 

tidak mengetahui artinya Nuni masih bersembunyi ketika merokok. Nuni 

mengaku tidak perlu memberitahu kepada orang tuanya karena tidak mau 

membuat mereka khawatir karena orang tuanya bisa menjadi over protective 

sebab takut Nuni bisa mencoba mengkonsumsi minuman/makanan yang negatif. 

Walaupun masih bersembunyi, tetapi kebiasaan merokok Nuni tetap dilanjutkan 

sehingga merokok ini telah menjadi gaya hidup yang dilakukan sehari-hari ketika 

diluar rumah dimana menurutnya rokok sudah menjadi kebutuhan.  
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3. Anisya Widyastuti 

Anisya Widyastuti yang memiliki nama panggil Widya merupakan 

perempuan kelahiran Sleman, 17 Maret 1994. Widya bertempat tinggal di Jl. 

Sonokeling No 24A, Condong Catur, Depok, Sleman, DIY. Awal mula Widya 

menyukai sepak bola karena pertama kali diajak oleh teman-temannya perempuan 

dan laki-laki bersama-sama menonton PSS Sleman di Stadion Maguwoharjo. 

Setelah saat itu, Widya sangat menyukai klub PSS Sleman dan berusaha datang 

menonton dimanapun dan kapanpun tim kebanggannya bertanding. 

Sejak tahun 2011 Widya aktif menonton dan menjadi supporter 

bersama teman-teman yang lain. Widya yang saat itu bersama teman-teman 

perempuannya mengelompok menjadi satu lalu diajak oleh beberapa perempuan 

lain untuk berkenalan dan bergabung menonton pada deretan yang sama pada 

tribun serta membicarakan adanya keinginan membuat komunitas supporter 

perempuan ini. 

Akhirnya setelah komunitas LCS terbentuk, membuat banyak sekali 

perempuan yang awalnya hanya penonton dan supporter independen menjadi satu 

dalam komunitas ini. Komunitas LCS menjadi sebuah wadah untuk perempuan 

yang merupakan supporter PSS Sleman ini untuk mendapatkan teman perempuan 

yang lebih banyak, tidak merasa sendiri, dapat mengembangkan kreativitas, 

memberikan ide gagasan yang dapat membangun, menyalurkan kecintaannya 

dengan PSS Sleman, dll. 

Ketika Widya masuk kedalam komunitas ini yang mana didalam 

komunitas LCS tersebut banyak anggota yang merokok, Widya pun merasa 
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senang karena memiliki circle yang sama yaitu perokok. Widya sudah merokok 

sejak 2011 yang mana alasan awalnya karena hanya ingin mencoba-coba, namun 

ternyata rokok ini bisa memberikan rasa tenang dan dapat mengontrol emosinya. 

Orang tua dan keluarga Widya sempat mengetahui kebiasaan anaknya 

merokok karena orang tuanya pernah melihat Widya merokok dikamarnya. Orang 

tuanya pun memarahi dan melarang Widya, namun Widya tetap masih merokok 

ketika orang tuanya pergi atau ketika Widya diluar rumah. Karena rasa candu 

yang ada dalam rokok, sehingga sampai saat ini Widya masih merokok walaupun 

ia menyadari rokok tidak sehat untuk dirinya.  

4. Yulia Catur Tiasari 

Yulia Catur Tiasari atau yang biasa dipanggil Lia merupakan 

perempuan kelahiran Sleman, 24 Juli 1998. Lia bertempat tinggal di Pingitan 

03/06, Sumberarum, Moyudan, Sleman. Awal mula Lia menyukai sepak bola 

khususnya PSS Sleman karena ada rasa ketertarikan dalam dirinya untuk ikut 

menonton ketika melihat teman-temannya yang sangat asyik ketika hendak 

berangkat ke Stadion Maguwoharjo. Pertama kali ia datang sebagai supporter 

yaitu pada tahun 2016. 

Karena menjadi supporter sangat menyenangkan bagi Lia, ia kemudian 

terus menonton laga pertandingan PSS Sleman dimanapun itu karena rasa sukanya 

untuk bersorak sorai dan bernyanyi untuk tim kebanggannya tersebut. Kemudian 

Lia diajak bergabung bersama teman-teman lainnya masuk ke dalam komunitas 

LCS agar memiliki suatu kelompok sendiri dimana sangat mewadahi supporter 
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khususnya perempuan. Lia bergabung dikomunitas LCS ini pada tahun 2016 dan 

sangat senang dapat menjadi bagian dari komunitas tersebut. 

Lia yang pada saat itu mengikuti berbagai acara atau menghadiri rapat 

forum yang diadakan oleh LCS pun mulai tertarik melihat anggota lain dalam 

komunitas ini yang merokok. Lia yang memang saat itu baru masuk dan duduk 

dibangku SMA atau bisa dikatakan mulai memasuki dunia baru yang lebih luas 

mulai penasaran dengan rokok. Dari dalam diri Lia ingin sekali mencoba 

bagaimana rasanya merokok karena yang Lia lihat sepertinya orang yang merokok 

dapat enjoy sekali. 

Awalnya Lia mengamati kalangan perokok dalam komunitas ini ketika 

merokok seperti apa caranya hingga muncul dari dalam dirinya ingin mencoba. 

Akhirnya karena rasa penasaran dan keinginan yang tinggi Lia pun mencoba 

untuk merokok. Kesan yang Lia rasakan ketika merokok adalah membuat dirinya 

menjadi tenang dan ternyata rokok ini ternyata bisa dinikmati. Lalu hingga saat ini 

Lia masih merokok secara sembunyi-sembunyi dan belum diketahui oleh orang 

tuanya. Lia memiliki rasa takut karena dimarahi apabila orang tuanya tahu bahwa 

ia merokok, namun kebiasaannya ini masih Lia lakukan diluar rumah. 

Namun meski begitu, anggota dalam komunitas ini tidak ada yang 

mengajak atau mempengaruhi anggota lain yang tidak merokok untuk mencoba 

rokok. Semua anggota dalam komunitas ini sangat menghargai dan menghormati 

orang lain, ketika seorang anggota memang merokok mereka semua tidak merasa 

keberatan tetapi apabila anggota ini tidak merokok, maka kalangan yang merokok 

pun tidak akan mengganggu bahkan mengajak orang lain untuk mencoba rokok. 
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Latifa, Nuni, Widya, dan Lia merupakan informan atau narasumber 

yang merupakan pihak yang mengetahui dan memahami mengenai informasi, 

data, fakta dari obyek yang diteliti. Sehingga, dari informan tersebut dapat 

membantu peneliti dalam memperoleh hasil penelitian. Hasil penelitian yang 

diperoleh kemudian akan dilakukan analisis oleh peneliti sehingga membentuk 

uraian pembahasan secara jelas. 

Berdasarkan penelitian, maka peneliti menemukan data-data terkait 

komunikasi interpersonal yang terjalin dari awal mula terbentuknya komunitas 

LCS hingga sudah bertahan sampai saat ini. Sejak awal akan dibentuknya 

komunitas tersebut, perempuan-perempuan yang menonton PSS Sleman di tribun 

selatan Stadion Maguwoharjo ini merasa membutuhkan wadah agar ketika 

menonton tidak merasa sendiri dan bersama sekumpulan laki-laki saja.  

Kemudian, keinginan yang ada dari masing-masing individu ini dapat 

dikomunikasikan bersama walaupun dari mereka semua belum mengenal satu 

sama lain. Karena latar belakang sama-sama perempuan sehingga mereka dapat 

mudah menyampaikan keinginannya yang ternyata sama yaitu dapat membuat 

komunitas sekumpulan supporter perempuan dari klub PSS Sleman ini menjadi 

satu. 

Pada proses terbentuknya Komunitas LCS ini, juga mengacu pada 

sikap-sikap yang dapat membangun hubungan dalam interaksi yang terjadi. 

Perempuan yang sejak awal tidak saling mengenal satu sama lain dapat membuka 

dirinya untuk mau menjalin hubungan pertemanan bahkan membentuk suatu 

kelompok yang dibangun dari 0. Berdasarkan karena tujuan yang sama, 
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menjadikan masing-masing anggota komunitas ini mau untuk berkenalan, 

memulai pertemanan, berinteraksi, hingga dapat menjadi seperti keluarga. 

Awal mula perkenalan dari seluruh anggota komunitas LCS ini terjadi 

ketika forum terbuka pertama digelar. Seluruh anggota yang datang bergantian 

memperkenalkan diri dengan menyebutkan nama, alamat tempat tinggal, kegiatan 

keseharian, dan alasan ingin bergabung pada komunitas tersebut. Pada tahap 

perkenalan dari anggota komunitas LCS ini tidak membutuhkan waktu lama. 

Semua anggota yang ada dengan mudah menerima informasi yang dibagikan yang 

kemudian saling menyapa antara satu sama lain lalu membuka obrolan. 

Setelah perkenalan yang terjadi, anggota komunitas LCS memulai 

pertemanan dengan cara saling berinteraksi dan menanyakan informasi lebih 

spesifik juga memberikan tanya jawab dengan pesan yang lebih detail terhadap 

pribadi individu. Seperti contoh menanyakan masih menuntut ilmu dimana atau 

sudah bekerja dimana, kemudian nanti pertanyaan itu berkembang sesuai dengan 

jawaban yang ada. Para anggota LCS berinteraksi mendalam sebagai upaya untuk 

mengenal lebih jauh pribadi dari masing-masing individu sehingga memudahkan 

untuk menjalin kedekatan dalam pertemanan.  

Interaksi yang dilakukan bukan hanya ketika sedang bertemu dalam 

forum atau di stadion saja, namun komunitas ini juga membuat sebuah grup 

whatsapp agar memudahkan untuk penyampaian informasi serta akan lebih 

praktis ketika para anggota ingin berkomunikasi lebih personal karena nomor hp 

semua anggota sudah ada digrup tersebut. Sejak awal, mereka sepakat bahwa 
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seluruh anggota untuk selalu aktif digrup atau bisa dikatakan tidak hanya 

membaca dan menyimak saja sehingga komunikasi dapat terjalin dengan baik. 

Sesuai dengan kesepakatan dari seluruh anggota LCS, dimana mereka 

ini menjadi satu bukan hanya sebuah kelompok atau komunitas namun mereka 

adalah keluarga. Implementasi dari kesepakatan tersebut adalah mereka selalu 

terbuka menerima semua teman-teman dengan latar belakang masing-masing 

yang akan menjadi satu untuk membangun komunitas dengan tujuan bersama. 

Seluruh anggota juga bahu membahu kompak menjadi satu untuk aktif terlibat 

memajukan komunitas tersebut secara bersama-sama. Artinya, ketika ada sebuah 

masalah mereka saling memberi semangat dan mencari jalan keluar bersama.  

Komunitas LCS yang dibentuk berdasarkan tujuan yang sama agar 

menjadi komunitas supporter ultras perempuan dari klub PSS Sleman yang solid 

dan memiliki umur yang panjang tentu tergantung bagaimana dari anggota 

didalamnya. Selain memiliki kesamaan menyukai dan ingin mendukung penuh 

PSS Sleman, dari komunitas LCS ini juga terdapat kalangan perokok yang cukup 

banyak didalamnya. Sehingga, banyak anggota yang merasa menemukan banyak 

kesamaan yang membuat nyaman untuk tetap aktif dan berkontribusi untuk 

komunitas ini. 

B. Analisis Pembahasan 

Analisis data yang peneliti jelaskan pada bab ini memuat mengenai hasil 

dan pembahasan yang telah dikaitkan dengan kerangka teori yang mendukung 

agar dapat menjawab rumusan masalah yang ada. Dalam hal ini, peneliti 

melakukan analisis berdasarkan data, informasi, fakta apa yang terjadi sesuai 



 
 

46 
 

ketika berada dilapangan yang kemudian peneliti olah dan kembangkan menjadi 

pembahasan yang rinci. Pada tahap analisis data bertujuan untuk mengetahui lebih 

dalam terkait komunikasi interpersonal pada kalangan perokok di komunitas 

Ladies Curva Sud, dimana peneliti menerapkan teori komunikasi interpersonal 

dan teori fundamental interpersonal relationship orientation oleh Wiliam Schutz. 

1. Komunikasi Interpersonal 

Komunikasi yang terjalin dengan adanya suatu ikatan kedekatan akan 

memudahkan penyampaian pesan atau interaksi. Komunikasi interpersonal yang 

terjadi di komunitas LCS ini dapat terjalin dengan baik dengan cara mereka selalu 

melakukan interaksi yang intens, menyampaikan informasi kepada seluruh 

anggota tanpa terkecuali, kemudian membangun kedekatan yang mendalam. 

Komunikasi yang mencoba selalu diterapkan dalam komunitas ini 

adalah anggota LCS mampu menyampaikan pesan dengan bahasa yang mudah 

dimengerti dan dipahami oleh semua anggota, sebab mereka menjadi satu 

kesatuan dan terdiri dari cukup banyak anggota. Pesan yang disampaikan bukan 

hanya secara langsung atau tatap muka namun juga melalui media sosial seperti 

whatsapp.  

Selain mampu menerima pesan yang dibagikan oleh anggota lain, 

anggota komunitas LCS ini juga mampu memberikan efek atau umpan balik 

dengan cara menanyakan berbagai hal, kemudian memberikan informasi 

tambahan yang belum diketahui oleh anggota lain, dan tentu yang selalu 

dilakukan seseorang ketika menerima pesan adalah memberikan feedback atau 

respon yang sesuai dengan topik pembicaraan. 
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Komunitas LCS ini membangun komunikasi yang baik dengan 

mengadakan forum yang bisa diadakan kapan saja ketika para anggotanya 

memerlukan waktu untuk berdiskusi langsung. Selain itu, komunitas ini 

mengadakan gathering setiap 1 bulan sekali yang diadakan ditempat berbeda agar 

seluruh anggotanya dapat berkumpul sekaligus refreshing sehingga tidak 

menimbulkan rasa kebosanan. 

 

Gambar 3.4 Gathering Ladies Curva Sud 

(Sumber : twitter LCSxPSS_1976, diakses pada tanggal 29 November 2020) 

  

Didalam kegiatan gathering yang dilaksanakan oleh komunitas LCS 

tersebut tentu bertujuan untuk menjalin silaturahmi, membangun keakraban, dan 

meningkatkan rasa kekeluargaan antara seluruh anggota. Selain itu, komunitas 

LCS ini diminta untuk iuran dengan membayar uang Rp 15.000 untuk 

dimasukkan dalam uang kas. Sehingga komunitas tersebut memiliki uang kas 

yang dipegang oleh salah satu anggota yaitu Mbak Widya. Transparasi uang kas 

juga selalu diumumkan dan dijelaskan mengenai pemasukan dan pengeluarannya 

beserta rincian dan bukti nota setiap pertemuan kepada seluruh anggota.  
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Selain itu, Ladies Curva Sud yang memperkenalkan bahwa mereka 

adalah supporter ultras perempuan yang mana selalu diindentifikasi sebagai 

supporter yang memiliki loyalitas tinggi untuk mendukung klub kebanggaannya. 

Kemudian mereka selalu menggunakan pakaian serba hitam dan menggunakan 

slayer penutup mulut untuk menunjukkan bahwa mereka ‘Anymous’ (tanpa nama) 

dengan slogan “No Name No Face”.  

 

Gambar 3.5 Atribut Ladies Curva Sud supporter ultras perempuan 

(Sumber : Twitter LCSxPSS_1976, diakses pada 29 November 2020) 

 

Kemudian penyampaian pesan, ide, gagasan bisa disampaikan secara 

langsung dengan bergantian yang artinya seluruh anggota dalam komunitas ini 

diberikan hak yang sama dalam berbicara. Dalam pembukaan forum atau 

gathering yang diadakan, setiap anggota juga bergantian membuka acara sehingga 

tidak ada anggota dalam komunitas ini yang hanya berdiam diri. Mereka semua 

diberikan hak untuk menerima, menolak, menyanggah, memberikan saran, 

pendapat yang dapat melatih keberanian juga agar semua anggota ini aktif 

berdiskusi. 
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Disamping dapat melakukan komunikasi kepada seluruh anggota, 

komunitas LCS ini selalu mengajak tiap anggota untuk dapat aktif memulai 

sharing tanpa harus diajak atau diminta terlebih dahulu. Komunitas LCS ingin 

seluruh anggota yang ada mudah untuk menyampaikan suaranya, memberikan 

kritik yang membangun, dan juga saran yang dapat meningkatkan kemajuan dari 

LCS untuk kedepannya. 

Peneliti menganalisa dari hasil wawancara bahwa komunikasi yang 

terjalin dapat mudah dipahami dan diterima oleh seluruh anggota dalam 

komunitas ini karena semuanya adalah perempuan. Hal ini membuat mereka 

bebas menyampaikan apapun tanpa rasa malu dan canggung. Seluruh anggota 

komunitas tersebut saling bersama-sama mengajak untuk dapat aktif memberikan 

kontribusi yang maksimal untuk kemajuan LCS dan untuk PSS Sleman. 

Kontribusi maksimal yang dimaksud adalah seluruh anggota 

komunitas LCS ini dapat terlibat dalam seluruh kegiatan yang telah dibuat dan 

disepakati bersama. Dalam komunitas ini juga tidak ada yang lebih tinggi dan 

rendah, tidak ada senior dan junior, tidak membedakan siapa yang lebih dulu 

masuk atau baru bergabung, mereka semua melebur menjadi satu dengan 

menyebutnya keluarga. 
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Gambar 3.6 Kegiatan forum komunitas Ladies Curva Sud 

(Sumber : twitter LCSxPSS_1976, diakses pada 29 November 2020) 

  

Seperti layaknya keluarga, dimana menerima seluruh kekurangan dan 

kelebihan anggota yang lain. Mereka juga saling melengkapi satu sama lain, 

saling membantu, memberikan support kepada seluruh anggota tanpa terkecuali. 

Perbedaan yang ada bukan menjadi halangan untuk komunitas ini dapat terus 

eksis dan maju. Justru perbedaan yang ada menjadikan semangat bagi komunitas 

LCS ini agar dapat menyatukan beberapa anggota didalamnya. 

Ketika ada anggota yang memiliki permasalahan pribadi, mereka tidak 

sungkan untuk menceritakan apa yang terjadi dan anggota lain pun sangat terbuka 

mendengarkan curahan hati teman lainnya. Artinya, seluruh anggota komunitas ini 

sudah memiliki kedekatan secara personal dan juga saling percaya. Kedekatan 

inilah yang membuat seluruh anggota didalamnya dengan mudah berkomunikasi, 

membangun hubungan, serta menerima seluruh anggota tanpa pandang bulu. 

Adanya kalangan perokok cukup banyak dalam anggota komunitas ini 

misalnya. Anggota yang merokok bukan juga menjadi perbedaan yang membuat 
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adanya kesenjangan atau hubungan dalam komunitas ini menjadi tidak akrab satu 

sama lain. Kalangan perokok ini kebanyakan sudah merokok sebelum masuk 

dalam komunitas LCS namun ada pula yang merokok setelah tertarik melihat 

anggota lain yang merokok.  

Walaupun banyak yang merokok, ketika sedang forum berlangsung 

dimana membahas suatu hal yang penting mereka tidak merokok atau mematikan 

rokoknya. Mereka semua saling menerapkan sikap saling menghargai dan 

menghormati antara satu dengan yang lain. Anggota komunitas ini tetap 

menerapkan “Unggah-Ungguh” atau tata krama menurut orang jawa yang harus 

menghargai ketika ada orang lain yang berbicara, seperti yang diungkapkan oleh 

narasumber sekaligus anggota LCS, Latifa :  

“Kalau lagi berkomunikasi tidak sambil merokok ya, sejujurnya menurut 

pribadi saya kalau lagi bicara dengan orang lain siapa pun itu sambil 

merokok kurang sopan apalagi lawan biacara dihadapan kita gak ngerokok. 

Kami di LCS pun juga harus sopan dan menghargai anggota lain walaupun 

kita teman, walaupun umur kita tidak lebih tua intinya saling ngehargain aja” 

(Latifa, 20 November 2020, Sleman DIY). 

 

Berbeda halnya ketika bukan kegiatan seperti acara rapat/forum, 

dimana hanya berkumpul biasa banyak juga anggota yang merokok. Namun, 

ketika sedang merokok dan ada anggota yang tidak merokok mengajak 

berinteraksi mereka akan berjaga jarak agar asapnya tidak mengganggu. Bagi 

anggota yang merokok biasanya juga akan menjauh dari kalangan yang memang 

tidak merokok untuk menghormati.  

Selain itu, anggota yang merokok juga menyadari bahwa sebenarnya 

rokok tidak baik untuk kesehatan diri dan lingkungan disekitarnya yang terpapar. 

Namun, karena banyak diantara mereka yang telah merokok sejak lama menurut 
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mereka merokok ini sudah menjadi kebiasaan, gaya hidup, ada juga yang 

mengartikan bahwa rokok ini bisa membuat relaks, dan dapat mengurangi stres 

dari individu tersebut, seperti yang diungkapkan oleh narasumber penelitian yaitu, 

Widya : 

“Ya saya tahu kalo rokok ini gak sehat, tapi dari dulu saya dibesarkan 

dikeluarga yang cukup rumit banyak masalah dan itu berpengaruh sama 

emosi saya yang buruk. Saya kalo emosi bener-bener gamau tau dan semua 

hal disekeliling saya bisa jadi bahan pelampiasan bahkan bisa nyakitin diri 

saya sendiri. Kemudian dengan ngerokok ini bener-bener bisa buat saya 

tenang, bantu saya ngontrol emosi, dan bikin mood saya bisa membaik.” 

(Widya, 21 November 2020, Sleman DIY). 

  

Sejauh ini, tidak ada keluhan dari anggota yang tidak merokok pun 

atau merasa terganggu dan meminta anggota yang merokok untuk mematikan 

rokoknya ketika sedang berinteraksi. Hal itu karena sejak terbentuknya LCS 

hingga saat ini anggota yang bukan perokok tidak merasa terganggu dan mereka 

memahami bahwa merokok juga menjadi hak semua orang, sehingga tidak ada 

keinginan dari mereka untuk melarang anggota lain ini untuk merokok. Sikap 

saling menghargai satu sama lain sangat dijunjung dalam komunitas ini. 

Meskipun banyak kalangan perokok yang ada dalam komunitas ini, 

tidak menjadikan penghambat pesan yang disampaikan antara satu dengan yang 

lain. Komunikasi yang terjalin baik seperti semua anggota dapat menangkap dan 

memahami isi pesan yang ada, seluruh anggota dapat berdiskusi bersama-sama 

tanpa berdebat atas gangguan rokok, seluruh informasi dijelaskan dan diumumkan 

secara luas bagi seluruh anggota yang ada sehingga mengurangi terjadinya miss 

komunikasi.  

Seluruh anggota komunitas ini juga tidak memiliki sifat membeda-

bedakan antara satu individu dengan yang lain. Walaupun banyak kalangan 
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perokok namun mereka juga tidak hanya berkomunikasi dengan anggota yang 

sama-sama perokok, sebaliknya bagi yang tidak merokok juga tetap 

berkomunikasi dengan perokok tanpa memikirkan perbedaan yang ada. Mereka 

semua menjadi satu, membangun hubungan dengan seluruh anggota tanpa 

membuat kelompok didalam kelompok. 

Saat adanya pandemi covid 19 yang terjadi di seluruh wilayah 

termasuk di Yogyakarta yang menimbulkan efek tidak diperbolehkan adanya 

kerumunan orang banyak dalam satu tempat, membuat komunitas Ladies Curva 

Sud ini juga tidak bisa menyelenggarakan kegiatan berkumpul seluruh anggota 

seperti biasanya. Namun komunitas ini masih tetap berusaha melakukan 

komunikasi dengan via online yaitu pada grup whatsapp, seperti yang 

diungkapkan oleh Nuni : 

“iya mba betul kita belum boleh berkumpul, sebenarnya udah banyak juga ya 

mba orang yang udah biasa pergi keluar kalo kita lihat kan udah masuk new 

normal kalau mau ketemu bisa. Tapi kalo digrup itu temen-temen masih belum 

berani mengadakan forum atau gathering dengan jumlah anggota kita yang 

cukup banyak. Takutnya selain nanti resiko buat kesehatan anggota juga bisa 

aja nanti kita bisa viral dan dilaporin sama orang gimana karena buat acara 

kumpul banyak gitu kan pasti jadi rame. Ya jadi kita lebih banyak via online 

aja, interaksinya kenceng di grup whatsapp, kita juga suka telfon dan video call 

bareng sama temen-temen.” (Nuni, 04 Desember 2020, Wawancara Online) 

 

Maka, komunitas LCS yang memiliki jumlah anggota banyak ini 

memilih untuk berkomunikasi jarak jauh dan belum mengajak adanya sebuah 

pertemuan untuk kebaikan seluruh anggotanya baik secara kesehatan dan juga 

untuk mematuhi peraturan yang dibuat pemerintah. Pandemi covid 19 yang 

melanda dan belum diketahui kapan akan selesai cukup mempengaruhi 
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berkurangnya gaya hidup yang dilakukan seseorang. Seperti yang diungkapkan 

oleh Yulia salah satu perokok didalam komunitas LCS : 

“saya jadi jarang mba ngerokok pas covid ini, karena saya kan masih kuliah ya 

ini nah sekarang kuliahnya online juga. Kalo aku nggak pamit keluar atau ada 

urusan pergi juga nggak dikasih uang jajan, ya maklum sih soalnya sekarang 

kondisi cari uang juga susah jadi kayak aku juga nggak maksa minta uang ke 

orang tua kasian juga aku. Karena jarang ada pemasukan itu ya jadi saya 

jarang beli rokok dan ya saya jadi berkurang nggak kayak dulu ngerokoknya. 

Kalo aku punya uang lebih dan sisa aja ya aku baru beli gitu sih mba.” (Yulia, 

04 Desember 2020, Wawancara Online) 

  

Karena faktor ekonomi yang sulit akibat dampak adanya pandemi 

covid 19 ini menjadikan seseorang untuk berpikir dua kali ketika ingin membeli 

sesuatu atau tetap melakukan hoby yang disukai yang membutuhkan cukup 

banyak modal. Hal ini berbanding terbalik dengan anggota komunitas LCS juga 

yaitu Latifa yang mana saat pandemi covid 19 tidak membuat kebiasaannya 

merokok menjadi berkurang atau malah berhenti. Seperti yang Latifa ungkapkan :  

“kalau saya masih merokok mba sampe sekarang, ya Alhamdulillah karena 

itu tadi saya kan udah kerja sendiri, dapet uang ya jadi kalau hasil kerja saya 

buat beli rokok ya itu uang jerih payah saya, saya capek sendiri ya wajar kan 

kalo buat beli sesuatu yang emang bisa bikin saya seneng gitu. Apalagi 

enggak minta orang tua juga jadi menurut saya nggakpapa gitu dan masih 

ngerokok walaupun lagi pandemi kayak sekarang ini.” (Latifa, 04 Desember 

2020, Wawancara Online) 

 

Hingga saat ini, adanya kalangan perokok didalam komunitas LCS 

juga tidak menimbulkan adanya konflik yang membuat perseteruan karena seluruh 

anggota memiliki sikap saling menghargai. Namun, munculnya sebuah konflik 

disebabkan oleh stigma negatif orang-orang atau masyarakat yang melihat 

komunitas ini. Pandangan dan penilaian cukup negatif disebabkan karena 

perempuan yang menjadi supporter dan juga merokok. Padahal menurut masing-

masing individu dalam komunitas ini yang telah lama merokok mengartikan 
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rokok hal yang biasa dan bukan menjadi streotipe bahwa perempuan yang 

merokok tidak baik, seperti yang diungkapkan oleh Nuni berikut ini : 

“… kalau konflik yang serius tu gaada mbak di LCS ini, Cuma perempuan 

yang merokok itu masih dipandangan masyarakat masih sebuah stigma yang 

buruk ya apalagi buat masyarakat didesa. Jadi kalau ada perempuan yang 

merokok itu dianggapnya buruk sedangkan temen-temen dari Ladies Curva 

Sud sendiri kan dari berbagai macam kalangan dan latar belakang mereka 

masing-masing. Nah, kita kan gabisa ngontrol pandangan orang ya kalau 

menurut kita merokok itu ya biasa aja tapi buat orang lain ada yang 

menganggap negatif yaudah kita sama-sama support dan mencoba ga terlalu 

peduli sama perbedaan pendapat itu.” (Nuni, 21 November 2020, Sleman 

DIY). 

 

Dalam mengatasi konflik tersebut, seluruh anggota komunitas ini 

saling mendukung, menguatkan, memberikan support antara satu dengan yang 

lain. Saling mendukung disini terjadi ketika contohnya Yulia sebagai anggota 

LCS yang masih berkuliah sering menceritakan kepada teman-temannya di LCS 

bahwa sedang sibuk dan banyak tugas menumpuk sehingga tidak bisa selalu hadir 

ketika komunitas tersebut berkumpul. Sikap yang diberikan anggota lain pun 

berusaha untuk mendukung Yulia untuk tetap fokus menyelesaikan tanggung 

jawabnya sebagai mahasiswi dan tidak terlalu memaksakan untuk hadir pada 

kegiatan yang dibuat LCS. 

Kemudian anggota komunitas ini juga saling menguatkan. Hal ini 

terjadi ketika contohnya Widya adalah seorang anak yang dibesarkan dengan latar 

belakang keluarganya yang broken home, sering terjadi cek cok di rumahnya yang 

membuat ia sejak dulu menjadikan rokok sebagai pelampiasan rasa marahnya 

karena terus melihat hubungan orang tuanya tidak harmonis. Anggota LCS yang 

mengerti kondisi Widya ini akan selalu menguatkannya dengan bentuk 

memberikan waktu untuk Widya bercerita dan anggota lain mendengarkan, selain 
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itu juga menemani ketika Widya membutuhkan teman disampingnya, kemudian 

selalu memberikan saran agar tetap dapat bertahan dengan segala kondisi yang 

terjadi meski apa yang dihadapi oleh Widya ini bukan merupakan keinginannya. 

Hal itu juga berlaku untuk anggota lain ketika sedang ada konflik pribadi, anggota 

lain juga berusaha saling menguatkan. 

Memberikan support juga selalu dilakukan oleh komunitas LCS, 

seperti contohnya ketika banyak masyarakat yang menilai bahwa LCS ini 

komunitas yang urakan, tidak berpendidikan, perempuan bebas, dll. Maka seluruh 

anggota dengan setia memberikan support antara satu sama lain dengan bentuk 

selalu mengingatkan pada saat bertemu dan juga di grup whatsapp agar tetap 

teguh dengan pendirian LCS sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai dan tidak 

patah semangat karena penilaian negatif dari orang lain.  

Berdasarkan Visi dan Misi yang ingin dicapai, mereka berusaha 

membuktikan kepada masyarakat bahwa perempuan juga bisa membentuk 

komunitas yang maju memiliki kesetaraan dengan laki-laki. Selain itu, mereka 

akan membuktikan bahwa perempuan yang memiliki kebiasaan merokok tidak 

bisa diartikan sebagai perempuan yang tidak baik. Justru penilaian negatif yang 

ada dijadikan sebagai pacuan untuk komunitas LCS agar dapat membuktikan 

kepada semua orang bahwa komunitas ini mampu memberikan hal yang positif. 

Salah satu bukti yang sudah berhasil membuktikan kepada masyarakat 

untuk menepis stigma negatif yang ada pada komunitas LCS ialah komunitas ini 

sudah beberapa kali diundang untuk menjadi narasumber dalam berbagai 

organisasi atau instansi. Contohnya LCS diundang oleh Unala Youth yaitu 
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organisasi yang menyediakan layanan kesehatan ramah remaja di Yogyakarta. 

Acara yang dilaksanakan di Resto Jogjlo Asri Jl. Kaliurang no. 56, Tambakan, 

Sinduharjo, Ngaglik, Sleman, DIY pada 18 Mei 2021. Pada kesempatan itu 

komunitas LCS diberikan kesempatan sharing dan berdiskusi mengenai “Safe 

Space For Women Supporters”. Tujuan acara yang berlangsung yaitu untuk 

sharing dan memberikan pengetahuan kepada masyarakat dan beberapa komunitas 

mengenai pentingnya memberikan ruang aman dan nyaman untuk perempuan, 

sebab komunitas LCS merupakan salah satu komunitas supporter sepak bola yang 

memberikan wadah dan ruang khusus perempuan yang dapat memberikan contoh 

positif bagi komunitas lain dan hal ini adalah sesuatu yang bisa dibanggakan dari 

LCS. 

 

  Gambar 3.7 Komunitas LCS menghadiri acara dari Unala Youth 

(Sumber : instagram LCSxPSS_1976, diakses pada 29 November 2020) 

 

Selain itu, sikap positif dari individu yang tidak merokok memang 

sudah ada sejak awal ketika mengetahui bahwa didalam komunitas ini terdapat 

kalangan perokok. Hal ini dapat dilihat dengan mereka tetap mau bergabung 
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dalam komunitas ini dan tidak memandang buruk teman lain yang merokok. 

Mereka tetap memandang positif lawan bicara dalam komunitas tersebut 

walaupun sedang berkomunikasi dengan anggota yang merokok. Seperti yang 

diungkapkan oleh Lia : 

“Semua saling menghargai dan positif ya, didalam kelompok pun gak ada 

yang buat kelompok didalamnya. Didalam grup juga selalu diingetin kalo ada 

apa-apa langsung dibicarain, kalau ada yang ga sreg langsung bilang sama 

yang bersangkutan atau dalam grup jangan ada yang ditutup-tutupin karena 

jangan sampai mereka punya unek-unek dibelakang apalagi terkait ada 

kalangan perokok didalam komunitas ini” (Lia, 25 November 2020, Sleman 

DIY). 

 

Tidak mudah untuk menyatukan sekumpulan individu. Setiap individu 

dalam komunitas LCS memiliki latar belakang pendidikan yang bervariasi. Latar 

belakang didominasi oleh individu tamatan SMA/SMK lalu bekerja, ada yang 

masih bersekolah, dan berkuliah diperguruan tinggi.  Seperti komunitas LCS ini 

dimana notabene merupakan komunitas besar dengan anggota yang cukup banyak 

harus dapat mengkomunikasikan apa yang terjadi dengan terbuka supaya 

menghindari adanya konflik atau adanya penyampaian informasi yang kurang 

jelas.  

Sejauh ini, tidak ada konflik atau adanya kesulitan penyampaian pesan 

yang dialami oleh komunitas LCS yang berkaitan dengan adanya kelangan 

perokok didalamnya. Namun pernah terjadi konflik yang dialami pada anggota 

LCS karena adanya ketidak jelasan dari pengumuman yang telah dipaparkan. 

Karena sebuah pesan ketika tidak disampaikan dengan jelas dapat menimbulkan 

perspektif atau adanya pesan yang bersifat ambigu bagi individu. Seperti yang 

diungkapkan oleh Nuni : 
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“kalo karena adanya perokok nggak ada mba, sempet sih ada miss 

komunikasi anggota yang salah pake kostum gitu. Jadi dulu awal banget sih 

pas awal-awal komunitas ini terbentuk kita mau ngadain gathering di daerah 

sleman juga tapi udah deket perbatasan mau ke kota Yogyakarta. Tapi pas itu 

kita cuma ngobrol pas abis nonton PSS main kan itu keadaan rame juga 

suasananya gak kondusif trus ada yang buru-buru pulang karena udah diajak 

pulang sama barengannya gitu. Nah kita cuma bilang dresscodenya kaos item 

ya. Terus pas gathering berlangsung itu ada yang dateng pake kaos item tapi 

ada anggota yang memakai kaos hitam dengan ada nama PSS dan logonya 

juga. Sebenernya nggakpapa tapi kan karena lokasi kita deket sama kota, 

dimana orang kota kebanyakan supporter PSIM ya tahu sendiri PSIM sama 

PSS itu rival dari dulu. Takutnya kalo kita pake kaos kayak gitu bisa jadi 

bahan orang-orang pendukung PSIM jadi ganggu atau berbuat yang nggak-

nggak sama kita gitu.” (Nuni, 05 Desember 2020, Wawancara Online) 

 

 Dengan pernah adanya sebuah pesan yang tersampaikan kurang jelas 

tersebut, maka menjadikan pelajaran yang diambil oleh komunitas LCS ini untuk 

dapat memperbaiki lagi penyampaian pesan secara detail seperti menjelaskan 

dresscode yang digunakan hitam polos tanpa lambang dan nama PSS Sleman. Hal 

ini berguna untuk memberikan pengumuman secara detail dan dapat diketahui 

dengan mudah oleh seluruh anggotanya. Disamping itu, komunitas LCS ini 

berusaha dapat menyampaikan pesan yang dapat diterima dan dimengerti oleh 

anggota lain seperti membagikan informasi dalam grup LCS dan apabila terdapat 

pesan yang bersifat pribadi akan mengirimkan melalui personal chat.  

 

2. Teori Fundamental Interpersonal Relationship Orientation 

Teori fundamental interpersonal relationship orientation (FIRO) yang 

mengacu pada interaksi satu kelompok yang mana memiliki tiga kebutuhan 

penting dari tiap individu yang menyebabkan orientasi. Pihak yang melakukan 

interaksi bisa terlihat dari subjek penelitian ini yaitu anggota dari komunitas 

Ladies Curva Sud. Dalam suatu hubungan pertemanan, kekerabatan, komunitas 

atau organisasi tentu melibatkan beberapa pribadi yang memang dari dalam 
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dirinya memiliki keinginan untuk menjalin suatu relasi atau mau masuk dalam 

circle tersebut. Aspek kebutuhan individu yang dimaksud terdapat tiga, yaitu 

sebagai berikut : 

1) Kebutuhan interpersonal secara Inclusion/keikutsertaan 

Inclusion atau inklusi adalah rasa ikut saling memiliki dalam suatu 

situasi kelompok yang mana dalam pribadi individu ini memiliki keinginan untuk 

ikut terlibat dalam kelompok dan dirinya dapat berguna bagi orang lain. Dalam 

aspek ini individu memang memiliki keinginan sendiri yang mendorong untuk 

mau bergabung pada kelompok yang mereka sukai. 

Individu memiliki perilaku inklusi terdapat 3 tipe yaitu berperilaku 

kurang sosial, terlalu sosial, dan ideal. Perilaku kurang sosial ini terjadi kepada 

individu yang menghindari hubungan dengan orang lain, tidak mau tahu, berikap 

acuh tak acuh, serta kecenderungan introvert. Seperti contoh ketika seseorang 

merokok dan tidak perduli dengan lingkungan sekitar padahal asapnya bisa 

mengganggu orang lain. Sedangkan perilaku terlalu sosial terjadi kepada pribadi 

yang cenderung memamerkan diri secara berlebihan, bersikap mencari perhatian 

orang lain, dan memaksakan dirinya untuk diterima dalam kelompok. Seperti 

contoh ketika seseorang merokok hanya ingin terlihat keren saja dan 

memamerkan bahwa dirinya perokok. 

Tipe perilaku yang ketiga, yaitu perilaku ideal terjadi kepada individu 

yang sejak dulu terbiasa memiliki hubungan sosial yang baik dengan orang lain. 

Artinya, individu ini dapat aktif untuk memiliki relasi dengan kelompok dan 

lingkungannya dengan rasa peduli yang tinggi dan tidak ada tujuan lain secara 
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berlebihan untuk mencari perhatian orang lain. Ketika individu merokok 

misalnya, mereka memang sudah memiliki kebiasaan itu sebelumnya atau baru 

memulai tetapi masih bersikap peduli dengan sekitarnya. Lalu tujuan ia merokok 

memang keinginan dari dirinya sendiri bukan untuk mencari perhatian orang lain. 

Dalam komunitas LCS misalnya, anggota yang merupakan perempuan 

supporter dari klub PSS Sleman memang memiliki inklusi/keinginan dari dirinya 

sendiri untuk menjadi bagian dari LCS. Keinginan ini timbul karena kecintaannya 

dengan PSS Sleman yang mendorong untuk mengembangkan dirinya dalam suatu 

komunitas yang mampu memberikan ruang bagi dirinya. Artinya setiap anggota 

komunitas ini termasuk memiliki kebutuhan interpersonal secara inclusion/rasa 

keinginan untuk ikut serta terlibat menjadi bagian LCS.   

Berdasarkan tipe perilaku inklusi yang ada, perilaku anggota 

komunitas LCS termasuk kedalam tipe ideal. Artinya masing-masing individu 

bisa cukup berpartisipasi aktif dalam berkomunikasi dan ikut serta aktif 

membangun komunitas tersebut atas kemauan diri masing-masing. Mereka cukup 

memahami bagaimana menjalin relasi dengan orang lain bahkan suatu kelompok 

yang memiliki banyak anggota yaitu dengan bersikap menghargai pendapat orang 

lain yang bisa berbeda dengan pendapatnya sendiri. 

Masing-masing individu pada komunitas ini memiliki sikap yang baik 

dengan menerima seluruh anggota yang ada dan tidak memilih beberapa teman 

didalam LCS. Kemudian tiap individu dapat berhubungan dengan orang lain yang 

ditujukan untuk membangun komunitas tersebut dengan suka rela dengan senang 

hati karena dari pribadi individu ini memang memiliki keinginan yang sama, 
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sehingga seluruh anggota komunitas tidak ada rasa paksaan dan tidak ada unsur 

hanya ingin mencari perhatian orang lain. 

Komunitas LCS ini tidak dikategorikan dalam tipe perilaku kurang 

sosial dan terlalu sosial karena mereka semua saling aktif dan berusaha agar 

dirinya selalu hadir ikut serta dalam kegiatan yang sudah dibuat oleh komunitas 

tersebut. Seluruh anggota juga tidak ada paksaan atau mencari alasan tertentu agar 

bisa terlihat bahwa dirinya mampu bersosialisasi. Hal ini bisa dibuktikan dengan 

wawancara yang telah diungkapkan oleh Yulia sebagai anggota komunitas LCS : 

“Enggak sih mba, nggak ada anggota yang menarik diri atau mencari 

perhatian dari orang lain. Semuanya aktif terlibat kok dalam kegiatan apapun 

kita sebisa mungkin pasti hadir dan ikut membantu. Kalo forum ya kita 

dateng, ada gathering dateng, futsal yang rutin ya dateng, pokoknya temen-

temen ini ya aktif buat ikut apapun tapi kalo ada yang nggak bisa ya 

nggakpapa karena bisa gabung lain waktu, gitu.” (Yulia, 01 Desember 2020, 

wawancara online) 

 

Seluruh anggota komunitas LCS ini mampu untuk aktif mengikuti apa 

yang sudah ditentukan sesuai kesepakatan bersama, misalnya rapat, forum, 

gathering, futsal, dll. Anggota komunitas ini tidak hanya sekedar hadir saja, 

namun juga aktif memberikan pendapat, pertanyaan, sanggahan, kritik dan saran, 

dll. Hal ini berarti, mereka sudah benar-benar memiliki tanggung jawab untuk 

menjaga komunitas yang dimiliki termasuk dengan kegiatan yang telah dibentuk 

dan disepakati bersama. 
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Gambar 3.8 Kegiatan futsal komunitas Ladies Curva Sud 

(Sumber : instagram LCSxPSS_1976, diakses pada 29 November 2020) 

  

Semua anggota yang ada dengan mudah menerima informasi yang 

dibagikan secara terbuka. Meskipun banyak pandangan dan penilaian buruk dari 

orang lain mengenai komunitas ini, anggota LCS juga tidak kemudian merasa 

malu atau tidak percaya diri menjadi bagian dari komunitas tersebut. Mereka 

justru ingin membuktikan kepada semua orang bahwa komunitas ini tidak buruk 

dan akan berguna bagi komunitas LCS sendiri, bagi PSS Sleman, dan untuk 

masyarakat umum. 

Komunitas LCS dapat membuktikan bahwa mereka dapat berguna dan 

memberi manfaat kepada orang lain dengan mengadakan beberapa kegiatan 

positif yang sudah berhasil terlaksana, seperti diadakan donor darah bersama PMI 

secara terbuka untuk masyarakat yang ingin membantu yang berlokasi di 

sekretariat LCS, kegiatan membagikan takjil kepada masyarakat disekitat 

sekretariat LCS saat bulan ramadhan, kemudian kegiatan bakti sosial untuk 
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membantu masyarakat yang ada di Daerah Istimewa Yogyakarta yang sedang 

mengalami musibah seperti banjir, tanah longsor, dll. 

 

Gambar 3.9 Kegiatan Bakti Sosial Ladies Curva Sud 

Sumber : (Twitter LCSxPSS_1976, diakses pada 04 Desember 2020) 

 

Selain kegiatan bakti sosial, komunitas LCS ini juga sering melakukan 

penggalangan dana untuk membantu saudara yang sedang kesulitan atau terkena 

musibah bukan hanya diwilayah Daerah Istimewa Yogyakarta saja namun juga 

bagi wilayah lain yang sedang membutuhkan. Kegiatan penggalangan dana ini 

dilakukan bersama-sama dengan komunitas Brigata Curva Sud atau BCS dengan 

melakukan ngamen atau akustikan didepan sekretariat LCS dan BCS di Ruko 

Delima, Jl Delima Raya, Condongcatur, Depok, Sleman. Selain itu, LCS juga 

berjualan berbagai makanan yang disajikan yang nantinya sebagian hasil 

penjualan akan diberikan untuk penggalangan dana tersebut. 

Beberapa kegiatan yang dibuat dengan adanya perilaku keikutsertaan 

dari komunitas LCS ini menjadikan bukti bahwa komunitas tersebut memiliki 

empati yang tinggi dan ingin selalu memberikan hal positif yang bukan hanya 
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untuk LCS namun untuk orang lain. Tentu hal tersebut juga menjadikan 

pembuktian kepada masyarakat yang masih menilai negatif bahwa mereka bukan 

hanya supporter perempuan yang bebas dan buruk namun bisa memberikan 

manfaat bagi orang disekelilingnya. 

Motif serta kepentingan dari anggota komunitas LCS yang merokok 

sendiri berbeda-beda, terbukti dengan data yang ditemukan peneliti. Motif dari 

beberapa informan yang ada yaitu, Latifa dimana dirinya memiliki keinginan 

untuk merokok sebab dapat merasakan relaks dan tenang. Selain itu karena Latifa 

juga bekerja dan memiliki lingkungan perokok, membuatnya semakin betah dan 

berlanjut menjadi perokok aktif. 

Kemudian Nuni, yang memiliki motif menjadi perokok aktif sebab 

bisa meredakan pikiran ketika sedang stress hingga sudah membuat kecanduan 

sampai saat ini. Nuni merasa dengan kebiasaannya merokok ini bisa melepaskan 

penat dan meringankan beban pikiran serta masalah yang sedang dihadapi. Selain 

itu Nuni merasa kelebihan merokok ini menjadikannya mudah untuk dikenal atau 

berinteraksi dengan orang lain terlebih mereka juga perokok aktif.  

Selain itu, Widya yang sejak awal merokok untuk kepentingan dapat 

mengontrol emosinya sebab Widya memiliki latar belakang keluarga yang tidak 

harmonis sehingga menjadikannya memiliki tingkat emosi yang tinggi dan bisa 

mereda dengan merokok. Widya merasakan bahwa manfaat atau kelebihan dari 

merokok ini bisa memberikan efek pada dirinya menjadi tenang ketika sedang 

emosi. Sebab Widya juga menjelaskan bahwa ketika Widya sedang emosi, hanya 

dengan cara merokok ini bisa melampiaskan amarahnya tanpa berbuat hal negatif. 
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Kemudian, Lia yang baru memulai merokok sejak masuk dan menjadi 

anggota LCS pada tahun 2016 ini, memiliki motif untuk merokok sebab tertarik 

melihat teman-temannya yang menjadi perokok dan juga anggota lain dalam 

komunitas tersebut yang merokok lalu dari pribadi individunya sangat ingin untuk 

mencoba merokok seperti yang lain. Seperti yang diungkapkan oleh Lia : 

“awalnya aku senang gitu kalo liat orang atau cewek ngerokok, 

apalagi di LCS juga banyak ya yang ngerokok dan aku liatnya itu keren 

lah kalo cewe ngerokok itu. Yauda akhirnya pengen buat ngerokok gitu 

dan nyoba, eh emang enak gitu. Apalagi kalo orang aku lagi ngerokok 

gitu diluar dan ada yang ngeliat kayak jadi seneng aja bisa keliatan 

keren. Kan gak semua cewek itu ngerokok ya mba, jadi emang awalnya 

seneng aja liat temen ngerokok apalagi di LCS temen-temen kan bisa 

enjoy ngerokok bareng gitu.” (Yulia, 25 Desember 2020, Wawancara 

Online). 

 

Maka dapat diketahui bahwa motif tiap individu memilih menjadi 

perokok dalam anggota LCS ini berbeda-beda. Lia sendiri yang berlatar belakang 

tidak merokok sebelumnya memiliki motif untuk memulai menjadi perokok aktif 

sebab merasa senang ketika melihat perempuan merokok kemudian ia merasa 

keren ketika dirinya merokok. Sehingga dari ketertarikannya tersebut, membuat 

Lia terdorong menjadikan dirinya juga perokok aktif supaya dapat terlihat keren 

dan enjoy ketika berada pada lingungan yang juga memiliki kebiasaan merokok. 

Motif dari merokok tiap individu ini juga termasuk dalam perilaku 

keterlibatan yang ada. Hal ini terjadi karena adanya anggota LCS yang memiliki 

keinginan untuk merokok sebab melihat anggota lain yang merokok, maka bisa 

dikatakan adanya muncul rasa keterlibatan untuk mencoba merokok. Meskipun 

anggota LCS ini tidak pernah mempengaruhi anggota lain untuk merokok, namun 

ada juga anggota lain yang mencoba meniru menjadi perokok aktif setelah masuk 
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atau menjadi anggota LCS dimana didalamnya cukup banyak perempuan yang 

merokok dan hal tersebut membuat mereka tertarik untuk merokok. 

Perilaku keterlibatan yang ada pada diri tiap individu memang 

berperan penting ketika masuk dalam kelompok atau komunitas yang memiliki 

tujuan. Sikap mendahulukan kepentingan bersama daripada kepentingannya 

sendiri sudah hadir pada seluruh anggota komunitas LCS dimana mereka berusaha 

bahu membahu memberikan sumbangsih bagi kebaikan komunitas LCS dan 

lingkungan disekitarnya. Mereka juga tidak menjadikan adanya perbedaan sebagai 

penghalang untuk membangun komunitas tersebut seperti adanya perokok 

didalam komunitas ini.  

Walaupun beberapa anggota sudah menunjukkan kebiasaannya yaitu 

merokok. Tetapi mereka merokok setelah acara forum pertama yang mana 

perkenalan dan pembukaan selesai. Hal ini berarti, sejak awal anggota sudah 

mengetahui bahwa dalam komunitas ini terdapat kalangan perokok meskipun 

belum banyak karena beberapa anggota belum berani menunjukkan bahwa dirinya 

juga perokok.  

Hal yang dilakukan oleh beberapa anggota yang sedang merokok 

ini yaitu menjauhkan diri dari anggota yang tidak merokok, kemudian juga diikuti 

oleh kalangan perokok lainnya dengan tidak merokok dihadapan kalangan bukan 

perokok. Maka sejak awal terbentuknya LCS ini, sudah terdapat inklusi atau 

keikusertaan kalangan perokok secara bersama-sama untuk tetap menghargai 

anggota lain yang tidak merokok dengan menjaga jarak dan menghindarkan diri 

supaya tidak mengganggu. 
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Sikap yang ditunjukkan dari anggota lain yang ada dikomunitas ini 

juga baik-baik saja dan tidak merasa keberatan. Artinya, tiap individu dalam 

komunitas LCS memang memiliki sikap inklusi atau keikutsertaan karena ingin 

menjadi bagian LCS walaupun didalamnya terdapat perbedaan kebiasaan dari 

individu. Maka, sikap keikutsertaan yang muncul dari pribadi individu ini 

memang ada dan tidak menjadikan perbedaan seperti terdapat kalangan perokok 

didalamnya membuat adanya perubahan pikiran untuk bergabung. 

Seluruh anggota LCS dengan senang hati aktif terlibat dan 

menerima semua teman-teman baru yang akan menjadi satu untuk membangun 

komunitas dengan tujuan bersama yang diharapkan dapat berhasil. Berdasarkan 

karena rasa kecintaannya kepada klub PSS Sleman, mereka sangat senang akan 

memiliki teman-teman yang cukup banyak dengan hoby dan kesukaan yang sama. 

Berdasarkan rasa kesukaannya inilah yang membuat para anggota LCS mau 

terlibat ikut serta terhadap berbagai acara yang telah dibuat. 

Setiap rapat atau forum yang berjalan, seluruh anggota juga datang 

dan berkontribusi aktif mengikuti jalannya rapat kecuali memang terdapat anggota 

yang berhalangan hadir. Namun hasil rapat dan pembahasan lebih lanjut selalu 

dibagikan melalui grup whatsapp sehingga anggota yang tidak ikut juga bisa 

memahami apa yang dibahas dalam rapat tersebut. Keikutsertaan anggota juga 

dapat dilihat dari keterlibatan mereka pada acara yang dibuat dari komunitas LCS, 

seperti yang diungkapkan Nuni : 

“… buktinya banyak juga anggota yang tetap bergabung aktif sampai detik 

ini. Ketika kita ada usulan buat event atau buat karya lain, semua anggota 

juga ikut terlibat untuk membahas dan merealisasikannya jadi emang kita 

semua ada kemauan dari diri masing-masing. Anggota komunitas ini juga 

bisa dikatakan banyak ya mba artinya banyak orang-orang yang tertarik 
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untuk masuk dalam komunitas ini dan kami pun terbuka.” (Nuni, 01 

Desember 2020, wawancara online.)” 

 

Teman-teman dari komunitas LCS juga sangat terbuka kepada 

siapapun yang mau bergabung atau mengenal lebih jauh mengenai komunitas 

tersebut. Ketika terdapat individu yang hendak masuk bergabung dalam 

komunitas ini, mereka semua sangat terbuka dan ramah menerima orang lain, 

kemudian mengajak langsung untuk ikut bergabung mengikuti forum, serta 

memberikan informasi secara detail dengan menjelaskan sejarah, visi & misi, 

serta tujuan yang ingin dicapai dari komunitas LCS agar mudah dimengerti 

anggota baru yang ingin bergabung.  

Dalam komunitas LCS ini, mereka semua tidak pernah membeda-

bedakan anggota yang baru bergabung atau yang sudah lama, semua berusaha 

menjadi satu membangun komunitas ini tanpa adanya sifat mengutamakan yang 

telah lama bergabung. Bagi anggota yang baru masuk komunitas LCS ini juga 

akan dibantu dan diarahkan sehingga bisa memahami bagaimana aturan atau 

kebiasaan yang dilakukan dalam setiap kegiatan yang dibuat. 

2) Kebutuhan interpersonal pada kontrol 

Pada kebutuhan macam ini yang mana didasari oleh keinginan 

untuk menjaga dan mempertahankan hubungan yang memuaskan dengan orang 

lain dalam kaitannya dengan wewenang dan kekuasaan. Tiap individu memiliki 

tingkat kontrol bermacam-macam, ada yang memang terlalu disiplin, terlalu 

bebas, dan atau tidak disiplin. Tipe-tipe perilaku kontrol yaitu perilaku abdikrat, 

perilaku otokrat, perilaku demokrat, dan perilaku patologik. 
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Tipe perilaku abdikrat atau perilaku individu yang menghindari 

sebuah keputusan. Pribadi ini tidak percaya diri dan merasa bahwa dirinya tidak 

dapat mengambil sebuah keputusan. Sedangkan tipe perilaku otokrat adalah 

perilaku individu yang menginginkan menduduki posisi atas dalam sebuah jabatan 

atau organisasi. Pada tipe ini, individu ingin mendominasi anggota kelompoknya 

agar keputusan yang ia buat dapat diterima orang lain tanpa terkecuali. 

Berbeda dengan tipe perilaku demokrat yang cenderung lebih ideal 

dalam melakukan kontrol. Individu pada tipe ini, mampu memberikan perintah 

atau diperintah dan juga ia bukan hanya semena-mena memberikan tugas atau 

tanggung jawab kepada orang lain namun ia juga bisa bertanggung jawab atas 

tugas yang diberikan. Kemudian tipe perilaku patologik adalah perilaku yang 

merasa tidak dapat memberikan kontrol dan juga menerima kontrol atau tanggung 

jawab. 

Berdasarkan tipe perilaku kontrol yang ada, pada anggota 

komunitas LCS ini termasuk kedalam tipe perilaku demokrat. Yang mana semua 

anggota dapat memerintah dan dapat juga diperintah terhadap suatu pekerjaan 

atau jobdesk. Hal ini bisa terlihat ketika komunitas tersebut akan membuat suatu 

event yang mana mereka harus bisa bekerja dengan professional bukan hanya 

ingin memerintah saja. Artinya tiap individu pada anggota LCS memahami bahwa 

dirinya bukan hanya dapat memberikan kontrol namun juga bisa menerima 

kontrol atau tanggung jawab dari anggota lain. 

Sejak awal berdirinya LCS memang sudah ada kesepakatan bahwa 

tidak ada ketua atau pemimpin. Maka hal ini cukup mengurangi adanya konflik 
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sebab banyak anggota dalam komunitas LCS yang berlomba-lomba menjadi 

pemimpin untuk memiliki kekuasaan penuh terhadap komunitas tersebut. Mereka 

semua sudah sepakat bahwa akan membangun komunitas bersama-sama sehingga 

dari diri individu sudah tertanam untuk tidak bersikap egois dalam hal kekuasaan. 

Meski tidak ada ketua, bukan berarti komunitas ini berjalan tanpa arahan. Seluruh 

anggota yang bertanggung jawab penuh untuk memberikan arahan secara 

bersama-sama. Seperti yang diungkapkan Latifa : 

“Setahu saya gak ada mba yang ingin mendominasi komunitas ini. Semua 

temen-temen itu tahu bahwa kita gak ada leadernya ya jadi sesuai 

kesepakatan kalo kita itu semua sama kita sama rata jadi gak ada yang 

pengen menang sendiri dengan apa keinginannya harus dituruti dan disetujui 

sama semua anggota. Jadi gak ada yang lebih tinggi atau rendah dan gak ada 

yang berniat mau mendominasi, semua keputusan dan tanggung jawab ya kita 

pikir bersama.” (Latifa, 01 Desember 2020, wawancara online). 

 

Tiap individu dalam komunitas LCS ini juga sudah memiliki 

tingkat kontrol demokrat yang mana mereka tidak bersikap apapun yang 

diinginkan harus disetujui oleh anggota lain. Dalam komunitas ini tidak ada 

anggota yang ingin mendominasi orang lain bahkan kebanyakan orang dalam 

komunitas tersebut karena sejak awal sudah ditekankan bahwa setiap keputusan 

merupakan tanggung jawab bersama.  

Walaupun banyak anggota yang telah lama bergabung, atau bisa 

dibilang mereka adalah orang-orang yang memprakarsai terbentuknya LCS bukan 

berarti kontrol dalam komunitas ini dipegang oleh mereka saja. Mereka tetap 

berpedoman pada kebijakan yang telah dibuat sejak awal, bahwa mereka 

membangun komunitas ini bersama-sama dan hal apa saja yang berkaitan dengan 

komunitas ini juga harus dibicarakan bersama-sama dengan seluruh anggota tanpa 

terkecuali. 
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Para anggota LCS juga tidak memiliki sikap berkeras hati agar 

setiap usulan dapat diterima dan disetujui seluruh anggota, mereka memiliki 

kesadaran bahwa komunitas ini bukan hanya berdasarkan satu atau dua orang saja 

namun harus dapat menerima pendapat dan memberikan kesempatan kepada 

anggota lain. Ketika mereka telah bergabung dalam kelompok atau komunitas, 

mereka juga mengutamakan keputusan bersama. 

Ketika dalam forum, seluruh pembahasan atau masukan dari 

beberapa anggota akan ditampung dan cara pengambilan keputusan dilakukan 

secara musyawarah. Hal ini dilakukan karena seluruh anggota LCS selalu 

menekankan bahwa setiap pengambilan keputusan semua anggota harus 

memahami dan bersama-sama mencari jalan keluar terbaik dengan adil dan tentu 

dapat bermanfaat bagi seluruh anggota. Sehingga, walaupun tidak ada pemimpin 

dalam komunitas ini semua keputusan bisa dipikirkan bersama dan tidak mutlak 

hanya dari satu atau beberapa orang saja. 

Seluruh anggota LCS ini sadar dan mengetahui apa yang harus 

dilakukan ketika diberikan tanggung jawab. Ketika mereka sudah terlibat aktif 

dalam suatu kelompok atau organisasi, mereka sudah memahami bahwa harus 

dapat bekerja sama dengan banyak orang sehingga tidak bisa bersikap semena-

mena atau semaunya sendiri. Mereka semua berusaha membangun kekompakan 

agar semua kegiatan yang dilakukan dapat berjalan dengan baik sesuai tujuan dan 

maksimal serta terhadap wewenang tidak ada anggota yang ingin mendominasi. 
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Gambar 3.10 Ladies Curva Sud menggelar acara anniversary 

(Sumber : Instagram LCSxPSS_1976, diakses pada 29 November 2020) 

  

Setiap tahun yang bertepatan pada tanggal berdirinya komunitas LCS, 

yaitu 29 Januari, komunitas tersebut selalu membuat acara untuk merayakan 

anniversary dengan konsep yang sama yaitu selalu menghadirkan berbagai band 

cukup terkenal, untuk memeriahkan dan menarik perhatian bagi penonton yang 

hadir dan mengikuti berbagai rangkaian acara dimana bukan hanya supporter PSS 

Sleman saja namun terbuka bagi masyarakat umum.  

Sebelum adanya konsep dengan membuat event seperti yang sudah 

dilakukan, acara sederhana juga pernah dirasakan oleh komunitas LCS. Pada 

anniversary yang pertama yaitu pada tahun 2014, komunitas ini hanya merayakan 

dengan berkumpul, meniup lilin diatas kue tart, dan bersama-sama melakukan doa 

bersama seluruh anggota. Kemudian pada tahun-tahun berikutnya komunitas ini 

berusaha membuat event besar yang dibintangi oleh beberapa band yang ada 

sebagai perayaan dan juga untuk pengenalan lebih dekat lagi antara komunitas 
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LCS dengan komunitas lain dan juga agar masyarakat dapat mengetahui 

komunitas tersebut dan sebagai upaya untuk menumbuhkan hubungan kedekatan. 

 

Gambar 3.11 Kegiatan Doa Bersama pada anniversary LCS 1 tahun 

(Diakses pada twitter LCSxPSS_1976 pada 05 Desember 2020) 

  

Ketika anggota LCS membuat sebuah event yang diadakan untuk 

merayakan keberhasilannya, mereka tidak merokok ketika sedang melakukan 

koordinasi, mengerjakan job desk, atau pun saat acara  sedang berlangsung. 

Semua anggota memiliki kesepakatan untuk tidak merokok karena dikhawatirkan 

tidak bisa bekerja dengan maksimal ketika acara berlangsung. Sebab ketika 

sebuah event sedang berjalan dibutuhkan ketelitian dan keseriusan panitianya. 

Komunitas LCS ini memberikan kesempatan untuk anggota yang 

merokok pada saat istirahat saja untuk meminimalisir adanya anggota yang tidak 

bekerja sesuai tanggung jawabnya dengan alasan sedang merokok. Kemudian 

seluruh LCS ini telah sepakat terhadap ketentuan yang dibuat lalu diterima oleh 

semua anggota serta direalisasikan pada hari H acara. 
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Dalam pembuatan event, salah satu hal penting yang dibutuhkan yaitu 

adanya seluruh anggota komunitas LCS yang terlibat dalam berlangsungnya sejak 

awal hingga selesai. Maka tiap individu dari komunitas tersebut sudah dilatih 

dengan diberikan tanggung jawab dalam mengerjakan berbagai job desk untuk 

keberhasilan acara. Maka hal ini sangat berpengaruh terhadap kebutuhan kontrol 

perilaku demokrat yang mana bukan hanya bisa memimpin tapi juga dipimpin dan 

melakukan tanggung jawab sesuai pekerjaan yang diberikan. 

Seluruh anggota yang terlibat dalam suatu event yang dibuat oleh LCS 

juga bisa diberikan tanggung jawab untuk melakukan kerja sama dengan anggota 

lain untuk keberhasilannya acara. Artinya, seluruh anggota LCS telah memahami 

bahwa harus memiliki hubungan yang baik kepada seluruh anggota seperti telah 

mengenal secara personal dan tidak ada rasa acuh.  

Sebab, ketika hubungan antara anggota komunitas ini terjalin tidak baik 

karena adanya masalah didalamnya seperti perasaan iri, membeda-bedakan 

anggota lain, adanya rasa senioritas akan menghambat kinerja seluruh anggota. 

Maka seluruh anggota ini selalu berusaha membangun sikap positif kepada orang 

lain yang mana hal itu tentu akan menghindarkan dari konflik.  

Meskipun banyak kalangan perokok aktif dikomunitas LCS dan tidak ada 

leader, bukan berarti situasi yang terjadi ketika forum atau rapat akan berjalan 

dengan bebas, tanpa aturan, dan tidak terkontrol. Memang tidak ada sebuah 

kesepakatan dari awal jika anggota komunitas ini tidak boleh merokok, namun 

masing-masing individu sudah memahami bagaimana menghargai orang lain 
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apalagi berada pada suatu komunitas dengan cara ketika sedang rapat mereka 

tidak akan merokok terlebih dahulu. Seperti yang diungkapkan oleh Latifa : 

“Kalau kesepakatan gak ada juga mba, cuma kita semua tahu tempat dan 

waktu yang pas kok buat ngerokok. Kita ga sembarangan buat ngerokok ga 

tahu waktu apalagi ngerokok seenaknya saat lagi ada acara forum yang lagi 

membahas hal yang berkaitan sama komunitas. Intinya tau situasi dan kondisi 

aja kita mba.” (Latifa, 01 Desember 2020, wawancara online) 

  

Kemudian disamping itu, mereka tetap menerapkan norma kesopanan 

dari diri masing-masing untuk tidak berkomunikasi pada saat merokok terutama 

dengan anggota yang tidak merokok. Seluruh anggota komunitas ini sangat 

menjunjung tinggi rasa persaudaraan dan toleransi yang tinggi kepada anggota 

lain walaupun anggota yang tidak merokok tidak merasa keberatan atau 

terganggu. Mereka selalu menanamkan pada diri masing-masing jika ingin 

dihargai keberadaannya maka mereka juga harus pandai menghargai orang lain 

disekelilingnya. 

Hal ini berarti setiap individu sudah memiliki perilaku kontrol masing-

masing yang memang ideal sehingga tidak perlu lagi harus diarahkan atau 

diperintah dari seorang pemimpin. Seluruh anggota komunitas LCS sudah 

memahami bagaimana tanggung jawab individu ketika bergabung menjadi satu 

pada suatu kelompok dengan tidak bersikap egois dan mau memberikan toleransi 

kepada anggota lain. 

Selain tiap individu yang telah memiliki perilaku kontrol pada diri 

masing-masing, anggota komunitas  LCS ini juga dapat memberikan kontrol yang 

dapat menjaga anggota lainnya. Ketika beberapa anggota yang masih merokok 

secara bersembunyi tanpa sepengetahuan orang tua serta keluarganya, membuat 
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anggota lain berupaya selalu memberikan nasihat yang baik sebagai kontrol dan 

petunjuk. Seperti yang diungkapkan oleh Nuni : 

“banyak sih yang selalu bilang untuk ngurangi bahkan stop untuk ngerokok, 

karena nggak sehat buat aku dan juga aku kan cerita ke mereka kenapa aku 

masih sembunyi ngerokok karena takut orang tuaku khawatir jadi temen-

temen selalu ngasih tahu aku yaudah nggakusah lanjut ngerokok kalo kayak 

gitu. Soalnya ya itu pasti orang tua ku nggak menerima kalo tahu aku 

ngerokok dan daripada nanti aku jadi anak durhaka yang nggak ngikutin 

arahan orang tua mending kurangi rokok gitu. Tapi mereka enggak yang 

keras marahin aku, temen-temen cuma kasih masukan yang baik buat aku dan 

aku tahu ini semua karena mereka sayang sama aku dan nggak mau aku kalo 

sampe aku ketahuan orang tuaku aku bisa dimarahin habis-habisan dan 

orang tua juga pasti nyalahin temen dan lingkungan disekitarku karena bisa 

jadi faktor aku ngerokok.” (Nuni, Wawancara Online, 05 Desember 2020) 

 

Nasihat baik yang dimaksud yaitu berupa saran untuk dapat mengurangi 

bahkan berhenti dalam merokok ketika orang tuanya tidak memperbolehkan untuk 

merokok sehingga tidak perlu lagi berbohong harus bersembunyi dan tidak 

terbuka. Namun, nasihat yang diberikan ini tidak kemudian menjadi paksaan bagi 

anggotanya. Karena justru anggota yang memberikan nasihat ini adalah untuk 

kebaikan individu sendiri dan agar tidak menambah beban orang tuanya. 

Anggota LCS yang masih merokok tanpa sepengetahuan orang tuanya, 

ketika diberikan nasihat untuk mengurangi kebiasaan merokok pun tidak 

kemudian menjadi tidak suka, marah, atau merasa sakit hati kepada orang yang 

menasehatinya. Mereka justru memahami bahwa nasihat yang diberikan ini 

memang sebuah masukan yang baik supaya dirinya tidak terus menerus bersikap 

tidak jujur yang juga membuat sulit dirinya sendiri. 

Mereka juga memahami bahwa ketika anggota lain memberikan arahan 

baik dengan mengurangi atau berhenti merokok karena anggota komunitas LCS 

ini peduli dengan dirinya yang masih bersembunyi ketika merokok. Rasa peduli 
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ini tumbuh karena adanya rasa kekhawatiran ketika mereka yang bersembunyi 

ketika merokok kemudian orang tuanya mengetahui hal itu akan berdampak pada 

dirinya. Dampak yang terjadi pun bisa dimarahi oleh orang tuanya, lebih diberi 

batasan untuk keluar rumah, hingga menyalahkan komunitas LCS karena menjadi 

penyebab anggota ini mulai merokok. 

Sikap dari anggota LCS yang diberi nasihat untuk mengurangi bahkan 

berhenti merokok pun dengan terbuka menerima masukan tersebut. Mereka 

menerima masukan yang ada sebagai bahan untuk melakukan intropeksi dan 

perbaikan diri karena memang benar agar tidak terus menerus berbohong dan 

tidak jujur atas kebiasaannya merokok. Seperti yang diungkapkan oleh Yulia yang 

baru mulai merokok 4 tahun yang lalu setelah bergabung di komunitas LCS : 

“masukan dari mbak-mbak yang lain itu jadi kayak ngebuka pikiranku mba, 

ya jadi kepikiran wah iya juga ya kalo emang nggak butuh banget ngapain 

aku ngerokok, kan jadi aku nutupin sifat baikku ke orang tua dan sembunyi-

sembunyi terus buat ngerokok diluar, minta uang juga malah aku gunain beli 

rokok apalagi alasanku gak ngomong ke orang tua karena takut mereka 

marah, jadi emang harusnya jangan buat mereka kepikiran atau marah. Trus 

terlintas dipikiran untuk udah deh stop aja buat ngerokok, udah nyoba juga 

mba buat ngurangin rokok. Tapi kadang saya masih goyah ketika lagi sedih 

misal banyak banget tugas gitu pasti butuh rokok buat bisa ngelampiasin gitu 

mba. Jadi belum sepenuhnya untuk berhenti total.” (Yulia, 06 Desember 2020, 

Wawancara Online) 

  

Seluruh anggota komunitas LCS ini memahami, apa hal yang harus 

didukung ketika memang hal tersebut bersifat positif. Namun ketika hal tersebut 

bersifat negatif sebab menyembunyikan kebiasaan yang bisa dikatakan tidak 

diperbolehkan orang tua dan keluarganya maka mereka juga membantu memberi 

tahu. Anggota LCS ini juga akan mengarahkan, memberikan nasihat, masukan, 
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dan kritik yang membangun atas dasar peduli dan juga harus mampu memberikan 

kontrol kepada anggota lain.  

Dalam hal ini berarti adanya sebuah kontrol yang diberikan anggota lain 

juga dapat mempengaruhi kebiasaan dari anggota yang masih merokok dengan 

bersembunyi. Maka. Komunitas LCS ini bisa dikatakan memiliki kepedulian 

tinggi kepada anggotanya karena merasa bahwa seluruh anggota yang ada sudah 

seperti keluarga yang menjadikan mereka bisa selalu mengarahkan sesuatu hal 

dengan semestinya. Kemudian mereka selalu memberikan kritik yang dapat 

meningkatkan kualitas dirinya dan juga untuk nama baik komunitas LCS.  

3) Kebutuhan interpersonal dalam afektif 

Pada aspek kebutuhan interpersonal pada afektif ini berhubungan dengan 

karakter emosional kelompok. Hal ini terjadi ketika seseorang disukai dan akrab 

oleh anggota lainnya. Kebutuhan afeksi ini untuk mengadakan serta 

mempertahankan hubungan yang memuaskan dengan orang lain sehubungan 

dengan cinta, kasih sayang, dan afeksi lainnya. Adapun tipe-tipe perilaku afektif 

yaitu perilaku underpersonal, perilaku overpersonal, perilaku personal dan ada 

juga perilaku patologik. 

Perilaku underpersonal atau perilaku kurang pribadi adalah perilaku yang 

ada dalam individu dimana menghindari adanya sebuah hubungan atau interaksi 

kepada orang lain yang bersifat mendalam atau kedekatan yang berlebihan. 

Sedangkan perilaku overpersonal atau perilaku terlalu pribadi adalah perilaku dari 

tiap individu yang menginginkan adanya kedekatan emosional yang erat, memiliki 
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pertemanan yang intim, namun dibalik itu ada perasaan ketakutan atau kecemasan 

dirinya tidak bisa dicintai dan diterima oleh orang lain. 

Berbeda dengan perilaku personal, dimana pada perilaku ini individu 

memiliki tindakan yang tepat dan nyaman terhadap kedekatan interpersonal. 

Selain itu, dari pribadinya tidak ada perasaan cemas terhadap sikap orang lain atau 

merasa dirinya tidak dapat diterima. Individu pada perilaku personal ini memiliki 

kepribadian bahwa dirinya mampu menjalin relasi dengan siapa saja dan patut 

untuk memiliki kedekatan dengan orang lain karena dirinya layak diterima dan 

juga menerima orang lain.  

Sedangkan perilaku patologik yaitu perilaku dimana individu memiliki 

kecemasan yang berlebihan dan bersifat sudah kronis, artinya perilaku dari dirinya 

sulit untuk dikontrol. Kecemasan ini timbul karena rasa takut tidak dapat diterima 

atau menerima orang lain. Kepercayaan diri dari individu ini juga sangat rendah 

dan juga sulit untuk dibangun. 

Berdasarkan penjelasan beberapa tipe diatas, anggota komunitas LCS ini 

termasuk kepada tipe perilaku personal yang memiliki kedekatan emosional yang 

erat, merasa dirinya mampu menjalin relasi tanpa memiliki rasa kecemasan tidak 

diterima orang lain. Dari tiap individu dalam komunitas tersebut tidak merasa 

ragu untuk masuk kedalam kelompok karena sikap keinginan menjalin relasi 

dengan orang lain sudah ada, apalagi karena semua anggota dalam komunitas 

LCS ini adalah perempuan sehingga tidak menimbulkan kecemasan. Pribadi 

individu dalam anggota LCS sudah merasa mampu untuk dapat diterima dan 

menerima orang lain pada satu ruang lingkup yaitu komunitas tersebut. 
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Anggota komunitas LCS ini tidak masuk kedalam tipe perilaku 

underpersonal dan overpersonal karena setiap individu didalamnya tidak memiliki 

sikap menghindari sebuah hubungan atau interaksi yang terjadi dalam komunitas 

dan juga tidak ada kekhawatiran bahwa dirinya tidak dapat diterima dengan baik 

oleh komunitas tersebut. Seperti yang diungkapkan oleh Yulia : 

“Selama ini nggak ada mba yang menghindar kalo lagi interaksi dalam forum 

atau diluar forum. Semuanya kita ajak bareng-bareng dan yang lain juga 

gampang apa-apa itu mau gabung mau ikutan bahas bareng, kalo kita ajak 

diskusi ya nggak ada yang kayak menghindar apa malah nggak berangkat 

gitu nggak ada mba.  

Kalo ada anggota yang khawatir nggak diterima dikomunitas ini juga nggak 

ada, kita kan dari awal terbuka ya buat siapa saja nggak milih-milih. Kalo 

ada temen baru yang gabung ya selalu kita kasih tahu bahwa komunitas ini 

sangat terbuka kita juga kalo ngajak ya ngajak semua, jadi nggak ada yang 

merasa wah kok aku dicuekin ya wah kok aku disini gak ditanyain ya gitu. 

Jadi ya kita semua saling aja sih mba buat merangkul semuanya.” (Yulia, 02 

Desember 2020, Wawancara Online) 

   

Namun, perilaku yang nampak masih malu-malu dan agak lama 

beradaptasi terjadi pada beberapa anggota yang memang baru bergabung. 

Beberapa anggota yang baru bergabung ini biasanya masih malu untuk memulai 

berbicara didepan forum dan canggung membangun kedekatan dengan yang lain 

karena belum mengenal dan sikap ini lazim terjadi pada individu yang  memasuki 

lingkungan yang baru. Seperti yang diungkapkan oleh Latifa : 

“…Cuma kadang ada beberapa anggota yang baru gabung itu masih banyak 

diemnya, masih malu-malu buat ngobrol, buat nanya, buat kasih pendapat. 

Mungkin karena belum terbiasa aja sih. Tapi kita semua saling mengajak dan 

ngingetin kok kalo nggakpapa jangan malu kita ini nggak akan menyalahkan 

atau nggak menerima gitu. Jadi kita bantu kasih ajakan dan latih pelan-pelan 

biar anggota yang baru berani buat berkomunikasi.” (Latifa, 02 Desember 

2020, Wawancara Online) 

 

Maka, perilaku kedekatan dari individu bukan hanya hadir dalam sikap 

seseorang sejak dahulu yang memang terjadi karena faktor dorongan dari dirinya 
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sendiri yang ingin membuat dirinya bisa diterima oleh orang lain, namun juga 

lingkungan yang ada mendukung dan dapat menarik sikap seseorang ini bisa 

berani memiliki perilaku kedekatan dengan orang lain. Dalam komunitas LCS 

tersebut, anggotanya juga berusaha mendukung dan membangun perilaku 

kedekatan dengan anggota lain agar anggota yang baru bergabung juga dapat 

mudah beradaptasi dan mengikuti kebiasaan yang terjadi dalam komunitas LCS. 

Kedekatan emosional yang terjalin dari awal belum mengenal, kemudian 

berteman, hingga merasakan menjadi sebuah keluarga terjadi karena masing-

masing pribadi ini mau membuka dirinya dan ingin memiliki kedekatan dengan 

anggota lain. Mereka semua merasakan sudah menyayangi anggota lain 

selayaknya keluarga yang diterima, kemudian akan didengarkan apapun informasi 

yang diberikan, dan juga selalu memberikan support. Kedekatan yang dimiliki 

pun tidak hanya dirasakan oleh satu individu saja namun bagi seluruh anggota. 

Seperti yang diungkapkan oleh Widya : 

“Ya kita udah dekat mba kayak ngechat digrup kalo lagi becanda ya becanda 

semua gak ada yang trus baper tersinggung, kita juga biasa keluar kemana 

bareng, atau dimintain temen lain nganterin kemana jadi udah deket gitu. 

kalo ada temen  yang mau curhat ya kita dengerin, kita bantu deh sebisa 

mungkin kalo ada yang lagi kesusahan. Kedekatannya itu udah kayak yang 

temen lama misal ada yang sedih ya kita bisa ikut sedih sampe nangis gitu 

pokoknya.” (Widya, 01 Desember 2020, wawancara online). 

 

Kasih sayang yang diberikan dari tiap individu ini bisa dilihat dari 

mereka mampu menerima, selalu memberikan support, dan tidak membeda-

bedakan anggota lain meskipun memiliki karakter yang berbeda-beda. Ketika ada 

anggota yang sedang mengalami kesulitan juga tidak merasa sungkan atau malu 

untuk bercerita dan meminta bantuan kepada anggota lain. Seluruh anggota LCS 

selalu siap sedia ketika dimintai pertolongan temannya, kemudian apabila ada 
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anggota yang sedang mengalami masalah mereka semua akan mendengarkan dan 

membantu memberikan solusi.  

Tidak hanya itu, mereka semua memiliki rasa peduli yang tinggi kepada 

seluruh anggotanya dengan menanyakan kabar, menanyakan sudah makan atau 

belum, dan pertanyaan lain yang menyangkut kondisi pribadi masing-masing 

individu. Kemudian meski didalam komunitas ini terdapat kalangan perokok, 

namun bagi anggota yang tidak merokok tetap mau bergabung dikomunitas LCS 

dan tidak menjadikan hal tersebut menjadi alasan untuk tidak bertahan. 

Para anggota komunitas LCS ini juga telah memiliki rasa empati dan 

perhatian yang tinggi kepada semuanya. Hal ini dibuktikan karena walaupun 

banyak penilaian buruk dari orang lain mengenai komunitas ini yang mana 

perempuan sebagai supporter klub sepak bola dan juga merokok, seluruh anggota 

komunitas ini saling memberikan support. Mereka berusaha untuk tetap saling 

menguatkan dan tidak menjadikan hal itu sebagai penghambat. Seperti yang 

diungkapkan oleh Nuni : 

“Kita saling menguatkan aja mbak, temen-temen selalu kasih semangat dan 

ngingetin kita kalau gausah dengerin omongan orang yang cuma nilai negatif 

dari luar. Yang paling penting kita fokus diri kita masing-masing aja, kan 

ngerokok juga hak semua orang yang penting kita gak ganggu temen-temen di 

LCS dan juga gak ganggu orang lain diluar sana.” (Nuni, 01 Desember 2020, 

wawancara online) 

 

Relasi pertemanan yang terjalin pada perilaku personal ini juga sangat 

erat dan hubungannya akrab. Seluruh anggota komunitas LCS memiliki kedekatan 

yang sudah mendalam antara satu dengan yang lain. Interaksi yang terjalin dalam 

anggota komunitas ini juga sudah seperti teman lama dimana informasi yang 
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disampaikan bersifat pribadi. Setiap anggota saling merangkul anggota lain agar 

bersama-sama mewujudkan tujuan yang telah dibuat. 

Walaupun beranggotakan perempuan seluruhnya, dalam komunitas ini 

tidak ada konflik yang sering terjadi sebab adanya ketidak cocokan atau merasa 

tidak suka dengan anggota lain. Setiap anggota saling menerima dan menyayangi 

anggota lain. Selain itu, komunitas ini merupakan supporter yang mana dikenal 

tangguh dan kuat karena telah terbiasa merasakan lelah mendukung tim 

kebanggaannya. Seperti yang diungkapkan oleh Widya : 

“yang aku tahu sih nggak ada konflik karena kita semua perempuan ya 

mba, emang sih biasanya kalo semua perempuan itu jadi suka rumpi, tapi kita 

kan supporter mba. Masak iya supporter yang sangar gini malah ada rasa iri 

sama temen sendiri. Kita selalu ingetin aja kalo lagi kumpul itu, kita itu wanita 

kuat nggak banyak yang mau jadi kayak kita jadi ya ayo saling bareng-bareng. 

Jangan malah ada masalah dikeluarga kita sendiri.” (Widya, 04 Desember 

2020, Wawancara Online) 

 

Seluruh anggota juga tidak segan dan malu untuk berbicara, 

menyapa teman lain, bersenda gurau, dll. Seperti kesepakatan awal bahwa 

komunitas ini bukan hanya sebuah komunitas atau organisasi, melainkan mereka 

adalah keluarga maka mereka berusaha membangun hubungan yang dekat 

selayaknya keluarga. Mereka selalu saling mengingatkan agar anggota LCS ini 

bisa memiliki hubungan yang baik kepada seluruhnya dan tidak membedakan 

latar belakang maupun kebiasaan yang tidak sama. 

Meskipun terdapat perbedaan dari latar belakang, kepribadian, dan 

kebiasaan yang ada dari masing-masing anggota tidak menjadikan penghambat 

bagi mereka menjalin sebuah hubungan didalam komunitas LCS. Adanya 

kalangan perokok dikomunitas tersebut juga tidak menjadikan sikap tiap-tiap 
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individu menjadi tidak baik bahkan terdapat rasa membeda-bedakan. Seperti yang 

diungkapkan oleh Latifa : 

“nggak ada yang membeda-bedakan mba dikomunitas ini, entah dia ngerokok 

atau enggak, entah dia baru atau udah lama ya kita bareng-bareng 

bergabung jadi satu. Kita kan dari awal udah sepakat bahwa kita keluarga 

jadi nggak ada yang buat kelompok didalam kelompok. Semuanya ya harus 

ikut jadi satu, ya semua anggota pun tahu itu dan emang nggak ada rasa buat 

beda-bedain.” (Latifa, 02 Desember 2020, Wawancara Online) 

 

Tiap individu dalam komunitas ini memiliki perilaku personal yang 

baik dengan bisa menerima orang lain untuk menjalin relasi dengan seluruh 

anggota yang ada. Mereka semua menghargai satu sama lain, mereka juga tetap 

berkomunikasi dengan seluruh anggota walaupun mereka tidak memiliki 

kebiasaan sama-sama merokok. Atas dasar mencintai klub kebanggannya PSS 

Sleman, hal ini membuat seluruh anggota juga mencintai komunitas tersebut. 

Keberhasilan suatu komunitas dapat ditentukan dari bagaimana 

kerjasama yang dilakukan semua anggota untuk mau berusaha memajukan 

komunitasnya. Hal itu juga dilakukan oleh anggota LCS yang bersama-sama 

saling berjuang dengan membuat karya, membuat event, dan kegiatan positif 

lainnya agar komunitas LCS dapat maju dan membuktikan kepada  masyarakat 

untuk menepis stigma negatif mengenai supporter perempuan dan adanya 

kalangan perokok. 

Seluruh anggota dalam komunitas LCS berusaha saling 

mengingatkan untuk dapat membangun komunikasi yang mempermudah 

penyampaian pesan sehingga dapat diterima dengan baik. Selain itu juga dapat 

membangun hubungan interpersonal dengan kedekatan tiap individu tanpa 

terkecuali dan tanpa membedakan adanya kalangan perokok atau bukan perokok.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dengan studi kasus, melalui metode 

pengambilan data observasi, wawancara, dan dokumentasi pada komunitas Ladies 

Curva Sud, maka  dapat disimpulkan beberapa poin berikut ini : 

1. Komunikasi interpersonal yang dibangun oleh komunitas Ladies 

Curva Sud terbentuk karena adanya Keterbukaan, Interaksi yang 

intens, Sikap saling mendukung, dan Saling menghargai. Keterbukaan 

dimana komunitas LCS dengan terbuka menerima seluruh anggota 

tanpa memandang latar belakang serta dapat membagikan informasi 

dengan detail supaya menghindari adanya miss komunikasi. 

2. Interaksi yang intens terjalin untuk dapat mempertahankan adanya 

komunikasi agar seluruh anggota komunitas dapat memiliki kedekatan 

walaupun banyak kalangan perokok didalamnya. Sikap saling 

mendukung juga dibentuk  supaya memberikan dukungan bagi seluruh 

anggota agar tetap konsisten dan menjaga hubungan yang solid dalam 

komunitas. 

3. Saling mendukung dibangun agar anggota tetap kuat walaupun 

dipandang negatif oleh orang lain sebab menjadi supporter perempuan 

dan perokok. Kemudian sikap saling menghargai yang telah ada dalam 

komunitas LCS untuk tidak merokok didepan anggota yang bukan 

perokok atau ketika berkomunikasi.  
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4. Selain membangun komunikas interpersonal, ada kebutuhan 

interpersonal yang terbentuk yaitu melalui kebutuhan interpersonal 

keikutsertaan secara ideal. Kebutuhan ini terdapat pada anggota LCS 

yang memiliki keinginan untuk bergabung dan terlibat dalam 

komunitas tersebut karena keinginan dari diri masing-masing sebab 

rasa cintanya kepada PSS Sleman dan membutuhkan wadah untuk 

mengembangkan dirinya. Meskipun banyak perokok didalamnya, tidak 

menyurutkan niat anggota yang tidak merokok untuk tetap bergabung. 

5. Komunitas LCS yang terbentuk tanpa adanya ketua membuat seluruh 

anggotanya dapat aktif berkontribusi, menyatukan perbedaan pendapat, 

dan mencari jalan keluar demi kepentingan bersama. Walaupun tanpa 

kesepakatan bagi perokok tidak boleh merokok, namun kalangan 

perokok didalam LCS bisa menempatkan dirinya dengan melihat 

situasi dan kondisi yang pas untuk merokok sehingga tidak 

mengganggu. 

6. Kedekatan personal yang mendalam terjadi karena seluruh anggota 

komunitas LCS saling menyayangi dan berpedoman bahwa mereka 

adalah keluarga yang siap selalu ada dan saling melengkapi 

anggotanya walaupun ada kalangan perokok dan tidak. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat saran 

dari peneliti, diantaranya : 

1. Bagi Komunitas Ladies Curva Sud 
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a. Komunitas Ladies Curva Sud dapat meningkatkan komunikasi 

interpersonal secara intens dan memiliki kedekatan yang erat 

dengan seluruh anggota juga tidak lupa selalu mengingatkan untuk 

tidak merokok didepan anggota yang bukan merokok. 

b. Komunitas Ladies Curva Sud bisa mengajak dan membangun 

komunikasi kepada anggota yang baru bergabung sehingga tidak 

adanya kesulitan dalam beradaptasi untuk mengikuti kegiatan yang 

dibuat. 

c. Komunitas Ladies Curva Sud dapat meningkatkan kreativitas dan 

kegiatan positif lainnya sebagai upaya untuk memajukan 

komunitas tersebut dan untuk mewujudkan tujuan serta cita-cita 

LCS untuk dapat membuktikan pandangan negatif dari masyarakat 

bahwa mereka tidak buruk. 

2. Bagi Masyarakat 

Komunitas Ladies Curva Sud ini merupakan komunitas supporter 

perempuan yang terbentuk sebab kecintaannya dengan PSS 

Sleman, bukan berarti mereka adalah perempuan bebas yang tanpa 

aturan dan tata krama. Maka diharapkan masyarakat bisa menerima 

dan tidak memandang negatif komunitas tersebut. 

3. Bagi Penelitian selanjutnya 

Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan dapat mengkaji 

komunitas Ladies Curva Sud dari sudut pandang lain seperti 

komunikasi yang dibangun untuk menguatkan dari stigma negatif. 
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Lampiran 1 Dokumentasi 

 

a. Wawancara dengan Mbak Nuni, di Kopi Klotok, Sleman DIY. 

 

 
 

b. Wawancara dengan Mbak Widya, di Condongcatur, Sleman DIY. 

 

 
 

 

 

c. Wawancara dengan mbak Yulia, di Cafe Tiga Torak, Sleman DIY. 
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d. Wawancara Online dengan 4 narasumber melalui whatsapp. 
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Lampiran 2 Interview Guide 

Interview Guide 

 

1. Narasumber : Latifa, Widya, dan Nuni (Anggota yang telah lama merokok 

dan memprakarsai awal terbentuknya LCS) 

A. Umum 

1) Identitas narasumber : nama lengkap, alamat, dan tempat tanggal lahir. 

2) Sudah berapa lama anda merokok? 

3) Apa alasan anda merokok? 

4) Apakah orang tua/keluarga anda tahu anda merokok? 

5) Ketika anda atau teman anda ada yang bersembunyi merokok tanpa 

sepengetahuan orang tuanya, bagaimana sikap anggota LCS ini? 

6) Apakah anda memahami bahwa merokok tidak sehat bagi diri anda 

dan orang lain? Jika ya, mengapa masih merokok? 

7) Saat sedang pandemic covid 19 ini apakah anda masih merokok? 

8) Apakah anda salah satu anggota komunitas LCS? 

9) Apakah memang banyak anggota komunitas LCS yang merokok? 

10) Ketika sedang berkumpul atau berdiskusi dalam forum apakah banyak 

anggota LCS yang tetap merokok? 

11) Apakah pernah anggota LCS yang tidak merokok ini merasa 

terganggu? Kemudian apa yang dia lakukan? 

12) Apakah pernah ada kesepakatan sebelumnya apabila sedang diadakan 

rapat forum atau gathering seluruh anggota tidak diperbolehkan 

merokok dahulu? 

13) Apakah pernah ada konflik/masalah karena ada anggota yang merasa 

terganggu dengan adanya anggota yang merokok? Jika Ya, bagaimana 

cara penyelesaian dalam komunitas ini? 

  

B. Komunikasi Interpersonal 

1) Apakah anda nyaman menjadi bagian komunitas LCS? 
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2) Apakah seluruh anggota komunitas ini sudah saling dekat dan terbuka 

satu sama lain? 

3) Apakah interaksi yang terjalin dari seluruh anggota sudah cukup intens 

dengan bahasan yang mendalam? 

4) Apakah seluruh anggota saling mendukung antara satu dengan lain? 

5) Sebagai perokok, bagaimana yang anda lakukan ketika sedang 

berinteraksi atau melakukan komunikasi interpersonal dengan orang 

yang tidak merokok? 

6) Apakah komunikasi interpersonal yang dilakukan dalam komunitas ini 

bisa dikatakan efektif walaupun banyak kalangan perokok 

didalamnya? 

7) Apakah karena banyaknya perokok didalam komunitas ini membuat 

adanya kesulitan berinteraksi? 

8) Bagaimana cara anggota LCS ini mempertahankan interaksi yang 

baik? 

9) Apakah pernah ada miss komunikasi yang terjadi dalam penyampaian 

pesan didalam komunitas atau karena adanya perokok aktif 

didalamnya? 

 

C. Teori Fundamental Interpersonal Relationship Orientation 

1.  Bagaimana sikap anggota komunitas LCS yang tidak merokok ketika 

sedang berinteraksi dengan anggota yang merokok? 

2. Apakah sejauh ini hubungan antara individu satu dengan yang lain 

dalam komunitas ini cukup baik? Artinya mereka memang sudah 

nyaman masuk dalam circle komunitas ini? 

3. Bagaimana hubungan kedekatan masing-masing individu dalam 

komunitas ini? 

4. Apakah seluruh anggota komunitas ini benar-benar sudah menyatu 

untuk mencapai tujuan bersama atau masih ada anggota yang belum 

sepenuhnya marasa cocok? 
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5. Apakah seluruh anggota komunitas ini memang memiliki hubungan 

seperti keluarga dimana mereka mau memahami satu sama lain atau 

saling menghargai? 

6. Bagaimana komunitas LCS ini membangun hubungan kedekatan yang 

mendalam bagi seluruh anggotanya? 

7. Apakah dalam komunitas ini terdapat anggota yang ingin mendominasi 

atau ingin keputusan yang ada harus sesuai keinginannya? 

8. Apakah dalam komunitas ini banyak anggota yang tidak aktif atau 

cenderung menarik diri? Jika ya bagaimana mengatasinya? 

9. Apakah ada anggota yang menghindari adanya hubungan atau ketika 

interaksi yang berlangsung? 

10. Apakah ada anggota yang ingin memiliki kedekatan emosional yang 

erat tapi terkadang dia masih takut khawatir tidak diterima dikomunitas 

ini? 

11. Apakah pernah ada konflik karena semuanya perempuan anggotanya? 

Misal ada perasaan tidak suka atau hal lain yang membuat hubungan 

tidak baik? 

 

D. Komunitas Ladies Curva Sud 

1. Bagaimana anggota LCS ini membangun komunitas yang solid dimana 

berlatar belakang karakter yang berbeda-beda? 

2. Apakah dalam komunitas LCS ini sering mengalami kesulitan dalam 

menyatukan pendapat atau mengambil keputusan bersama? 

3. Apakah sejauh ini seluruh anggota komunitas LCS sudah bersama-

sama merealisasikan visi dan misi yang ada untuk membangun 

komunitas yang solid dan membuktikan kepada masyarakat bahwa 

perempuan dapat membentuk komunitas supporter yang sering 

dipandang sebelah mata? 

4. Apakah dalam komunitas LCS ini ada sikap-sikap individu yang 

membeda-bedakan apalagi banyak yang merokok? Apakah yang 

merokok hanya bergabung dengan yang merokok saja? 
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5. Bagaimana sikap dari komunitas LCS ini dalam menanggapi stigma 

negatif dari masyarakat mengenai supporter perempuan sekaligus 

perokok? 

6. Bagaimana cara mempertahankan komunitas supporter perempuan 

LCS ini agar tetap eksis dan maju? 

7. Saat pandemic covid 19 ini bagaimana komunitas LCS dalam 

berinteraksi? Apakah cukup kesulitan karena tidak bisa berkumpul? 

8. Bagaimana cara berkomunikasi yang baik dari anggota komunitas LCS 

ini yang notabenenya merupakan komunitas cukup besar walaupun 

didalamnya terdapat kalangan perokok dan ada pula yang tidak 

merokok? 
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Lampiran 3 Transkrip Wawancara 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 

Wawancara online tanggal 27 November 2020. 

 

Narasumber : Latifa (L)   

Pewawancara : Rizki Pratidina (D) 

 

D : sudah berapa lama anda merokok mba? 

L : lumayan lama sih mbak tahun 2011 an. 

D : ohya, apa alasan anda merokok? 

L : dulu sih karena jujur dari diri saya pribadi suka banyak pikiran, jadi orangnya 

tuh kalo ada problem dikit atau hal-hal yang berkaitan soal hidup terlalu saya 

pikirkan hingga jadinya suka stress gitu, trus cobain deh rokok ternyata rokok 

ini bisa buat tenang dan rileks. Ya sampai sekarang keterusan ngerokok gitu 

mba 

D : orang tua atau keluarga tahu nggak mba ini merokok? 

L : orang tua ku belum tahu mba, soalnya saya gak pernah ngerokok dirumah. 

Saya kan kerja di salah satu distro di gejayan ya temen-temen saya juga 

perokok. Jadi ya karena lingkungan saya perokok sampe sekarang saya masih 

ngerokok. Tapi ngerokoknya gak dirumah, pas lagi diluar aja ketika istirahat 

kerja atau setelah kerja abis makan, lagi nongkrong, pokoknya kalo diluar 

rumah gitu mba. 

D : oh gitu, kalau nanti orang tua tahu mba Latifa bakal gimana mba? 

L : ya aku jelasin aja ini pilihanku yang bisa buat aku nyaman, terus aku jelasin 

yang penting aku gak berlebihan ngerokoknya gak yang terus yang tiap hari 

abis rokok banyak banget dan gak nyoba hal lain gitu. Kebetulan aku beli 

rokok juga pake uangku hasil kerja sendiri bukan minta orang tua, jadi semoga 

nanti orang tua ku nerima mba. 
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D : nah bagaimana sikap anggota LCS mba dalam menanggapi anggota yang 

merokok masih bersembunyi tanpa sepengetahuan orang tuanya? Atau jika 

diposisi mba Latifa sekarang bagaimana mereka menyikapi mba? 

L : ya temen-temen ngasih tahu buat coba mau terbuka sama orang tuaku biar 

mereka tahu sekalian dan kalo suatu hari tahu aku ngerokok kan udah nggak 

kaget dan gak buat mereka shock gitu loh. Ya emang bener juga kata mereka, 

tapi aku sampe sekarang juga belum ngomong mba, kayak ya nanti aja deh 

gitu. 

D : apakah anda paham bahwa merokok tidak sehat bagi diri anda dan orang lain 

mba? Jika iya, apa alasan anda tetap merokok? 

L : ya saya tahu mba cuma gimana ya sampai sekarang udah nyaman aja, rokok 

bisa buat aku tenang, enjoy dan bisa buat menikmati hidup ini. Gimana ya mba 

kalo udah terbiasa trus temen-temenku dan lingkunganku juga begitu kan agar 

susah juga buat berhenti jadi ya masih ngerokok sampe sekarang. 

D : apakah saat pandemic covid 19 ini masih merokok mba?  

L : kalau saya masih merokok mba sampe sekarang, ya Alhamdulillah karena itu 

tadi saya kan udah kerja sendiri, dapet uang ya jadi kalau hasil kerja saya buat 

beli rokok ya itu uang jerih payah saya, saya capek sendiri ya wajar kan kalo 

buat beli sesuatu yang emang bisa bikin saya seneng gitu. Apalagi enggak 

minta orang tua juga jadi menurut saya nggakpapa gitu dan masih ngerokok 

walaupun lagi pandemic kayak sekarang ini.  

D : apakah nggak takut mba kan covid menyerang alat pernafasan juga? 

L : takut sih enggak terlalu yang penting jaga kebersihan aja kan mba sekarang, 

rokok juga kalo beli baru bukan yang ngecer gitu jadi menurutku aman sih, aku 

ngeliat orang-orang juga masih banyak yang tetep ngerokok walaupun lagi 

covid kayak gini. 

D : oh oke, apakah benar anda salah satu anggota komunitas LCS? 

L : iya mba betul. 

D : apakah memang banyak anggota komunitas LCS yang merokok mba? 

L : iya mba banyak yang merokok. Dulu awal masuk dan bisa dibilang bareng-

bareng buat komunitas kan aku dah ngerokok nah kemudian ketemu temen-
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temen pas gabung juga ada yang ngerokok, jadi yaudah cocok aja kalo gitu 

rasanya gak canggung buat ngerokok karena ada temennya. 

D : ketika sedang berkumpul dan berkomunikasi dalam forum apakah banyak 

anggota LCS yang tetap merokok mba? 

L : kalau lagi forum dan berkomunikasi sama anggota lain tidak sambil merokok 

ya, sejujurnya menurut pribadi saya kalau lagi bicara dengan orang lain siapa 

pun itu sambil merokok kurang sopan apalagi lawan biacara dihadapan kita gak 

ngerokok. Kami di LCS pun juga harus sopan dan menghargai anggota lain 

walaupun kita teman, walaupun umur kita tidak lebih tua intinya saling 

ngehargain aja. 

D : apakah pernah anggota LCS yang tidak merokok ini merasa terganggu mba? 

Kemudian apa yang dia lakukan? 

L : sejauh ini sih gak ada ya mba anggota yang gak merokok ngerasa terganggu, 

semua fine fine aja ya saling menghargai aja kalo ada yang nggak ngerokok ya 

sebisa mungkin kita menjauh ketika ngerokok. 

D : apakah pernah ada kesepakatan sebelumnya apabila sedang diadakan rapat 

forum atau gathering seluruh anggota tidak diperbolehkan merokok dahulu? 

L : kalau kesepakatan gak ada juga mba, cuma kita semua tahu tempat dan waktu 

yang pas kok buat ngerokok. Kita ga sembarangan buat ngerokok ga tahu 

waktu apalagi ngerokok seenaknya saat lagi ada acara forum yang lagi 

membahas hal yang berkaitan sama komunitas. Intinya tau situasi dan kondisi 

aja kita mba. 

D : apakah pernah ada konflik/masalah karena ada anggota yang merasa 

terganggu dengan adanya anggota yang merokok? Jika ya, bagaimana cara 

penyelesaian dalam komunitas ini? 

L : kalo konflik sih gaada ya apalagi yang merasa terganggu karena ada yang 

ngerokok. Soalnya kita yang ngerokok itu gak trus seenaknya ngerokok 

didepan orang atau sebebas itu buat ngerokok. Jadi sebisa mungkin kebiasaan 

kita gak akan ganggu orang lain apalagi komunitas ini yang anggotanya cukup 

banyak. 

------------------- 
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D : oke mba, apakah anda nyaman menjadi bagian komunitas LCS ini? 

L : nyaman mba sangat nyaman apalagi udah gabung cukup lama juga aku sama 

temen-temen lain jadi ya nyaman dikomunitas ini. Apalagi ya kita kan punya 

hoby sama kesukaan yang sama ya buat kasih dukungan ke PSS jadi ketika jadi 

anggota dalam komunitas ini pun seneng. 

D : apakah seluruh anggota komunitas ini sudah saling dekat dan terbuka satu 

sama lain mba? 

L : ya dekat banget mba, udah terbuka semuanya. Hal-hal yang ga berkaitan 

tentang LCS yang masalah pribadi aja udah biasa diceritain jadi temen lain 

juga bisa ngasih solusi, pokoknya udah terbuka mba ga ada yang jaim-jaim 

lagi. 

D : apakah interaksi yang terjalin dari seluruh anggota sudah cukup intens dengan 

bahasan yang mendalam mba? 

L : iya mba intens kalo interaksinya, hal-hal yang serius pun kita juga sering 

obrolkan bersama sehingga kita harus intens terus dalam kasih informasi dan 

berdiskusi. Kita juga sering berkomunikasi di grup, kita kan ada grup setiap 

hari juga rame saling kasih berita saling kasih kabar jadi ya interaksinya 

berjalan terus gak cuma pas ketemu aja. 

D : apakah seluruh anggota saling mendukung antara satu sama lain mba? 

L : iya mba saling mendukung kita kan kayak keluarga ya jadi semuanya saling 

mendukung antara satu sama yang lain. Terkait hal-hal yang dibahas dalam 

komunitas maupun hal pribadi kita semua saling mendukung. Kalo ada yang 

lagi sibuk kuliah misalnya dan gak bisa dateng ketika kita kumpul ya 

nggakpapa dan malah kita kasih semangat buat nyelesein dulu urusannya, 

selama ini kita gak ada paksaan harus ikut harus dateng kalo emang lagi 

berhalangan ya nggakpapa nanti juga bisa dateng pas acara kumpul 

selanjutnya. 

D : sebagai perokok, bagaimana yang anda lakukan ketika sedang berinteraksi 

atau melakukan komunikasi interpersonal dengan orang yang tidak merokok 

mba? 
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L : biasanya kalo aku lagi ngerokok aku bakal ngejauh dan gak ngobrol dulu sama 

temen-temen yang gak ngerokok, mereka pun pasti tau karena aku biasanya 

bilang mau ngerokok dulu nah mereka yang nggak ngerokok pun memahami 

kasih space buat temen-temen yang ngerokok. Jadi diantara kita ya tahu diri 

aja. 

D : oh oke, apakah komunikasi interpersonal yang dilakukan dalam komunitas ini 

bisa dikatakan efektif walaupun banyak kalangan perokok didalamnya? 

L : menurutku gak terlalu berpengaruh kalo banyak kalangan perokok 

didalamnya, soalnya kita kan gaada yang membeda-bedakan semua diajak 

diskusi diajak komunikasi jadi ya komunikasi dalam komunitas ini udah 

efektif. Mau ngerokok atau enggak dikomunitas ini juga kalo ngobrol atau 

interaksi juga tetep berjalan mba jadi. 

D : oh jadi nggak ada pengaruh ya, apakah karena banyaknya perokok didalam 

komunitas ini membuat adanya kesulitan berinteraksi mba? 

L : enggak ada mba, sejauh ini gak ada kesulitan berinteraksi kok dari komunitas 

ini. Ya kayak tadi, walaupun ada yang ngerokok juga tahu kapan waktu yang 

pas buat ngerokok dan kita yang ngerokok kalo lagi ngobrol ya nggak sambil 

ngerokok kan nggak sopan juga dan buat ngejaga semuanya biar gak ada 

yang merasa terganggu. 

D : bagaimana cara anggota LCS ini mempertahankan interaksi yang baik mba? 

L : ya kita semua melebur jadi satu, kita aktif aja ikut semua acara yang diadakan 

misalnya ada forum rapat ya kita ikut. Kita juga jangan diem aja harus ngasih 

ide, solusi, dll. Di grup juga kita ga cuma nyimak baca apa yang lagi dibahas 

tapi kita nimbrung, kita ikutan diskusi, kalo ada masukan ya kita langsung 

sampein. 

D : Apakah pernah ada miss komunikasi yang terjadi dalam penyampaian pesan 

didalam komunitas atau karena adanya perokok aktif didalamnya? 

L : Miss komunikasi yang terjadi karena adanya perokok itu nggak ada mba, kan 

kalo kita lagi forum atau membagikan informasi semuanya terlibat dan nggak 

ada kaitannya gitu sama perokok atau enggak. Paling ini sih ada anggota yang 
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telat dateng terus tanya padahal tadi udah ada pembahasan sebelum dia dateng 

itu aja. 

----------------------------- 

D : siap mba, kemudian bagaimana sikap anggota komunitas LCS yang tidak 

merokok ketika sedang berinteraksi dengan anggota yang merokok? 

L : mereka baik-baik aja sih, kalo ada yang ga suka asap rokok ya akan 

menghindar tapi dari kita biasanya gak akan ngasih asap rokok ke arah 

mereka. Kalo lagi diskusi atau ngobrol pun kita juga gak akan ngerokok dulu, 

kan bisa nanti kalo diskusinya selesai. 

D : apakah sejauh ini hubungan antara inidividu satu dengan yang lain dalam 

komunitas ini cukup baik mba? Apakah artinya mereka memang sudah 

nyaman masuk dalam circle komunitas ini? 

L : iya kami semua punya hubungan yang baik antara satu sama lain sehingga bisa 

bertahan sampai sekarang bersama-sama. Sejauh yang saya lihat sih temen-

temen nyaman ya diLCS ini, semuanya memang dari awal suka sama PSS 

dan ingin bergabung di komunitas yang bisa kasih ruang positif sama 

hobynya jadi ya temen-temen itu udah ngerasa nyaman. 

D : kemudian bagaimana hubungan kedekatan masing-masing individu dalam 

komunitas ini? 

L : ya deket mba kayak temen lama aja padahal mungkin diantara kita baru kenal 

tapi dah deket banget. Karena kita intens sih ya kalo ketemu dulu sering, terus 

suka nongkrong bareng jadi ya cepet akrabnya. Terus temen-temen itu disana 

pada enak nerima semuanya, kalo ada apa-apa ya ayo ayo bareng jadi semua 

anggota bisa deket semuanya. 

D : apakah seluruh anggota komunitas ini benar-benar sudah menyatu untuk 

mencapai tujuan bersama atau masih ada anggota yang belum sepenuhnya 

merasa cocok mba? 

L : iya semua udah nyatu mba, semua udah ngerasa cocok sih kalo aku lihat udah 

kayak sodara aja gitu. Dari awal perkenalan kan temen-temen juga emang 

ingin bergabung dan sepakat bareng-bareng bangun komunitas ini jadi ya 

semuanya berusaha untuk ikut mewujudkan apa tujuannya itu. 
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D : apakah seluruh anggota komunitas ini memang memiliki hubungan seperti 

keluarga dimana mereka mau memahami satu sama lain atau saling 

menghargai mba? 

L : iya mba kami seperti keluarga yang saling memahami, menerima, dan 

menghargai semua anggota. Kita gak mandang latar belakang temen-temen 

yang berbeda mba, karena kalo mereka emang seneng sama PSS dan pengen 

bergabung sama kita ya ayo kita ajak sama-sama jadi ya kita nerima 

semuanya. 

D : lalu bagaimana komunitas LCS ini membangun hubungan kedekatan yang 

mendalam bagi seluruh anggotanya mba? 

L : ya kita saling ngobrol intens aja terus kayak diajak diskusi bareng sharing 

bareng jadi bisa deket. Kita kan juga ada kegiatan futsal seminggu sekali ya 

mba jadi itu bukan cuma olahraga biar tubuh sehat tapi juga buat membangun 

hubungan kedekatan dari semua anggota, biar kita bisa kompak gitu.  

D : apakah dalam komunitas ini terdapat anggota yang ingin mendominasi atau 

ingin keputusan yang ada harus sesuai keinginannya mba? 

L : setahu saya gak ada mba yang ingin mendominasi komunitas ini. Semua 

temen-temen itu tahu bahwa kita gak ada leadernya ya jadi sesuai 

kesepakatan kalo kita itu semua sama kita sama rata jadi gak ada yang pengen 

menang sendiri dengan apa keinginannya harus dituruti dan disetujui sama 

semua anggota. Jadi gak ada yang lebih tinggi atau rendah dan gak ada yang 

berniat mau mendominasi, semua keputusan dan tanggung jawab ya kita pikir 

bersama” 

D : apakah dalam komunitas ini banyak anggota yang tidak aktif atau cenderung 

menarik diri? Jika ya bagaimana mengatasinya dari komunitas ini mba? 

L : semuanya aktif mba soalnya kita juga dalam kesepakatan ada giliran buat 

ngomong, antri, dan semuanya harus bisa kasih suara. Kalo ada yang misal 

diem belum kasih suara ya kita ajak ayo apapun itu biar melatih temen-temen 

berani ngomong didepan umum juga mba.  

D : apakah ada anggota yang menghindari adanya hubungan atau ketika interaksi 

yang berlangsung? 
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L : selama ini nggak ada mba yang menghindar kalo lagi interaksi dalam forum 

atau diluar forum. Semuanya kita ajak bareng-bareng dan yang lain juga 

gampang apa-apa itu mau gabung mau ikutan bahas bareng, kalo kita ajak 

diskusi ya nggak ada yang kayak menghindar apa malah nggak berangkat gitu 

nggak ada mba. 

D : apakah ada anggota yang ingin memiliki kedekatan emosional yang erat tapi 

terkadang dia masih takut khawatir tidak diterima dikomunitas ini? 

L : kalo khawatir nggak diterima dikomunitas ini juga nggak ada, kita kan dari 

awal terbuka ya buat siapa saja nggak milih-milih. Kalo ada temen baru yang 

gabung ya selalu kita kasih tahu bahwa komunitas ini sangat terbuka kita juga 

kalo ngajak ya ngajak semua, jadi nggak ada yang merasa wah kok aku 

dicuekin ya wah kok aku disini gak ditanyain ya gitu. Jadi ya kita semua 

saling aja sih mba buat merangkul semuanya. 

D : apakah ada konflik didalam LCS ini sebab seluruh anggotanya perempuan 

mba? Kayak contohnya ada yang baper, iri satu sama lain gitu? 

L : oh kalo itu sejauh ini nggak ada mba, konflik didalem sama temen sendiri sih 

nggak ada dan kalo bisa jangan terjadi. Ya nggak lucu kan kalo kita dah lama 

bareng terus ada rasa gak suka sama temen lagi. Dari dalam pribadi itu sih 

kayak penyakit mba. Kita sebisa mungkin gak ada yang sampe iri sama temen 

kita sendiri. 

------------------- 

D : lalu bagaimana anggota LCS ini membangun komunitas yang solid dimana 

berlatar belakang karakter yang berbeda-beda? 

L : ya kita saling menghargai satu sama lain, kita saling memahami semua 

anggota yang ada, kan menyatukan beberapa kepala gak gampang jadi ya 

harus sama-sama memahami aja. 

D : apakah dalam komunitas LCS ini sering mengalami kesulitan dalam 

menyatukan pendapat atau mengambil keputusan bersama mba? 

L : enggak mba, semua kan selalu diobrolin bareng jadi bisa mikir bareng dan 

ngambil keputusan bareng untuk kebaikan bersama. Kita semua musyawarah 

mba jadi keputusan yang diambil itu sebisa mungkin udah hasil diskusi 
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semua anggota, jadi nggak ada yang nggak terlibat dalam berdiskusi atau 

pengembilan keputusan biar semua itu mendapatkan kesempatan yang sama 

nggak hanya dari beberapa orang aja. 

D : apakah sejauh ini seluruh anggota komunitas LCS sudah bersama-sama 

merealisasikan visi dan misi yang ada untuk membangun komunitas yang 

solid dan membuktikan kepada masyarakat bahwa perempuan dapat 

membentuk komunitas supporter yang sering dipandang sebelah mata? 

L : sejauh ini udah ya, kita sangat berusaha untuk mewujudkan cita-cita kita 

bersama dengan membuat berbagai acara yang berhasil juga. Kita tetap 

saling menjaga aja biar terus maju. Kita selalu mikir apa ya yang bisa kita 

buat yang emang untuk kebaikan LCS dan tentu buat klub kebanggan kita 

PSS Sleman. 

D : apakah dalam komunitas LCS ini ada sikap-sikap individu yang membeda-

bedakan apalagi banyak yang merokok? Apakah yang merokok hanya 

bergabung dengan yang merokok saja? 

L : nggak ada yang membeda-bedakan mba dikomunitas ini, entah dia ngerokok 

atau enggak, entah dia baru atau udah lama ya kita bareng-bareng bergabung 

jadi satu. Kita kan dari awal udah sepakat bahwa kita keluarga jadi nggak ada 

yang buat kelompok didalam kelompok. Semuanya ya harus ikut jadi satu, ya 

semua anggota pun tahu itu dan emang nggak ada rasa buat beda-bedain. 

D : bagaimana sikap dari anggota komunitas LCS ini dalam menanggapi stigma 

negatif dari masyarakat mengenai supporter perempuan sekaligus perokok 

mba? 

L : saling support hal yang tentu dilakukan, kita semua harus bisa menutup telinga 

dari pandangan negatif orang lain selama menurut kita kita tidak membuat 

rugi masyarakat diluar sana. Kita saling mengingatkan aja ayo kita buktikan 

kalo kita gak seburuk pandangan orang lain kok. 

D : bagaimana cara mempertahankan komunitas supporter perempuan LCS ini 

agar tetap eksis dan maju mba? 
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L : ya kita harus saling mengajak, mengingatkan teman-teman lain untuk terus 

mau membangun dan mempertahankan komunitas ini. Kita harus punya ide-

ide cerdas yang bisa direalisasikan untuk kemajuan LCS dan PSS Sleman. 

D : lalu saat pendemi covid 19 ini bagaimana proses interaksinya mba? Apakah 

cukup mengganggu bagi LCS ini karena dilarang berkumpul? 

L : ya karena lagi covid ini kita nggak bisa forum/rapat, kumpul-kumpul, 

gathering juga udah nggak pernah. Apalagi ngumpul di maguwo mba, kan 

PSS juga nggak berlaga ya karena belum dapet izin jadi ya kita belum 

ketemu kumpul lagi. Interaksinya ya kita di dalem grup aja chatting. 

D : bagaimana cara berkomunikasi yang baik dari anggota komunitas LCS ini 

yang notabene nya merupakan komunitas cukup besar walaupun didalamnya 

terdapat kalangan perokok dan ada pula yang tidak merokok? 

L : kita harus saling menghargai satu sama lain mba, kita juga harus aktif 

membangun interaksi yang baik dari semua anggota biar gak ada konflik 

didalamnya karena perbedaan pendapat atau persepsi. Pokoknya semua harus 

andil dalam berdiskusi biar gak ada yang gak tahu atau tidak aktif. Karena 

anggota yang banyak inilah maka semuanya juga harus bisa ikut terlibat 

karena bisa aja pendapat orang 1 sama yang lain berbeda jadi ya harus 

komunikasi dengan baik. 

D : baik mba terima kasih banyak untuk waktu dan penjelasannya. 

 

Berdasarkan wawancara secara online dengan whatsapp bersama Latifa 

selaku narasumber dan salah satu anggota komunitas LCS dan juga perokok aktif, 

dapat diketahui bahwa Latifa yang berlatar belakang seorang pekerja dan dapat 

membeli rokok sendiri membuatnya terus merokok meski orang tuanya tidak tahu 

sebab Latifa merasa tidak meminta uang kepada orang tuanya. 

Interaksi dan komunikasi interpersonal dengan anggota LCS juga dapat 

terjalin baik. Meski banyak kalangan perokok tetapi mereka menghargai anggota 

yang tidak merokok dengan menjaga jarak ketika merokok serta tidak berinteraksi 

ketika ia sedang merokok agar asap rokoknya tidak mengganggu. Selain itu juga 

tidak sopan ketika melakukan komunikasi dalam komunitas dengan merokok. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 

29 November 2020, di Kopi Klotok, Pakem, Sleman. 

 

Narasumber : Nuni (N) 

Pewawancara : Dina (D) 

 

D : halo mba saya mau bertanya sudah berapa lama mba anda merokok? 

N : dari umur 17 tahun mba saya merokok. 

D : apa alasan anda merokok mba? 

N : ya awalnya sih cuma penasaran aja gimana sih rasanya rokok itu, yauda 

nyoba-nyoba eh malah ketagihan sampe sekarang dan ya kayak udah 

kebutuhan aja sehari-hari. Ya sampe sekarang masih ngerokok mba karena 

dah lama juga sih aku ngerokoknya 

D : orang tua atau keluarga tahu nggak mba ini merokok? 

N : orang tua nggak tahu sih mba aku ngerokok, ya walaupun aku udah gede dan 

bisa milih hidupku sendiri kayaknya gaperlu aku kasih tahu biar mereka gak 

khawatir sama aku. Soalnya nanti kalo orangtua ku tahu aku ngerokok 

takutnya malah pada khawatir dan aku gabisa lagi untuk bebas kesana kesini 

gitu.  

D : bagaimana anggota lain menyikapi mba yang masih merokok secara sembunyi 

dan orang tua nggak tahu apakah memberi nasihat atau didukung? 

N : banyak sih yang selalu bilang untuk ngurangi bahkan stop untuk ngerokok, 

karena nggak sehat buat aku dan juga aku kan cerita ke mereka kenapa aku 

masih sembunyi ngerokok karena takut orang tuaku khawatir jadi temen-

temen selalu ngasih tahu aku yaudah nggakusah lanjut ngerokok kalo kayak 

gitu. Soalnya ya itu pasti orang tua ku nggak menerima kalo tahu aku 

ngerokok dan daripada nanti aku jadi anak durhaka yang nggak ngikutin 

arahan orang tua mending kurangi rokok gitu. Tapi mereka enggak yang 

keras marahin aku, temen-temen cuma kasih masukan yang baik buat aku dan 

aku tahu ini semua karena mereka sayang sama aku dan nggak mau aku kalo 

sampe aku ketahuan orang tuaku aku bisa dimarahin habis-habisan dan orang 
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tua juga pasti nyalahin temen dan lingkungan disekitarku karena bisa jadi 

faktor aku ngerokok. 

D : oh ya mba, apakah anda memahami bahwa merokok tidak sehat bagi diri anda 

dan orang lain? Jika ya, mengapa masih merokok mba? 

N : ya saya tahu tapi karena udah jadi kebiasaan ya jadi kebutuhan buat saya mba, 

kalo ga ngerokok ada yang kurang. Kan dalam rokok itu kayak bikin 

kecanduan gitu ya mba, kalo aku gak ngerokok ya rasanya dimulut nggak 

enak aja jadi ya tetep ngerokok. 

D : lalu saat pandemic covid 19 ini apakah mba masih merokok? 

N : masih mba cuma kalo diluar aja misal nih aku pulang kerja nanti kan nggak 

langsung pulang, mampir dulu main ketempat temen atau ngajak makan 

sekalian keluar abis itu ya ngerokok. Soalnya kan aku cuma ngerokok diluar 

rumah mba.  

D : apakah anda salah satu anggota komunitas LCS? 

N : iya mba betul. 

D : apakah memang banyak anggota komunitas LCS yang merokok? 

N : iya benar mba banyak dan ya buat saya sih gak masalah soalnya kan aku udah 

ngerokok sebelumnya jadi kalo di LCS banyak yang ngerokok ya aku malah 

lebih seneng soalnya banyak temennya disana yang juga ngerokok. 

D : ketika sedang berkumpul dan berdiskusi dalam forum apakah banyak anggota 

LCS yang tetap merokok mba? 

N : kalo lagi rapat diforum kita ga ngerokok sih mba, kalau emang udah selesai 

dan santai baru kita merokok. Kan gak enak juga mba kalo lagi forum malah 

disambi ngerokok tu kayak gak serius aja, kecuali emang lagi nongkrong 

santai biasa ya ngggakpapa sambil ngerokok. 

D : apakah pernah anggota LCS yang tidak merokok ini merasa terganggu mba? 

Kemudian apa yang dia lakukan? 

N : selama ini sih gak ada mba yang ngerasa terganggu, kita yang ngerokok 

berusaha ga ganggu mereka. Mereka yang gak ngerokok juga saling mengerti. 

Temen-temen yang ngerokok tahu tempat dan kondisi buat ngerokok 

sedangkan temen-temen yang gak ngerokok juga menyadari merokok atau 
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kebiasaan lain kan hak masing-masing orang ya jadi ya kita semua saling 

pengertian aja. 

D : apakah pernah ada kesepakatan sebelumnya apabila sedang diadakan rapat 

forum atau gathering seluruh anggota tidak diperbolehkan merokok dahulu? 

N : dari awal gak ada mba, karena gak ada juga permintaan dari temen-temen 

dibuat aturan karena emang kita kan kalo lagi forum ya semua tenang semua 

mendengarkan bukan malah sibuk sendiri apalagi ngerokok. Jadi tanpa aturan 

kita juga udah tahu batasannya apa yang baik apa yang gak baik dilakukan 

pas forum gitu mba. 

D : apakah pernah ada konflik/masalah karena ada anggota yang merasa 

terganggu dengan adanya anggota yang merokok? Jika ya, bagaimana cara 

penyelesaian dalam komunitas ini mba? 

N : semua baik-baik aja sampai sekarang untuk seluruh anggota di LCS ini. Kalau 

konflik yang serius tu gaada mbak di LCS ini, cuma perempuan yang 

merokok itu masih dipandangan masyarakat masih sebuah stigma yang buruk 

ya apalagi buat masyarakat didesa. Jadi kalau ada perempuan yang merokok 

itu dianggapnya buruk sedangkan temen-temen dari Ladies Curva Sud sendiri 

kan dari berbagai macam kalangan dan latar belakang mereka masing-

masing. Nah, kita kan gabisa ngontrol pandangan orang ya kalau menurut kita 

merokok itu ya biasa aja tapi buat orang lain ada yang menganggap negatif 

yaudah kita sama-sama support dan mencoba ga terlalu peduli sama 

perbedaan pendapat itu. 

-------------------------------- 

D : oke, apakah anda nyaman mba menjadi bagaian komunitas LCS? 

N : ya sangat nyaman mba, saya kan udah dari awal terbentuknya LCS juga jadi 

ya emang sudah nyaman disini. Temen-temen yang ada di LCS juga baik-

baik semuanya, dan saya ngerasain kalo udah tepat aja masuk ke komunitas 

ini karena bisa kasih tempat buat aktif bersosialisasi bareng-bareng apalagi 

punya banyak temen buat dukung PSS Sleman. 

D : apakah seluruh anggota komunitas ini sudah saling dekat dan terbuka satu 

sama lain mba? 
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N : iya mba semuanya sudah saling dekat, mereka juga terbuka buat semua 

anggota. Ada anggota baru pun kita terbuka kita malah seneng kalo banyak 

temen-temen yang mau gabung berarti komunitas kita ini bisa jadi komunitas 

yang positif dilihat sama orang lain. 

D : apakah interaksi yang terjalin dari seluruh anggota sudah cukup intens dengan 

bahasan yang mendalam mba? 

N : iya mba semuanya cukup intens kalo berinteraksi, topik yang dibahas juga 

mendalam kita saling mengenal satu sama lain. Kalo lagi acara rapat atau 

forum juga kita gak ada yang hanya mengelompok sama temen-temen yang 

itu-itu saja tapi ya sama semuanya. 

D : apakah seluruh anggota saling mendukung antara satu dengan lain mba? 

N : iya mba saling mendukung, soalnya kan suka banyak omongan dan penilaian 

orang tentang kita dimana perempuan kok jadi supporter, apalagi ada juga 

yang ngerokok bikin banyak yang menilai negatif. Jadi ya kita harus saling 

mendukung satu sama lain. 

D : sebagai perokok, bagaimana yang anda lakukan ketika sedang berinteraksi 

atau melakukan komunikasi interpersonal dengan orang yang tidak merokok? 

N : kalo aku lagi ngerokok berusaha gak buka obrolan atau interaksi sih sama 

yang gak ngerokok, tapi kalau ada yang ngajak ngobrol dan dia gak ngerokok 

aku tanya dulu “ini aku gapapa sambil ngerokok?” kalau dia oke aku lanjutin 

ngobrol kalau dia bilang oh iya lanjutin dulu aja ngrokoknya yauda aku 

selesein dulu baru nanti ngobrol lagi. 

D : apakah komunikasi interpersonal yang dilakukan dalam komunitas ini bisa 

dikatakan efektif walaupun banyak kalangan perokok didalamnya mba? 

N : ya sejauh ini efektif aja sih mba, semua saling berkomunikasi dengan baik gak 

ada yang ditutup-tutupin jadi biar semua itu saling mengerti. Komunikasi 

yang terjalin juga baik walaupun banyak kalangan perokok gak bikin 

komunikasi gak efektif sih. 

D : apakah karena banyaknya perokok didalam komunitas ini membuat adanya 

kesulitan berinteraksi mba? 
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N : menurut saya enggak sih mba, karena sejauh ini gak ada yang kesulitan 

berinteraksi sebab ada perokok didalam komunitas ini. Kalo ada anggota yang 

merasa kesulitan atau terganggu kita selalu ingetin dan kasih keyakinan ke 

semua anggota apapun itu mending diomongin aja jangan dipendem sendiri 

jadi bisa buat bahan evaluasi kita kedepannya. 

D : oh baik, lalu bagaimana cara anggota LCS ini mempertahankan interaksi yang 

baik? 

N : ya kita saling membangun dulu dari semua anggota, kita harus sama-sama 

mengajak temen lain untuk berkomunikasi dengan baik. Kalau ada apa-apa 

cerita jangan dipendam sendiri. Semua mengenai LCS juga harus 

didiskusikan entah itu nyangkut anggota komunitas kita atau diluar itu biar 

semua anggota memahami gitu. 

D : apakah pernah mba ada miss komunikasi yang terjadi karena adanya perokok 

atau pesan yang membuat adanya miss komunikasi tersebut? 

N : kalo karena adanya perokok nggak ada mba, sempet sih ada miss komunikasi 

anggota yang salah pake kostum gitu. Jadi dulu awal banget sih pas awal-

awal komunitas ini terbentuk kita mau ngadain gathering di daerah sleman 

juga tapi udah deket perbatasan mau ke kota Yogyakarta. Tapi pas itu kita 

cuma ngobrol pas abis nonton PSS main kan itu keadaan rame juga 

suasananya gak kondusif trus ada yang buru-buru pulang karena udah diajak 

pulang sama barengannya gitu. Nah kita cuma bilang dresscodenya kaos item 

ya. Terus pas gathering berlangsung itu ada yang dateng pake kaos item tapi 

ada anggota yang memakai kaos hitam dengan ada nama PSS dan logonya 

juga. Sebenernya nggakpapa tapi kan karena lokasi kita deket sama kota, 

dimana orang kota kebanyakan supporter PSIM ya tahu sendiri PSIM sama 

PSS itu rival dari dulu. Takutnya kalo kita pake kaos kayak gitu bisa jadi 

bahan orang-orang pendukung PSIM jadi ganggu atau berbuat yang nggak-

nggak sama kita gitu.  

---------------------- 
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D : baik mba mengenai teori kedekatan, bagaimana sikap anggota komunitas LCS 

yang tidak merokok ketika sedang berinteraksi dengan anggota yang 

merokok? 

N : mereka sih saling mengerti, kalau memang dia yang gak ngerokok dan ga 

masalah dengan rokok biasanya mereka tetap mau dan merasa gakpapa untuk 

ngobrol sama kita yang ngerokok. Tetapi kalau yang ngerasa ga nyaman sama 

asap rokok ya mereka bakal tahu dan gak akan ngobrol dulu sama kita kalo 

lagi ngerokok. 

D : apakah sejauh ini hubungan antara individu satu dengan yang lain dalam 

komunitas ini cukup baik? Artinya mereka memang sudah nyaman masuk 

dalam circle komunitas ini mba? 

N : iya sejauh ini hubungannya baik, mereka juga nyaman sekali menjadi anggota 

LCS ini ya tentu karena kita sama-sama seneng PSS Sleman ya dan tujuan 

kita juga buat dukung PSS Sleman jadi kita semua nyaman berada di circle 

ini. 

D : bagaimana hubungan kedekatan masing-masing inidividu dalam komunitas ini 

mba? 

N : dekat banget mba, kita kan dari awal membentuk komunitas ini sudah punya 

kesepakatan kalau kita ga cuma kelompok supporter tapi kami keluarga. 

Sebisa mungkin kita itu mengajak semuanya mba, jadi nggak cuma itu itu aja 

yang kita ajak buat diskusi atau hal lain. 

D : apakah seluruh anggota komunitas ini benar-benar sudah menyatu untuk 

mencapai tujuan bersama atau masih ada anggota yang belum sepenuhnya 

merasa cocok mba? 

N : semua menyatu mba dan merasa cocok satu sama lain. Buktinya banyak juga 

anggota yang tetap bergabung aktif sampai detik ini. Ketika kita ada usulan 

buat event atau buat karya lain, semua anggota juga ikut terlibat untuk 

membahas dan merealisasikannya jadi emang kita semua ada kemauan dari 

diri masing-masing. Anggota komunitas ini juga bisa dikatakan banyak ya 

mba artinya banyak orang-orang yang tertarik untuk masuk dalam komunitas 

ini dan kami pun terbuka. 
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D : apakah seluruh anggota komunitas ini memang memiliki hubungan seperti 

keluarga dimana mereka mau memahami satu sama lain atau saling 

menghargai mba? 

N : iya mba kan dari awal kita udah sepakat kalo kita ini keluarga jadi ya harus 

memahami satu sama lain. Kalo ada temen yang mungkin gak sejalan ya kita 

harus kontrol diri kita dan sadar aja kalo karakter dan watak orang kan 

berbeda-beda jadi ya kita harus menghargai pendapat atau bagaimana orang 

tersebut. 

D : oh oke, bagaimana komunitas LCS ini membangun hubungan kedekatan yang 

mendalam bagi seluruh anggotanya? 

N : ya dari individu kita sendiri awalnya yang harus mau membuka diri dekat dan 

terbuka sama orang lain, kalo dimulai dari diri sendiri biasanya nanti anggota 

lain juga ngikutin. Apalagi temen-temen itu udah biasa srawung ya, udah 

biasa buat bersosialisasi sama orang banyak dan punya lingkungan 

pertemanan luas, jadi gampang buat kita bangun hubungan dekat sama 

seluruh anggota. 

D : apakah dalam komunitas ini terdapat anggota yang ingin mendominasi atau 

ingin keputusan yang ada harus sesuai keinginannya mba? 

N : enggak ada mba, semuanya kan udah saling menghargai dan enggak egois 

dalam komunitas ini. Kita berusaha kayak ngertiin anggota lain, apalagi 

komunitas ini jumlah anggotanya banyak jadi kita usahain buat bisa lebih 

memahami yang lain nggak cuma kita sendiri aja. 

D : apakah dalam komunitas ini banyak anggota yang tidak aktif atau cenderung 

menarik diri? Jika ya bagaimana mengatasinya mba? 

N : semuanya cukup aktif mb, cuma kadang ada beberapa anggota yang baru 

gabung itu masih banyak diemnya, masih malu-malu buat ngobrol, buat 

nanya, buat kasih pendapat. Mungkin karena belum terbiasa aja sih. Tapi kita 

semua saling mengajak dan ngingetin kok kalo nggakpapa jangan malu kita 

ini nggak akan menyalahkan atau nggak menerima gitu. Jadi kita bantu kasih 

ajakan dan latih pelan-pelan biar anggota yang baru berani buat 

berkomunikasi. 
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D : apakah dalam komunitas ini ada konflik intern mba sebab kan anggotanya 

perempuan semua? Misal anggota ada yang iri ada yang nggak suka sama 

anggota lain? 

N : wah kalo itu sih nggak ada mba, kita aja bangun ini dan pertahanin susah-

susah kenapa malah benci sama temen sendiri kalo logikanya sih gitu. Kita 

cuma fokus bangun komunitas ini buat LCS dan buat PSS, jadi nggak ada 

rasa iri atau nggak suka sama anggota lain. 

------------------------ 

D : oke mengenai komunitas ini, bagaimana anggota LCS ini membangun 

komunitas yang solid dimana berlatar belakang karakter yang berbeda-beda? 

N : kita semua saling menghargai mba dan tentu harus saling pengertian antara 

semuanya biar kita gampang juga membangun komunitas ini bareng-bareng. 

Ya itu tadi kita nggak boleh merasa egois atau menang sendiri, kita ngasih 

kesempatan yang lain juga. 

D : lalu apakah dalam komunitas LCS ini sering mengalami kesulitan dalam 

menyatukan pendapat atau mengambil keputusan bersama? 

N : selama ini sih gak ada mba, kalau ada perbedaan pendapat itu kan biasa ya dan 

bisa diobrolin juga. Kalau memutuskan hasil sulit ya kita cari solusi bareng-

bareng kan komunitas ini dibuat juga bersama-sama jadi kalo ada hal yang 

harus dibahas ya kita bahas sama-sama semuanya ikut. 

D : apakah sejauh ini seluruh anggota komunitas LCS sudah bersama-sama 

merealisasikan visi dan misi yang ada untuk membangun komunitas yang 

solid dan membuktikan kepada masyarakat bahwa perempuan dapat 

membentuk komunitas supporter yang sering dipandang sebelah mata mba? 

N : iya mba kami semua bersama-sama harus bisa mewujudkan tujuan yang ada, 

kita harus berhasil membuat berbagai macam hal yang nantinya bisa 

membuktikan bahwa kita walaupun perempuan semua juga bisa sama kayak 

laki-laki. Kita bukan yang hanya bebas gak ada aturan, kita bisa ngenalin 

komunitas ini kalo kita ini positif kok. 

D : bagaimana sikap dari komunitas LCS ini dalam menanggapi stigma negatif 

dari masyarakat mengenai supporter perempuan sekaligus perokok mba? 
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N : kita saling menguatkan aja mbak, temen-temen selalu kasih semangat dan 

ngingetin kita kalau gausah dengerin omongan orang yang cuma nilai negatif 

dari luar. Yang paling penting kita fokus diri kita masing-masing aja, kan 

ngerokok juga hak semua orang yang penting kita gak ganggu temen-temen 

di LCS dan juga gak ganggu orang lain diluar sana. 

D : bagaimana cara mempertahankan komunitas supporter perempuan LCS ini 

agar tetap eksis dan maju mba? 

N : kita harus bersama-sama mba, kita gabisa maju kalo cuma satu dua orang saja 

itu yang selalu ditekankan ketika kita sedang forum. Jadi kita harus aktif 

semuanya. Kita saling menyemangati tentu mba, biar semuanya juga gak 

hanya diam malas untuk memberikan ide kreatif biar komunitas ini bisa maju, 

kita kasih semangat ayo kita sama-sama bareng berjuang bisa bangun 

komunitas ini secara berhasil. 

D : kemudian bagaimana interaksi LCS ini mba? Kan saat pandemic covid 19 ini 

tidak boleh berkumpul dulu ya? 

N : iya mba betul kita belum boleh berkumpul, sebenarnya udah banyak juga ya 

mba kalo kita lihat kan banyak yang udah pergi keluar udah masuk new 

normal kalau mau ketemu bisa. Tapi kalo digrup itu temen-temen masih 

belum berani mengadakan forum atau gathering dengan jumlah anggota kita 

yang cukup banyak. Takutnya selain nanti resiko buat kesehatan anggota juga 

bisa aja nanti kita viral dan dilaporin sama orang gimana karena buat acara 

kumpul banyak gitu kan pasti jadi rame. Ya jadi kita lebih banyak via online 

aja, interaksinya kenceng di grup whatsapp, kita juga suka telfon dan video 

call bareng sama temen-temen. 

D : bagaimana cara berkomunikasi yang baik dari anggota komunitas LCS ini 

yang notabenenya merupakan komunitas cukup besar walaupun didalamnya 

terdapat kalangan perokok dan ada pula yang tidak merokok mba? 

N : ya kita harus mengingatkan kalau ada informasi atau pesan langsung 

disampaikan saja, jadi semuanya bisa paham. Kalau ada yang ganjel dihati 

dari masing-masing anggota mengenai hal didalam komunitas atau tidak ya 
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lebih baik diungkapkan jadi gak ada masalah yang mengganjal dari diri 

pribadi anggota. 

D : oke mba terima kasih banyak untuk informasinya. 

 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan secara online dan offline 

bersama Nuni salah satu anggota LCS dan juga perokok aktif, dapat diketahui 

bahwa ternyata kebiasaan merokok seseorang belum tentu diketahui oleh orang 

yang paling terdekat. Terbukti dengan Nuni yang sudah lama menjadi perokok 

namun Nuni belum cukup berani jujur dan terbuka menjelaskan kepada orang 

tuanya karena Nuni tidak mau orang tuanya khawatir. 

Anggota komunitas LCS juga dapat berinteraksi dengan baik tanpa 

membedakan kalangan perokok terbukti dengan tidak adanya konflik yang terjadi 

yang disebabkan karena adanya perokok dikomunitas tersebut. Konflik yang 

terjadi adalah penilaian orang lain yang menganggap komunitas LCS ini tidak 

baik karena kelompok supporter perempuan yang bebas dan ada juga yang 

merokok. Hal ini menjadikan adanya sikap saling mendukung antara seluruh 

anggota LCS. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 

29 November 2020, di Condong Catur, Depok, Sleman. 

  

Narasumber : Widya (W) 

Pewawancara : Dina (D) 

 

D : halo mba widya, mau bertanya sudah berapa lama anda merokok mba? 

W : udah sejak tahun 2011 mba saya merokok. 

D : apa alasan anda merokok mba? 

W : dulu sih coba-coba aja, tapi ternyata rokok ini bisa buat tenang dan bantu 

ngontrol emosi ku mba. Aku itu cukup bisa dibilang temperament mba, kalo 

lagi emosi ya bisa tak luapin dengan nggak baik, tapi setelah mencoba rokok 

ternyata rokok ini bisa cukup membantu memberi rasa tenang ketika aku lagi 

emosi atau kalap mba. 

D : lalu apakah orang tua atau keluarga tahu mba Widya? Kemudian bagaimana 

tanggapan mereka? 

W : orang tua ku pernah liat aku ngerokok dikamar, ya bisa dibilang ketahuan gitu 

deh aku. Yaudah pas itu aku dimarahin dan dilarang aku gak dibolehin buat 

ngerokok lagi. Tapi aku masih ngerokok sampe sekarang kalo lagi diluar atau 

orang tua ku gak ada dirumah. 

D : oh baik, apakah anda memahami bahwa merokok tidak sehat bagi diri anda 

dan orang lain? Jika ya, mengapa masih merokok mba? 

W : ya saya tahu kalo rokok ini gak sehat, tapi dari dulu saya dibesarkan 

dikeluarga yang cukup rumit banyak masalah dan itu berpengaruh sama 

emosi saya yang buruk. Saya kalo emosi bener-bener gamau tau dan semua 

hal disekeliling saya bisa jadi bahan pelampiasan bahkan bisa nyakitin diri 

saya sendiri. Kemudian dengan ngerokok ini bener-bener bisa buat saya 

tenang, bantu saya ngontrol emosi, dan bikin mood saya bisa membaik. 

D : kemudian apakah anggota LCS ini ngasih support atau nasihat karena ada 

anggota yang merokok sembunyi tanpa sepengetahuan orang tuanya? 
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W : kalo support buat sembunyi ngerokok sih enggak mba, haha. Karena ya masa 

sih hal yang nggak baik gitu malah disuport. Soalnya kalo sembunyi-

sembunyi kan berarti ada hal yang nggak baik dibalik situ, jadi biasanya 

mereka kasih nasihat dan ingetin temen-temen aja kalo emang nggak boleh 

ngerokok ya nggak usah ngerokok gitu.  

D : saat pandemic covid 19 ini apakah masih merokok mba? 

W : kalo saya masih merokok mba, ya gimana soalnya kan saya udah terbiasa 

merokok juga ya walaupun belum berani sampe orang tua ku tahu tapi emang 

rasanya kayak kurang gitu lho mba kalo belum ngerokok, ya mungkin itu 

karena aku udah kecanduan ya jadinya kayak gitu. 

D : apakah anda salah satu anggota komunitas LCS mba? 

W : iya mba saya salah satu anggota komunitas LCS ini. 

D : apakah memang banyak anggota komunitas LCS yang merokok mba? 

W : iya mba banyak yang merokok. Sebelum masuk ke LCS pun ketika aku 

nonton PSS Sleman di maguwoharjo juga sering ngeliat orang-orang ya 

perempuan gitu ngerokok, jadi kalo buat aku sendiri ya udah nggak kaget 

kalo ada anggota yang ngerokok juga. 

D : ketika sedang berkumpul atau berdiskusi dalam forum apakah banyak anggota 

LCS yang tetap merokok mba? 

W : kalau lagi forum biasanya temen-temen gak ngerokok mba, fokus ikut 

memperhatikan apa yang dibahas dalam forum. Nanti kalau udah selesai dan 

santai baru ngerokok. Kita kasih waktu juga buat fokus sama apa yang 

dibahas gitu deh biar apa yang disampaikan dalam forum juga kita pahami 

dengan baik. 

D : apakah pernah anggota LCS yang tidak merokok merasa terganggu kemudian 

apa yang dia lakukan mba? 

W : selama ini sih gak ada yang merasa terganggu, kita kan sama-sama saling tahu 

situasi kondisi aja jadi gak asal ngerokok. Nggak ada juga sih anggota lain 

yang komplain karena banyak yang ngerokok jadi mereka merasa terganggu, 

toh kita yang ngerokok juga tahu waktu mba. 
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D : apakah pernah ada kesepakatan sebelumnya apabila sedang diadakan rapat 

forum atau gathering seluuruh anggota tidak diperbolehkan merokok dahulu? 

W : setahu saya gaada kesepakatan diawal ya mba, ya kita tahu diri kalau 

merokok. Ketika forum pun anggota yang merokok juga bakal menahan diri 

buat enggak merokok dahulu, kan juga sebagai cara menghargai yang lain 

juga gitu mba. 

D : apakah pernah ada konfik/masalah karena ada anggota yang merasa terganggu 

dengan adanya anggota yang merokok? Jika ya, bagaimana cara penyelesaian 

dalam komunitas ini mba? 

W : masalah mengenai anggota yang merokok gak ada mbak, semua saling 

menerima kebiasaan teman-teman yang merokok. Kan dari awal udah tahu 

kalo banyak juga yang ngerokok jadi nggak masalah. Di stadion juga dari 

dulu banyak perempuan yang ngerokok jadi nggak masalah. 

------------------------------ 

D : baik mba, mengenai komunikasi interpersonal. Apakah anda nyaman menjadi 

bagian komunitas LCS? 

W : nyaman mba, jadi banyak temen mba. Dari yang nggak kenal jadi temen 

deket, ada yang dulu pas pernah liat di stadion atau duduk bareng ternyata 

bisa jadi satu dikomunitas ini. Pokoknya semuanya cukup nyaman sih 

bergabung di LCS ini. 

D : apakah seluruh anggota komunitas ini sudah saling dekat dan terbuka satu 

sama lain mba? 

W : iya mba dekat semua anggota, kita saling terbuka juga kalau ada apa-apa kita 

siap membantu jika dibutuhkan. Kita selalu ngomong kalo gak perlu malu 

atau canggung ketika emang butuh temen ngobrol, sharing, atau minta 

bantuan apa kita semua itu bisa saling membantu gitu. 

D : apakah interaksi yang terjalin dari seluruh anggota sudah cukup intens dengan 

bahasan yang mendalam mba? 

W : iya mba interkasi juga intens, obrolan juga dengan bahasan yang mendalam. 

Semuanya mampu berkomunikasi dengan baik. Kalo lagi bahas serius ya 

semua juga serius, bantu mikir, bantu kasih solusi, kasih pendapat. Kalo lagi 
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bercanda ya kita tanggepin dengan bercanda juga. Jadi kita sesuaiin sama 

konteksnya mba. 

D : apakah seluruh anggota saling mendukung antara satu dengan lain mba? 

W : iya mba semuanya saling mendukung, gak ada yang acuh semuanya saling 

support antara satu sama lain intinya saling kompak lah. Karena ya kalau kita 

mau didukung atau dipeduliin sama orang ya kita mulai dulu dari diri kita 

sendiri buat peduli sama orang, hal itu yang bisa kita jadiin cara biar bisa 

saling mendukung semuanya. 

D : ketika merokok, bagaimana yang anda lakukan ketika sedang berinteraksi atau 

melakukan komunikasi interpersonal dengan orang yang tidak merokok? 

W : ya kalau aku tahu dia gak ngerokok pasti aku ijin dulu untuk ngabisin rokok 

ku baru komunikasi soalnya aku juga gak mau orang lain terganggu karena 

ngobrol sama aku yang sambil ngerokok. Anggota yang nggak ngerokok juga 

pada kasih pengertian kok ke kita yang ngerokok.  

D : apakah komunikasi interpersonal yang dilakukan dalam komunitas ini bisa 

dikatakan efektif walaupun banyak kalangan perokok didalamnya mba? 

W : efektif aja sih menurut saya mba, soalnya komunikasi yang terjalin sampai 

sekarang mampu dimengerti temen-temen semua. Walaupun ada yang 

ngerokok juga gak bikin komunikasinya jadi buruk atau gimana yang saya 

lihat sih gak berpengaruh mba. 

D : apakah karena banyaknya perokok didalam komunitas ini membuat adanya 

kesulitan berinteraksi mba? 

W : yang saya lihat sih gak ada kesulitan interaksi karena banyak yang ngerokok 

mba, kita semua gak ada masalah sih dan emang nggak ganggu dalam forum 

saat kita interaksi gitu nggak ada, kita semua cukup baik dalam berhubungan 

dan berinteraksi. 

D : bagaimana cara anggota LCS ini mempertahankan interaksi yang baik mba? 

W : ya kita sama-sama saling aktif aja buat ngobrol, bertanya, mendengarkan 

teman-teman semua. Intinya kalau kita mau didengar ya kita juga harus mau 

mendengarkan. Jadi kita harus saling sama-sama berinteraksi aja sama semua 
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anggota tanpa terkecuali biar nggak ada yang merasa iri atau gimana kalo kita 

hanya ngobrol sama beberapa orang aja. 

--------------------------------------- 

D : baik mba mengenai teori kedekatan, bagaimana sikap anggota komunitas LCS 

yang tidak merokok ketika sedang berinterkasi dengan anggota yang 

merokok? 

W : ya mereka biasanya tau ya kalo ada yang ngerokok ya gak diajak ngobrol dulu 

nunggu selesai baru mulai ngobrol. Sikap yang terlihat dari anggota yang 

nggak merokok juga enggak yang terus mereka nggak suka atau nggak akan 

deket sama yang ngerokok. Mereka semua menghargai sih dan lebih ke 

pengertian gitu. 

D : apakah sejauh ini hubungan antara individu satu dengan yang lain dalam 

komunitas ini cukup baik? Apakah mereka memang sudah nyaman masuk 

dalam circle komunitas ini mba? 

W : iya hubungannya semua anggota baik mba kita semua nyaman di komunitas 

ini kalo yang saya lihat ya, setiap anggota juga saya lihat senang kok kalo kita 

lagi mau bikin event atau kita setiap forum aja deh semuanya juga merasa 

senang dan nyaman saat mengikuti forum tersebut. 

D : bagaimana hubungan kedekatan masing-masing inidividu dalam komunitas ini 

mba? 

W : ya kita udah dekat mba kayak ngechat digrup kalo lagi becanda ya becanda 

semua gak ada yang trus baper tersinggung, kita juga biasa keluar kemana 

bareng, atau dimintain temen lain nganterin kemana jadi udah deket gitu. kalo 

ada temen  yang mau curhat ya kita dengerin, kita bantu deh sebisa mungkin 

kalo ada yang lagi kesusahan. Kedekatannya itu udah kayak yang temen lama 

misal ada yang sedih ya kita bisa ikut sedih sampe nangis gitu pokoknya.”  

D : apakah seluruh anggota komunitas ini benar-benar sudah menyatu untuk 

mencapai tujuan bersama atau masih ada anggota yang belum sepenuhnya 

merasa cocok mba? 

W : iya mba semua sudah cocok di LCS ini kalo menurut saya, kita kan berusaha 

menyatukan perbedaan yang ada ya. Terus kita juga punya tujuan yang sama 
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jadi karena hal itu kita sama-sama mewujudkan itu. Semua anggota juga 

senang kok kalo ngumpul, obrolannya nyambung, becandanya pun juga 

nyambung dan asik. 

D : apakah seluruh anggota komunitas ini memang memiliki hubungan seperti 

keluarga dimana mereka mau memahami satu sama lain atau saling 

menghargai mba? 

W : iya mba kami sudah seperti keluarga yang hubungannya dekat saling 

menghargai. Kita saling memahami juga sama semua anggota misal kayak 

tadi banyak anggota yang merokok, temen yang nggak merokok pun 

memahami bahwa itu memang kebiasaan dari anggota tersebut. 

D : lalu bagaimana komunitas LCS ini membangun hubungan kedekatan yang 

mendalam bagi seluruh anggotanya mba? 

W : ya bareng-bareng aja mba intinya semua anggota harus ada kemauan dulu biar 

mau deket semuanya. Kadang juga kita selalu ingetin buat ayo semuanya jadi 

satu semuanya harus deket harus kenal biar nggak ada hal yang terjadi misal 

kita ini satu komunitas tapi nggak kenal kan nggak lucu. Makanya kita sama-

sama saling mengingatkan biar semuanya deket. 

D : apakah dalam komunitas ini terdapat anggota yang ingin mendominasi atau 

ingin keputusan yang ada harus sesuai keinginannya mba? 

W : enggak ada mba gak ada anggota yang ingin mendominasi sih kalo aku lihat, 

semua keputusan atau saat komunitas ini cari jalan keluar ya kita kan bahas 

bersama bukan hanya berdasar pendapat sebagaian anggota, nah jadi tiap 

anggota juga nggak ada yang pengen keputusan harus sesuai keinginannya. 

D : apakah dalam komunitas ini banyak anggota yang tidak aktif atau cenderung 

menarik diri? Jika ya bagaimana mengatasinya mba? 

W : sejauh ini para anggota aktif, gak ada yang hanya diam dan manut manut aja. 

Nggak ada juga anggota ini yang cenderung menarik diri atau nggak mau 

tahu sama komunitas ini semuanya cukup peduli antara satu sama lain. Dalam 

kegiatan yang dibuat juga semuanya aktif ikut. 

D : apakah pernah ada konflik karena seluruh anggotanya ini perempuan mba? 

Seperti rasa iri, rasa takut tersaingi, atau gimana gitu? 
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W : yang aku tahu sih nggak ada konflik karena kita semua perempuan ya mba, 

emang sih biasanya kalo semua perempuan itu jadi suka rumpi, tapi kita kan 

supporter mba. Masak iya supporter yang sangar gini malah ada rasa iri sama 

temen sendiri. Kita selalu ingetin aja kalo lagi kumpul itu, kita itu wanita kuat 

nggak banyak yang mau jadi kayak kita jadi ya ayo saling bareng-bareng 

jangan malah ada masalah dikeluarga kita sendiri. 

--------------------------------------- 

D : baik mengenai komunitas LCS, bagaimana anggota dalam komunitas ini dapat 

membangun komunitas yang solid dimana memiliki latar belakang karakter 

yang berbeda-beda mba? 

W : kita semua harus menyadari dulu mba kalau dalam kelompok kan 

menyatukan isi kepada berbeda-beda apalagi dikomunitas ini cukup banyak 

anggotanya. Jadi kita harus saling pengertian aja untuk kebaikan bersama. 

Saling memahami kayak yang saya jelaskan tadi mba. 

D : lalu apakah dalam komunitas LCS ini sering mengalami kesulitan dalam 

menyatukan pendapat atau mengambil keputusan bersama mba? 

W : gak ada sih mba kalau kesulitan nyatuin pendapat, kan kalo ada apa-apa kita 

bahas dalam forum kita cari jalan keluar bareng-bareng sama seperti 

mengambil keputusan juga dikomunikasiin dulu bareng semuanya. Jadi 

sejauh ini dalam komunitas nggak ada kesulitan nyatuin pendapat mba. 

D : apakah sejauh ini seluruh anggota komunitas LCS sudah bersama-sama 

merealisasikan visi dan misi yang ada untuk membangun komunitas yang 

solid dan membuktikan kepada masyarakat bahwa perempuan dapat 

membentuk komunitas supporter yang sering dipandang sebelah mata mba? 

W : iya semua anggota sama-sama berjuang ya biar tujuan yang diinginkan 

tercapai, kita juga membuktikan kepada masyarakat bahwa kita yang sebagai 

supporter perempuan bukan berarti nakal, bebas atau tidak punya aturan. Kita 

semua bisa membentuk komunitas yang baik dan berguna. 

D : kemudian bagaimana sikap dari komunitas LCS ini dalam menanggapi stigma 

negatif dari masyarakat mengenai supporter perempuan sekaligus perokok 

mba? 
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W : mencoba gak terlalu memusingkan hal itu aja sih mba, karena kita kan punya 

hak sendiri-sendiri ya mengenai hidup kita jadi yaudah gausah didengerin tapi 

kita buktiin aja pakai karya. Kita semua saling ngingetin aja kita jangan aneh-

aneh kita harus tetep baik ke semua orang termasuk sama pihak yang menilai 

kita negatif.  

D : bagaimana cara mempertahankan komunitas supporter perempuan LCS ini 

agar tetap eksis dan maju mba? 

W : kita semua harus inget tujuan awal dibentuknya komunitas ini apa, jadi hal itu 

yang bisa kita jadikan semangat untuk mempertahankan komunitas LCS yang 

mana sudah bertahan sampai sekarang kan bisa dibilang bagus ya mba ini 

semua dibangun bersama jadi nanti yang seneng juga temen-temen. Hal itu 

yang selalu kita tanamkan ke diri masing-masing. 

D : bagaimana interaksi yang dibangun saat pandemic covid 19 ini mba? Apakah 

terjadi kesulitan karena tidak bisa bertemu? 

W : ya kita emang belum bisa ngumpul semuanya mba, karena emang menurut 

kita hal itu belum bisa dilakukan saat ini. Jadi yang kita lakukan ya 

komunikasi di grup, saling sapa, saling tanya apa-apa digrup, karena ya kita 

belum memutuskan buat ngumpul lagi saat lagi pendemi sekarang. 

D : bagaimana cara berkomunikasi yang baik dari anggota komunitas LCS ini 

yang notabenenya merupakan komunitas cukup besar anggotanya walaupun 

didalamnya terdapat kalangan perokok dan apa yang tidak merokok? 

W : kita semua saling bahu membahu sama-sama aja mba, aktif berkomunikasi, 

aktif kasih ide kita akan membuat apa, kita harus sama-sama gak boleh beda-

bedain temen-temen. Artinya kalau kita sudah didalam komunitas ini ya kita 

keluarga kalau ada apa-apa ya diobrolin. 

D : baik mba terima kasih banyak. 

 

Berdasarkan wawancara online dan offline dengan Widya, dapat 

diketahui bahwa latar belakang hubungan didalam keluarga bisa berpengaruh 

terhadap psikologi seseorang karena Widya dibesarkan dengan keluarga yang 

broken home dan membuat emosinya tidak stabil dan memutuskan untuk merokok 
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karena dapat mengontrol emosinya ketika bermasalah dan juga keadaan 

disekelilingnya membuatnya marah. 

Komunitas LCS juga selalu melakukan interaksi yang dilakukan secara 

intens untuk memudahkan penyampaian pesan dan kedekatan antara seluruh 

anggota agar tidak ada yang merasa terkucilkan. Kemudian sikap menghargai juga 

dijunjung dimana tiap individu memahami bahwa didalam komunitas ini memiliki 

hak yang sama untuk bersuara dan menghargai terdapat banyak anggota dengan 

pemikiran yang berbeda-beda sehingga tidak bersikap egois. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 

28 November 2020, di Cafe Tiga Torak, Moyudan, Sleman. 

 

Narasumber : Yulia (Y) 

Pewawancara : Dina (D) 

 

D : mba yulia, sudah berapa lama anda merokok atau sejak kapan? 

Y : saya merokok sejak tahun 2016 mba. 

D : apa alasan anda merokok mba? 

Y : dulu sih cuma pengen aja, kalo ngeliat orang ngerokok itu kok kayaknya enak 

gitu, terus kan lingkungan pertemanan saya juga banyak yang merokok 

karena penasaran ya nyobain untuk ngerokok kemudian sampe sekarang saya 

keterusan ngerokok mba. 

D : kemudian apakah orang tua tahu anda merokok mba? Lalu apa tanggapan 

mereka? 

Y : belum tahu mba, saya ngerokok masih sembunyi-sembunyi hehe soalnya 

gimana ya belum berani aja untuk ngasih tahu bahkan berani ngerokok 

didepan orang tua saya karena pasti saya bakal dimarahin kalo ketahuan 

ngerokok gitu. 

D : lalu apabila orang tua mengetahui apa yang anda jelaskan kepada beliau mba? 

Y : ya saya jelasin aja kalo cuma penasaran pengen nyobain aja. Tapi sebenernya 

takut juga kalo ketahuan orang tua saya pasti bakal dimarahin ya karena 

orang tua juga pasti nggak ngebolehin saya merokok nanti kalo tahu saya 

ngerokok pasti dimarahin habis-habisan. 

D : apa motif atau dorongan yang menjadikan anda memilih untuk menjadi 

perokok mba? 

Y : awalnya aku senang gitu kalo liat orang atau cewek ngerokok, apalagi di LCS 

juga banyak ya yang ngerokok dan aku liatnya itu keren lah kalo cewe 

ngerokok itu. Yauda akhirnya pengen buat ngerokok gitu dan nyoba, eh 

emang enak gitu. Apalagi kalo orang aku lagi ngerokok gitu diluar dan ada 

yang ngeliat kayak jadi seneng aja bisa keliatan keren. Kan gak semua cewek 
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itu ngerokok ya mba, jadi emang awalnya seneng aja liat temen ngerokok 

apalagi di LCS temen-temen kan bisa enjoy ngerokok bareng gitu. 

D : kemudian bagaimana anggota komunitas LCS menanggapi anda atau teman 

lain yang masih merokok bersembunyi mba? Apakah memberi nasihat atau 

memberi dukungan? 

Y : anggota LCS ini malah ngasih nasihat mba, aku dulu juga gitu waktu awal 

ngerokok pada ditanyain ‘lhoh kok sekarang ngerokok, kenapa ngerokok’ 

gitu. Mereka itu berusaha memberikan yang terbaik soalnya sama seluruh 

anggota, jadi malah bukan menjerumuskan temen-temen atau mengajari hal 

yang sebelumnya ia belum kenal kayak rokok. Aku dulu juga kan belum 

ngerokok jadi banyak mbak-mbak yang bilangin udah kalo nggak terlalu 

butuh banget nggak usah gitu. 

D : kemudian bagaimana sikap anda mba? Apakah jadi berubah pikiran sama 

seperti masukan yang ada untuk mengurangi atau tetap saja? 

Y : masukan dari mbak-mbak yang lain itu jadi kayak ngebuka pikiranku mba, ya 

jadi kepikiran wah iya juga ya kalo emang nggak butuh banget ngapain aku 

ngerokok, kan jadi aku nutupin sifat baikku ke orang tua dan sembunyi-

sembunyi terus buat ngerokok diluar, minta uang juga malah aku gunain beli 

rokok apalagi alasanku gak ngomong ke orang tua karena takut mereka 

marah, jadi emang harusnya jangan buat mereka kepikiran atau marah. Trus 

terlintas dipikiran untuk udah deh stop aja buat ngerokok, udah nyoba juga 

mba buat ngurangin rokok. Tapi kadang saya masih goyah ketika lagi sedih 

misal banyak banget tugas gitu pasti butuh rokok buat bisa ngelampiasin gitu 

mba. Jadi belum sepenuhnya untuk berhenti total. 

D : apakah anda memahami bahwa merokok tidak sehat bagi diri anda dan orang 

lain? Jika ya mengapa tetap merokok mba? 

Y : ya saya paham rokok nggak sehat, gimana ya karo ngerokok itu emang bisa 

bikin seneng aja apalagi bisa ikut ngimbangin temen-temen yang ngerokok 

juga. Temen-temen ku banyak yang ngerokok mba, cewe cowo gitu. kalo 

nongkrong ya sama juga sambil ngerokok jadi ya itu alasanku tetep ngerokok. 

D : saat pandemic covid 19 ini masih merokok nggak mba? 
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Y : saya jadi jarang mba ngerokok pas covid ini, karena saya kan masih kuliah ya 

ini nah sekarang kuliahnya online juga. Kalo aku nggak pamit keluar atau ada 

urusan pergi juga nggak dikasih uang jajan, ya maklum sih soalnya sekarang 

kondisi cari uang juga susah jadi kayak aku juga nggak maksa minta uang ke 

orang tua kasian juga aku. Karena jarang ada pemasukan itu ya jadi saya 

jarang beli rokok dan ya saya jadi berkurang nggak kayak dulu ngerokoknya. 

Kalo aku punya uang lebih dan sisa aja ya aku baru beli gitu sih mba. 

D : apakah anda salah satu anggota komunitas LCS? 

Y : iya mba betul saya salah satu anggota komunitas LCS. 

D : apakah memang banyak anggota komunitas LCS yang merokok mba? 

Y : iya mba banyak yang merokok di komunitas ini. Dulu juga awalnya saya 

pengen ngerokok karena pas masuk komunitas ini banyak anggota LCS yang 

ngerokok dan kalo dilihat itu asik banget jadi tertarik buat nyobain. Akhirnya 

nyobain bener dan ketagihan sampe sekarang. 

D : apakah karena banyak anggota dalam LCS yang merokok membuat anda 

terpengaruh untuk mengikuti kebiasaan merokok mba? 

Y : jujur saya sih bukan terpengaruh, cuma emang dari diri saya sendiri yang 

pengen pas itu tadi ngelihat orang lain ngerokok itu aku seneng aja kok 

kayaknya enak enjoy. Jadi temen-temen LCS gak ada yang mempengaruhi 

teman lain untuk ikut merokok, mereka malah menghargai temen yang gak 

ngerokok. 

D : ketika sedang berkumpul atau berdiskusi dalam forum apakah banyak anggota 

LCS yang tetap merokok mba? 

Y : kalau sedang rapat atau forum kita yang ngerokok gak akan ngerokok dulu 

mbak. Dulu juga pas awal saya masuk kan belum ngerokok, nah anggota 

yang ngerokok ini nggak ada yang pas forum disambi sama ngerokok. 

Mereka ya ikut forum tanpa ngerokok gitu. 

D : apakah pernah ada kesepakatan sebelumnya apabila sedang diadakan rapat 

forum atau gathering selruh anggota tidak diperbolehkan merokok dahulu? 

Y : setahu saya sejak saya masuk komunitas ini itu gaada kesepakatan seperti itu 

mba, ya kita saling menghargai aja. Pas awal aku masuk juga nggak ada 
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kesepakatan kayak gitu dan ya pas forum atau gathering apalagi sedang bahas 

topik penting ya nggak ada yang malah santai sambil ngerokok. 

D : apakah pernah ada konflik/masalah karena ada anggota yang merasa 

terganggu dengan adanya anggota yang merokok? Jika ya, bagaimana cara 

penyelesaian dalam komunitas ini mba? 

Y : gak ada mba kalau konflik karena anggota lain merasa terganggu akibat kita 

yang merokok. Pas aku dulu nggak ngerokok juga nggak merasa terganggu 

atau bikin adanya konflik karena ada yang ngerokok, kalo saya pribadi sih 

nggak masalah dan emang suka malahan ngeliat orang ngerokok itu jadi 

nggak bikin itu sebuah konflik. 

------------------------------------ 

D : oke untuk komunikasi interpersonal, apakah anda nyaman menjadi bagian dari 

komunitas LCS ini? 

Y : iya mba nyaman saya pribadi karena punya lingkungan dan temen yang 

memiliki kesukaan yang sama. Walaupun saya baru masuk dulu pun, mereka 

sangat terbuka menerima saya dan gak ada senioritas disini jadi saya senang 

bergabung di LCS. 

D : oh iya, apakah seluruh anggota komunitas ini sudah saling dekat dan terbuka 

satu sama lain mba? 

Y : Iya mba, semua saling menghargai dan positif ya, didalam kelompok pun gak 

ada yang buat kelompok didalamnya. Didalam grup juga selalu diingetin kalo 

ada apa-apa langsung dibicarain, kalau ada yang ga sreg langsung bilang 

sama yang bersangkutan atau dalam grup jangan ada yang ditutup-tutupin 

karena jangan sampai mereka punya unek-unek dibelakang apalagi terkait ada 

kalangan perokok didalam komunitas ini. 

D : apakah interaksi yang terjalin dari seluruh anggota sudah cukup intens dengan 

bahasan yang mendalam mba? 

Y : iya mba interaksi kami semua cukup intens dengan bahasan yang mendalam. 

Kita semua karena cewe kan jadi gampang untuk cari topik bahasan. Apapun 

kita ceritakan dan obrolkan. Kadang kalo lagi bahas A bisa sampe B C D 

semuanya dibahas gak selesai-selesai mba. 
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D : apakah seluruh anggota saling mendukung antara satu dengan lain mba? 

Y : iya mba semua anggota saling mendukung, yang masih sekolah dan kuliah 

disemangati, saling mendukung tentang hal apa aja pokoknya. Apalagi ada 

yang bikin ide buat komunitas ini atau buat PSS kita semua saling 

mendukung apa ide itu, apalagi kalo emang ide yang positif dan bisa kita 

bikin bareng. Yang bikin aku seneng bergabung disini itu ya karena alasan itu 

seluruh anggota bisa mendukung, kasih kita ruang buat kasih ide apa aja, 

bukan malah yang nggak peduli gitu.  

D : ketika sedang merokok, bagaimana yang anda lakukan ketika sedang 

berinteraksi atau melakukan komunikasi interpersonal dengan orang yang 

tidak merokok mba? 

Y : ya saya nggak akan ngerokok kalo lagi interaksi sama yang gak ngerokok, biar 

nyaman aja kalo berkomunikasi dan enak juga buat ngobrol. Aku juga 

orangnya kalo pas ngerokok biasanya pilih-pilih mba, kalo ada temen yang 

nggak ngerokok dan nggak suka ya aku nggak bakal ngerokok didepannya. 

Jadinya kan gak ada yang terganggu juga. 

D : apakah komunikasi interpersonal yang dilakukan dalam komunitas ini bisa 

dikatakan efektif walaupun banyak kalangan perokok didalamnya mba? 

Y : menurut saya sih bisa dikatakan efektif, karena komunikasi yang ada 

dikomunitas ini juga baik dan walaupun banyak kalangan perokok gak 

berpengaruh atau ganggu sih. Semuanya kan saling mendukung tadi, jadi 

yaudah hak masing-masing buat ngerokok 

D : apakah banyaknya perokok didalam komunitas ini membuat adanya kesulitan 

berinteraksi mba? 

Y : nggak ada kesulitan sama sekali mba. Kita baik-baik aja dalam berinteraksi 

dan nggak ada gangguan karena banyak anggota yang merokok. Sebab ya tadi 

itu, pas forum, gathering, atau kegiatan yang lagi berlangsung yang ngerokok 

itu ya nggak bakal ngerokok. 

D : lalu bagaimana cara anggota LCS ini mempertahankan interaksi yang baik? 

Y : ya kita gaboleh cuek sama temen lain, kebetulan temen-temen di LCS ini juga 

sangat peduli dan cerewet ya jadi interaksi pun terjalin dengan baik. Kita 
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berusaha bahas berbagai topik, mengenai kondisi kabar pribadi aja kita semua 

selalu ditanyain biar interaksinya baik. 

------------------------------------------- 

D : baik mba mengenai teori selanjutnya, bagaimana sikap anggota komunitas 

LCS yang tidak merokok ketika sedang berinterkasi dengan anggota yang 

merokok? 

Y : kita semua kan saling menghargai ya mba, kalau yang tidak ngerokok lagi 

ngobrol sama yang ngerokok ya biasanya mereka memahami buat nyelesein 

dulu ngerokoknya. Mereka yang nggak ngerokok juga nggak yang ngerasa 

marah atau gimana kan mereka udah tahu dari awal kalo dikomunitas ini juga 

banyak yang ngerokok jadi ya it’s oke.  

D : apakah sejauh ini hubungan antara individu satu dengan yang lain dalam 

komunitas ini cukup baik mba? Artinya mereka memang sudah nyaman 

masuk dalam circle komunitas ini? 

Y : iya mba hubungannya cukup baik, dan kami nyaman menjadi anggota LCS ini 

karena memiliki kecintaan yang sama terhadap PSS Sleman. Nyaman mba 

semua anggota itu kalo udah ngumpul jadi satu bahasannya nggak abis-abis 

dan bisa betah berjam-jam buat ngumpul dan ngobrol bareng-bareng. 

D : bagaimana hubungan kedekatan masing-masing inidividu dalam komunitas ini 

mba? 

Y : dekat mba, kami kan selain menghargai tadi juga saling menerima jadi ya kita 

gampang deket. Kita kan sering ikut futsal seminggu sekali ya mba, nah disitu 

kan kita berkelompok dan tiap minggu bisa ganti kelompok dari itu 

contohnya kita bisa bangun kedekatan sama semua anggota selain dari 

interaksi yang terjadi. 

D : apakah seluruh anggota komunitas ini benar-benar sudah menyatu untuk 

mencapai tujuan bersama atau masih ada anggota yang belum sepenuhnya 

merasa cocok mba? 

Y : iya mba sudah sepenuhnya cocok, itu yang saya rasakan dengan teman-teman 

lain. Karena kita kan emang seneng ya sama PSS bisa dibilang cinta banget 
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lah, jadi ya kita seneng juga gabung dikomunitas ini. Semuanya bareng-

bareng usahain bisa berhasil sesuai tujuan kita diawal. 

D : apakah seluruh anggota komunitas ini memang memiliki hubungan seperti 

keluarga dimana mereka mau memahami satu sama lain atau saling 

menghargai mba? 

Y : iya karena kami membentuk ini keluarga ya kita harus saling melengkapi 

seperti keluarga, kayak kalo ada yang jago ngomong tapi kalo buat rancang 

ide susah ya banyak temen-temen yang nglengkapin itu buat bantuin, terus 

anggota LCS ini juga mau memahami anggota lain juga kayak misal ada yang 

rumahnya jauh dan nggak bisa ikut dulu buat futsal ya nggakpapa saling 

mengerti gitu. 

D : kemudian bagaimana komunitas LCS ini membangun hubungan kedekatan 

yang mendalam bagi seluruh anggotanya mba? 

Y : ya kita kan sering ada meet up atau berjumpa langsung yang mana hal ini bisa 

menjadi tempat untuk sering membangun hubungan yang baik, namun karena 

pandemic ini ya kita lewat media sosial dulu. Tapi walaupun Cuma lewat 

grup, chat, kita semua juga tetap saling berkabar. 

D : apakah dalam komunitas ini terdapat anggota yang ingin mendominasi atau 

ingin keputusan yang ada harus sesuai keinginannya? 

Y : setahu saya nggak ada, semua sama dan gak ada yang mendominasi. Saya 

lihat seluruh anggota ini juga nggak hanya mikir dirinya sendiri, tapi yang 

penting buat kebaikan bersama dalam LCS dan juga PSS. Jadi apa yang ingin 

dibahas ya diselesaikan bareng-bareng semuanya. 

D : apakah dalam komunitas ini banyak anggota yang tidak aktif atau cenderung 

menarik diri mba dan apakah ada yang mencari perhatian lebih? Jika ya 

bagaimana mengatasinya? 

Y : Enggak sih mba, nggak ada yang menarik diri. Semuanya aktif terlibat kok 

dalam kegiatan apapun kita sebisa mungkin pasti hadir dan ikut membantu. 

Kalo forum ya kita dateng, ada gathering dateng, futsal yang rutin ya dateng, 

pokoknya temen-temen ini ya aktif buat ikut apapun tapi kalo ada yang nggak 

bisa ya nggakpapa karena bisa gabung lain waktu, gitu. 
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D : pernah ada nggak mba konflik karena LCS ini kan perempuan semua nah 

apakah ada konflik sebab satu orang hubungannya nggak baik sama yang lain 

karena iri atau gimana? 

Y : yang aku tahu sih nggak ada kalo konflik dari temen-temen mba, kuncinya 

sebenernya dari diri sendiri sih supaya bisa positif thinking aja sama semua 

anggota jangan ada yang kebawa perasaan kalo ada becandaan. Kita itu udah 

besar juga kan kayaknya terlalu bocah kalo mendem rasa iri sama temen 

sendiri.  

------------------------------------ 

D : oke untuk komunitas LCS, bagaimana anggota LCS ini membangun 

komunitas yang solid dimana berlatar belakang karakter yang berbeda-beda? 

Y : ya kita sama-sama saling support dan mendukung tadi mba. Kita juga harus 

membangun komunitas ini bersama-sama jadi ya saling mengajak gitu selain 

itu ya kayak tadi mba, kita harus bisa memahami dan pengertian sama 

anggota lain jadi walaupun banyak perbedaan karakter ya kita harus saling 

ngerti aja gitu. Kan kita juga sadar bahwa pasti semua orang punya karakter 

beda-beda jadi ya harus memahami semuanya. 

D : lalu apakah dalam komunitas LCS ini sering mengalami kesulitan dalam 

menyatukan pendapat atau mengambil keputusan bersama mba? 

Y : nggak ada sih kalau kesulitan, kita semua selalu bermusyawarah untuk 

mengambil keputusan. Pendapat yang berbeda juga menurutku hal yang biasa 

terjadi ya, tapi kan kita pasti bahas bareng kita pasti diskusiin sampe ketemu 

titik terangnya dan sebisa mungkin semuanya puas. 

D : kemudian apakah sejauh ini seluruh anggota komunitas LCS sudah bersama-

sama merealisasikan visi dan misi yang ada untuk membangun komunitas 

yang solid dan membuktikan kepada masyarakat bahwa perempuan dapat 

membentuk komunitas supporter yang sering dipandang sebelah mata mba? 

Y : ya sampai saat ini kita terus berusaha ya mba buat membangun komunitas ini, 

sejauh ini  juga kita cukup solid dan bisa membuktikan dengan adanya 

komunitas LCS yang bertahan sampai saat ini. Kita akan membuktikan bahwa 
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LCS ini bisa memberikan sumbangsih positif bagi kita sendiri dan orang lain 

tentu buat PSS Sleman. 

D : bagaimana sikap dari komunitas LCS dalam menanggapi stigma negatif dari 

masyarakat mengenai supporter perempuan sekaligus perokok mba? 

Y : kita berusaha gak dengerin omongan orang aja mba yang punya pandangan 

buruk mengenai kita, ya yang bisa kita lakukan berusaha membuktikan aja 

dengan membangun komunitas ini agar maju dan tetap solid semua. Soalnya 

penilaian negatif itu kan pasti ada ya, kadang kita cuma ngapain aja bisa 

dinyinyirin nah jadi yasudah dibikin seperti angin lalu aja. 

D : bagaimana cara mempertahankan komunitas supporter perempuan LCS ini 

agar tetap eksis dan maju mba? 

Y : ya kita gaboleh diem aja, kita harus selalu punya ide membentuk atau 

membuat karya atau event yang bisa lebih memperkenalkan nama LCS 

kepada masyarakat khususnya pendukung PSS Sleman. Tapi ya itu kita harus 

bareng-bareng melakukan itu jadi ya anggota selalu mengingatkan untuk 

bersama bangun LCS. 

D : saat adanya pandemic covid 19 ini gimana mba interaksinya? Jadi sulit nggak 

karena belum bisa berkumpul? 

Y : sulit sih enggak mba, kan kita ada grup whatsapp juga yang bisa bantu kita 

buat tetep komunikasi antara semua anggota. Sampe sekarang juga 

interaksinya tetep berjalan dan ya walaupun cuma lewat grup tapi yang aku 

lihat grup emang rame terus kok. 

D : lalu bagaimana cara berkomunikasi yang baik dari anggota komunitas LCS ini 

yang memiliki anggota cukup banyak walaupun didalamnya terdapat 

kalangan perokok dan ada yang tidak merokok? 

Y : kita semua lebih intens aja dalam berkomunikasi antara satu dengan yang lain. 

Menjaga hubungan dengan baik, jangan sampai ada kesalah pahaman dalam 

komunitas ini, pokoknya harus menjalin interaksi lebih dalam lagi. Saat 

forum juga biasanya anggota memberikan waktu seluruh anggota untuk 

berbicara. Walaupun ada perokok dan tidak sih sejauh ini nggak masalah mba 

karena yang penting kita semua bisa saling mengerti dan tetap kompak. 
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D : baik mba terima kasih banyak untuk penjelasannya. 

 

Berdasarkan wawancara secara online dan offline dengan Yulia, dapat 

diketahui bahwa perilaku merokok yang dilakukan seseorang belum tentu dapat 

diterima baik oleh orang tua dan keluarga. Terbukti dengan Yulia yang mencoba 

rokok atas rasa penasaran dan tidak berani merokok didepan orang tuanya sebab 

takut akan dimarahi. Seluruh anggota komunitas ini menerima terbuka untuk 

siapapun karena bisa dikatakan Yulia baru bergabung pada tahun 2016 dan merasa 

hubungan antara anggota di LCS sangat baik dan pertemanannya juga akrab. 
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